
 

KEANEKARAGAMAN HERPETOFAUNA DI KAWASAN  WISATA 

RIVER TUBING LEDOK  AMPRONG DESA WRINGINANOM 

KECAMATAN PONCOKUSUMO  

KABUPATEN MALANG 

 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

Oleh 

AINUL KHATIMAH  

NIM. 14620053 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

JURUSAN BIOLOGI 

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM 

MALANG 

2018 



  

i 

KEANEKARAGAMAN HERPETOFAUNA DI KAWASAN  WISATA 

RIVER TUBING LEDOK  AMPRONG DESA WRINGINANOM 

KECAMATAN PONCOKUSUMO  

KABUPATEN MALANG 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diajukan Kepada :  

Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitass Islam Negeri (UIN)  

Maulana Malik Ibrahim Malang 

Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan Dalam Memperoleh 

Gelar Sarjana Sains (S.Si) 

 

 

 

 

 

 

Oleh 

 

AINUL KHATIMAH  

NIM. 14620053 

 

 

 

 

 

 

 

 

JURUSAN BIOLOGI 

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM 

MALANG 

2018 



 

ii 

 

 



 

iii 

 
 

 



 

iv 

 

 
 

 



 

v 

 

PEDOMAN PENGGUNAAN SKRIPSI 

 

Skripsi ini tidak dipublikasikan namun terbuka untuk umum dengan ketentuan 

bahwa hak cipta ada pada penulis. Daftar Pustaka diperkenankan untuk dicatat, 

tetapi pengutipan hanya dapat dilakukan seizin penulis dan harus disertai 

kebiasaan ilmiah untuk menyebutkannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vi 

 

HALAMAN  PERSEMBAHAN  

 

 

Alhamdulillah puji syukur kehadirat Allah, Tuhan yang maha segalanya atas 

nikmat yang tak henti-hentinya kurasakan sampai detik ini. 

Karya sederhana ku ini ku persembahkan untuk orang yang senantiasa berjuang 

untukku. Merekalah dae dan mama ku, juga untuk kedua saudara laki-laki ku yang 

senantiasa memberi semangat, motivasi, serta doanya. 

Daeku Muhidin Hamzah, S.Pd. 

Mamaku St. Salmah, S.Pd. 

Dae Rizalku Syamsul Rizal, M.Pd. 

Dae julku Jul Ichsanul Akbar, S. Kep. 

Untuk saudara-saudara dan keluarga besarku di dompu NTB, untuk para 

guru dan dosen, sahabat sholihahku BMIC, semua ustadzahku, teman-teman 

seperjuangan, adik-adik kelasku, kakak kelas, teman-teman orda ku imapala dan 

IKPMD, teman-teman MHS Herpet. Bagiku kalian orang-orang terpenting dalam 

hidup ini, terimakasih atas segala nasihat, motivasi, semangat, serta doanya. 

Semoga kita selalu dilindungi oleh Allah SWT. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vii 

 

MOTTO 

 

Sebaik-Baiknya Manusia Adalah Manusia Yang Bermanfaat Bagi Manusia 

Yang Lain (Al-Hadits) 

 

Jadilah pejuang, sehingga kelak ketika ditanya apa yang telah kau lakukan 

kamu sudah menyiapkan jawabannya. 

 

Jangan tunggu hari esok jika hari ini bisa diselesaikan. 
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If there was Allah 
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Keanekaragaman Herpetofauna Di Kawasan  Wisata River Tubing Ledok 

Amprong Desa Wringinanom Kecamatan Poncokusumo Kabupaten Malang.  

 

Ainul Khatimah., Berry Fakhry Hanifa, Mujahidin Ahmad 

 

ABSTRAK 

Malang memiliki potensi keanekaragaman herpetofauna karena wilayahnya yang 

strategis. Salah satu wilayah di malang yang belum diexplorasi adalah Ledok 

Amprong. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi keanekaragaman 

herpetofauna di Ledok Amprong. Pengambilan data dilakukan sejak bulan 

Oktober 2017 hingga maret 2018 di malam hari sejumlah 5x sampling. Metode 

pengambilan adalah Virtual Encounter Survey dengan membagi lokasi menjadi 3 

zona berdasar tipe habitat. Spesimen yang dikoleksi, diidentifikasi dengan bantuan 

buku Amfibi Jawa Bali, karangan Djoko T. Iskandar dan buku Reptiles of South-

East Asia karangan Indraneil Das. Spesimen  diawetkan di Laboratorium Ekologi, 

Jurusan Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang. Hasil data dianalisis dengan indeks diversitas, frekuensi 

relatif, kemerataan, dan dominansi. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan didapat hasil berupa 8 spesies dari 5 famili reptil yaitu Hemidactylus 

frenatus, Hemiphylodactylus harteri, Gehyra mutilata, Cyrtodatylus 

marmoratus,Eutropis multifasciata, Bronchocela jubata, Bungarus sp, Ahaetulla 

prasina. Sedangkan untuk jenis amfibi, didapatkan sebanyak 9  dari 6 Famili 

spesies yakni Duttaphrynus melanotictus, Polypedates leucomystax, Chacorana 

chalconata, Huia masonii, Odorrana hosii, Fejervarya limnocharis, Occidozyga 

lima, Leptobrachium hasselttii, Microhyla achatina. Ledok amprong memiliki 

nilai indeks keanekaragaman, frekuensi relatif, kemerataan, dan nilai dominansi 

yang relatif sedang. 

 

 

Kata kunci: Amfibi, Reptil, Keanekaragaman, Ledok Amprong, Malang 
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Herpetofauna Diversity in Amprong Ledok River Tubing Tourism Area 

Wringinanom Poncokusumo District, Malang Regency 

 

Ainul Khatimah., Berry Fakhry Hanifa, Mujahidin Ahmad 

 

ABSTRACT 

Malang has the potential for herpetofauna diversity because of its strategic area. 

One of the unexplored areas in Malang is Ledok Amprong. This study aims to 

analyze the potential diversity of herpetofauna in Ledok Amprong. Data collection 

was carried out from October 2017 to March 2018 at night 5x sampling. The 

retrieval method is the Virtual Encounter Survey by dividing the location into 3 

zones based on habitat type. The collected specimens were identified with the help 

of the Javanese Bali Amphibious book by Djoko T. Iskandar and the book 

Reptiles of South-East Asia by Indraneil Das. Specimens were preserved at the 

Ecology Laboratory, Biology Department, Faculty of Science and Technology, 

Maulana Malik Ibrahim State Islamic University, Malang. Data results were 

analyzed by diversity index, relative frequency, evenness, and dominance. Based 

on the results of the research that has been done, the results are 8 species of 5 

reptile families, Hemidactylus frenatus, Hemiphylodactylus harteri, Gehyra 

mutilata, Cyrtodatylus marmoratus, Eutropis multifasciata, Bronchocela jubata, 

Bungarus sp, Ahaetulla prasina. As for amphibians, 9 of the 6 species families 

were Duttaphrynus melanotictus, Polypedates leucomystax, Chacorana 

chalconata, Huia masonii, Odorrana hosii, Fejervarya limnocharis, Occidozyga 

lima, Leptobrachium hasselttii, Microhyla achatina. Ledok amprong has a 

relatively moderate value of diversity index, relative frequency, evenness and 

dominance value. 

 

Keywords: Amphibians, Reptiles, Diversity, Ledok Amprong, Malang 
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 المستخلص

 

وثريات الحيىان الزواحف في وطاق السياحة أوابيب الىهر بلذوك أمبرووج قرية . ٢ٕٔٓاٌخبرّخ، ػ١ٓ. 

. ثسث خبِؼٟ، لضُ ث١ٌٛٛخ١خ، و١ٍخ اٌؼٍَٛ ٚاٌزىٌٕٛٛخ١ب، خبِؼخ مىطقة بىوجىكىسىما مالاوجوريىغيه أوىم 

( ِدب٘ذ٠ٓ ٕ( ثشٞ فخشٞ ز١ٕفب، اٌّبخضز١ش )ِٔٛلأب ِبٌه إثشا١ُ٘ الإصلا١ِخ اٌسى١ِٛخ ِبلأح. اٌّششف: )

 أزّذ، اٌّبخضز١ش

  

 اٌىٍّبد اٌشئ١ض١خ: ثشِبئٟ، اٌزازف، ٌذٚن أِجشٚٔح، ِبلأح

 

دائشح ِبلأح ٌٙب اززّبي ٔثش٠بد اٌس١ٛاْ اٌزٚازف ٌىٛٔٙب ٚصط١خ. ِٚٓ إزذٜ إٌّبغك اٌزٟ ٌُ 

رضزطٍغ ٟ٘ ٌذٚن أِجشٚٔح. ٠ٙذف ٘زا اٌجسث ٌزس١ًٍ ٔثش٠بد اٌس١ٛاْ اٌزٚازف ثٍذٚن أِجشٚٔح. ٚردّغ 

ّغ اٌج١بٔبد ػٕذ ا١ًٌٍ ثؼذد اٌؼ١ٕبد خّش ِشاد. ٚغش٠مخ خ ٢ٕٔٓززٝ ِبسس  ٢ٕٔٓاٌج١بٔبد ِٕز أوزٛثش 

ٟ٘ ِشالجخ اٌصبدَ اٌزمذ٠شٞ ثزمض١ُ إٌطبق ثلاثخ ألضبَ زضت ٔٛع ش١ّخ.  ٚاٌؼ١ٕبد اٌّدّٛػخ، ٚاٌّؼشفخ 

ثّضبػذح وزبة اٌجشِبئٟ ثدبٚاٜ ٚثبٌٟ، رأ١ٌف خٛوٛ د. إصىبٔذاس ٚوزبة اٌزٚازف فٟ خٕٛة ششلٟ آص١ب 

ضُ ث١ٌٛٛخ١خ، و١ٍخ اٌؼٍَٛ ٚاٌزىٌٕٛٛخ١ب، خبِؼخ رأ١ٌف إٔذسا١ًٔ داس. ٚاٌؼ١ٕبد اٌّضزخٍذح ثّؼًّ ػٍُ اٌج١ئخ، ل

ِٛلأب ِبٌه إثشا١ُ٘ الإصلا١ِخ اٌسى١ِٛخ ِبلأح. ٚاٌج١بٔبد رسًٍ ثّؼبًِ اٌزٕٛع، اٌزىشاس إٌضجٟ، اٌزؼ١ُّ 

 .ٚا١ٌّٕٙخ

 ,Hemidactylus frenatusأصشح اٌزٚازف ٟٚ٘ ٘ػ١ٕبد ِٓ  ٢اصزٕبدا ِٓ ٔزبئح اٌجسث ٠ٛخذ 

Hemiphylodactylus harteri, Gehyra mutilata, Cyrtodatylus marmoratus,Eutropis 

multifasciata, Bronchocela jubata, Bungarus sp, Ahaetulla prasina. 

 Duttaphrynusِٓ صذ الأصشح ِٓ اٌؼ١ٕبد ٟٚ٘ ٩أِب ِٓ ٔٛع اٌجشِبئٟ، ٠ٛخذ 

melanotictus, Polypedates leucomystax, Chacorana chalconata, Huia masonii, 

Odorrana hosii, Fejervarya limnocharis, Occidozyga lima, Leptobrachium 

hasselttii, Microhyla  achatina.  ٌٚذٚن أِجشٚٔح ٌٙب ل١ّخ ِؼبًِ إٌثش٠بد، اٌزىشاس إٌضجٟ، ٚٔز١دخ

 .١ّٕ٘خ ِزٛصطخ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Negara Indonesia merupakan negara yang terkenal dengan 

keanekaragaman hayati yang tinggi. Indonesia memiliki banyak sekali variasi 

hewan maupun tumbuhan, mulai dari tumbuhan tingkat rendah, tumbuhan tingkat 

tinggi, avertebrata, vertebrata bahkan mikroorganisme. Di dunia, Indonesia 

terhitung sebagai negara yang menyumbang keanekaragaman jenis hewan dan 

tumbuhan yang cukup banyak dan kompleks. Di Indonesia ditemukan 12% 

mamalia, 25% pisces, 15% tumbuhan berbunga, 15% insekta dan 17% aves 

(Wahyono dan Edi, 2006).  

Menurut Michael (1994), keanekaragaman merupakan jumlah spesies 

yang terdapat pada daerah tertentu. Dalam segi ekologi, jumlah spesies yang ada 

dalam suatu komunitas sangat penting. Karena adanya penambahan jumlah 

keragaman suatu spesies menunjukkan suatu komunitas yang stabil. Konsep 

keanekaragaman ini juga telah Allah jelaskan dalam ayat suci Al-quran, yakni 

Quran Surat. Al-Baqarah ayat 164 : 

ٍْهِ اٌَّزِٟ ردَْشِٞ فِ  ٌْفُ ا َٚ بَسِ  إٌَّٙ َٚ  ًِ اخْزلَِافِ ا١ٌٍَّْ َٚ الْأسَْضِ  َٚ ادِ  َٚ ب َّ ٍْكِ اٌضَّ َّْ فِٟ خَ ب إِ َِ َٚ ب ٠َٕفغَُ إٌَّبسَ  َّ ٌْجسَْشِ ثِ ٟ ا

رصَْ  َٚ ًِّ دَاثَّخٍ  ٓ وُ ِِ ثثََّ ف١ِٙبَ  َٚ رِٙبَ  ْٛ َِ ِٗ الْأسَْضَ ثؼَْذَ  بءٍ فأَز١ََْب ثِ َِّ  ٓ ِِ بءِ  َّ َٓ اٌضَّ ِِ  ُ سَبةِ أَٔزَيَ اللََّّ اٌضَّ َٚ ٠بَذِ  ش٠ِفِ اٌشِّ

 ٍَ ْٛ الْأسَْضِ ٠٢ََبدٍ ٌِّمَ َٚ بءِ  َّ َٓ اٌضَّ شِ ث١َْ ضَخَّ ُّ ٌْ َْ  ا ٠ٔٙٗؼَْمٍُِٛ     

Artinya: ―Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya 

malam dan siang, bahtera yang belayar di laut membawa apa yang 

berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa 

air itu. Dia hidupkan bumi sesudah mati (Kering)-nya dan Dia sebarkan 

di bumi itu segala jenis hewan dan pengisaran angin dan awan yang 
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dikendalikan antara langit dan bumi, sungguh (terdapat) tanda-tanda 

(keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan ―(QS. Al-

Baqarah : 164). 

 

Menurut Abdullah (2004) ayat Qur’an Surah Al-Baqarah : 164 

menjelaskan terdapat tanda-tanda ( ث  ٓيأَٰ لَأ ) kebesaran Allah, berupa penciptaan langit 

dan bumi serta  bergantinya siang dan malam bagi orang yang mau memikirkan. 

Memikirkan tentang keanekaragaman hewan yang diciptakan oleh Allah SWT, 

lebih daripada itu memikirkan disini dapat diartikan sebagai melakukan 

penelitian, penelaahan, serta mencurahkan segala daya cipta, ide dalam mengkaji 

ciptaan Allah salah satunya adalah herpetofauna (Shihab, 2002).     

Terdapat potongan ayat ( آبَّة بأثَّ فيِهأا مِه كُلِّ دأ  dijelaskan bahwasanya Allah ( وأ

telah menciptakan segala macam hewan  di bumi. Ayat tersebut terdapat kata 

―disebarkan‖ memiliki makna bahwa Allah telah menyebarkan berbagai macam  

jenis hewan dimana-mana. Ada yang tersebar di laut, di udara, dan di darat, 

dengan bermacam-macam bentuk, warna dan ukuran baik yang kecil maupun 

yang besar kesemuanya memiliki manfaat bagi manusia  (Abdullah, 2004).    

Makhluk hidup yang dimaksudkan dalam ayat ini adalah daabbah. Makna 

lafaz daabbah adalah semua benda hidup yang merayap di muka bumi yang tidak 

terhitung bilangannya (Quthb, 2009). Dimana yang termasuk ke dalam golongan 

hewan melata dalam bahasa latin disebut sebagai  herpetofauna. Kusrini., et al 

(2008) menjelaskan bahwasanya herpetofauna merupakan kelompok hewan 

melata yang di dalamnya terbagi dalam dua kelompok  hewan yakni amfibi dan 

reptil. Herpetofauna menjadi  salah satu kelompok hewan yang juga diketahui 

memilki keanekaragaman yang cukup tinggi di Indonesia.  
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Keberadaan amfibi dan reptil cukup mempengaruhi kestabilan ekologi. 

Karena kedua kelompok hewan ini menempati posisi yang cukup penting dalam 

ekologi, yakni sebagai predator (pemangsa) maupun prey (hewan yang dimangsa) 

(Zug,1993). Sehingga tidak heran dalam proses pengendalian hayati, kedua hewan 

ini dapat digunakan sebagai pengendali hama, atau musuh alami (Kusrini, 2003). 

Selain itu, herpetofauna juga dapat digunakan sebagai salah satu indikator 

lingkungan (Kusrini, 2007) dan beberapa menfaat lainnya seperti yang dijelaskan 

Iskandar dan Erdelen (2006), herpetofauna digunakan sebagai bahan makanan, 

sebagai antibiotik maupun antimikroba. Menurut Hamdani (2013) kelompok ini 

juga sering digunakan  sebagai obat berbagai penyakit, terutama masalah alergi, 

vitalitas, dan penambah imunitas.  

Iskandar dan Erdelen (2006) menyatakan bahwa di Indonesia ditemukan 

16%  dengan jumlah lebih dari 1100 jenis herpetofauna. Sedangkan menurut 

Primack (1998) bahwa jumlah amfibi di Indonesia sebanyak 270 spesies dan 

jumlah reptil di Indonesia lebih dari 600 spesies.  Berdasarkan data ini, di dunia 

Indonesia  masuk ke dalam sepuluh negara terbesar dengan jumlah spesies 

tertinggi, dimana Indonesia menempati  urutan ke 5 untuk amfibi, dan  urutan ke 3 

untuk reptil.  

Namun sayangnya, tingginya keanekaragaman herpetofauna di Indonesia 

tidak sebanding dengan minat peneliti dalam mengkaji dan meneliti herpetofauna 

secara maksimal. Hal ini ditunjukkan dengan merosotnya jumlah reptil dan amfibi  

dalam kurun waktu 70 tahun, turun dari 60% menjadi 50%.  Sedangkan 

perbandingan antara penemuan spesies amfibi dan reptil di Indonesia hanya 262 
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spesies.  Jumlah ini jauh lebih sedikit  dibandingkan dengan penemuan reptil 

amfibi di luar Indonesia  yakni sebanyak 762 spesies (Iskandar dan Erdelen, 

2006).  

Total reptil di dunia mencapai 9.800 spesies, hampir dari 19% dari jumlah 

tersebut diperkirakan akan terancam punah. Dari 19% tersebut terbagi ke dalam 

12% kritis (Critically Endangered), 41% genting (Endangered), dan 47% rentan 

(Vulnerable). Tingkat ancaman terhadap herpetofauna pada saat ini sangat tinggi 

terutama di daerah tropis (Philip,2014). Menurut Kusrini (2006)  bahwa 

sedikitnya terdapat 39 spesies amfibi yang kini telah masuk ke dalam Red List 

IUCN Tahun 2006 dengan kategori terancam, dua diantaranya spesies katak dari 

Jawa yaitu Limnonectes macrodon (Vulnerable atau rentan) dan Leptophryne 

cruentata (Critically Endangered atau kritis).  

Tantangan lain dari kajian herpetofauna adalah kurang dikenalnya 

kelompok hewan ini oleh masyarakat umum. Ditambah dengan banyaknya 

persepsi yang tidak baik mengenai herpetofauna bahwa  kelompok ini beracun, 

menakutkan, menjijikkan, dan lain sebagainya. Khususnya pada kajian amfibi, 

salah satu faktor banyaknya amfibi yang terancam punah seperti ditengarai oleh 

Kusrini (2003) Amfibi merupakan satwa yang tidak terdaftar sebagai satwa yang 

dilindungi  UU. Akibatnya, banyak habitat-habitat dan lokasi penting bagi amfibi 

yang langka rusak, karena tidak adanya pengetahuan terkait satwa yang hidup di 

dalam habitat tersebut.    

Menurut Putri (2016) Beberapa wahana wisata yang terkenal di wilayah 

Poncokusumo adalah  perkemahan Ledok Ombo (outbond) di desa Poncokusumo, 
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air terjun Coban Pelangi dan rafting di desa Gubugklakah, air terjun Coban 

Trisula dan wisata budaya Tengger di desa Ngadas, wisata religious Pertapaan 

Karmel di desa Ngadireso,  pemandian Sumber Agung di desa Argorejo, dan 

wisata River Tubing Ledok Amprong di desa Wringinanom. Poncokusumo 

merupakan kecamatan yang berada di bagian barat gunung Semeru dengan 

kondisi lahan yang lebih berbukit-bukit dan sebagiannya hanya sebatas hamparan 

lahan (Putri, 2016). Selain itu, berdasarkan analisis potensial kawasan 

Poncokusumo yang dilakukan peneliti, bahwasanya wisata yang paling menonjol 

dari Kecamatan Poncokusumo adalah wahana wisata perairan yang menjadikan 

wilayah ini memiliki ekosistem yang strategis.  Sehingga kawasan ini menjadi 

kawasan yang memiliki tingkat potensi  keanekaragaman hayati, flora maupun 

fauna yang tinggi terutama keanekaragaman herpetofauna. Namun sayangnya,  

penelitian serta pengkajian herpetofauna di Malang khususnya di Poncokusumo 

masih sangat minim. Hal ini menyebabkan  data keanekaragaman herpetofauna di 

poncokusumo menjadi sangat kurang, kurangnya data ini dapat menghambat 

upaya konservasi. Jika di dalamnya memang terdapat satwa endemik atau satwa 

yang dilindungi. 

Ledok Amprong merupakan salah satu lokasi wisata River Tubing yang 

terletak di Dusun Besuki Desa Wringinanom Kecamatan Poncokusumo 

Kabupaten Malang. Ledok amprong memiliki aliran sungai yang cukup deras, 

sehingga sering digunakan sebagai wahana Tubing oleh wisatawan. Area ini 

terbilang cukup asri dengan  dikelilingi oleh hutan pinus sehingga diperkirakan 

area ini berpotensi terdapat adanya katak-katak serasah seperti pada Suku 



6 

 

Megophrydae dari Bangsa Amfibia dan juga spesies-spesies reptil. Dan  area 

lahan persawahan khususnya selada air dan  perkebunan sayur seperti kubis, 

tomat, cabai dan lain-lain diperkirakan menjadi tempat kesukaan dari kelompok 

katak tegalan/sawah.  

Berdasarkan pengamatan awal pada bulan Oktober 2017 Ledok Amprong 

memiliki suhu udara pada malam hari sekitar 15-22
o
C, dengan kelembapan 97-

98%. Melihat potensi area yang cukup asri, dan faktor lingkungan yang cukup 

disukai oleh reptil amfibi. Serta terjaganya semak-semak di sekitaran sungai, 

memberikan tanda bahwasanya tingkat keanekaragaman herpetofauna yang 

terdapat di Ledok Amprong cukup tinggi. Sehingga menjadikan salah satu alasan 

dipilihnya tempat ini sebagai lokasi penelitian. 

Menurut Primack (1998) data yang didapat juga bisa digunakan sebagai 

penanda awal atas terjadinya perubahan ekosistem. Berdasarkan pemaparan di 

atas melatarbelakangi peneliti untuk melakukan penelitian tentang 

―Keanekaragaman Herpetofauna Di Kawasan  Wisata River Tubing Ledok  

Amprong Desa Wringinanom Kecamatan Poncokusumo Kabupaten 

Malang”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Apa saja jenis herpetofauna yang terdapat di kawasan wisata River Tubing 

Ledok  Amprong Desa Wringinanom Kecamatan Poncokusumo Kabupaten 

Malang? 
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2. Bagaimana keanekaragaman jenis herpetofauna di kawasan  wisata River 

Tubing Ledok  Amprong Desa Wringinanom Kecamatan Poncokusumo 

Kabupaten Malang ? 

3. Bagaimana Frekuensi mutlak dan Frekuensi relatif jenis herpetofauna di 

kawasan  wisata River Tubing Ledok  Amprong Desa Wringinanom 

Kecamatan Poncokusumo Kabupaten Malang ? 

1.3   Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengidentifikasi jenis herpetofauna di kawasan wisata River Tubing Ledok  

Amprong Desa Wringinanom Kecamatan Poncokusumo Kabupaten Malang. 

2. Mengetahui keanekaragaman jenis herpetofauna di kawasan  wisata River 

Tubing Ledok  Amprong Desa Wringinanom Kecamatan Poncokusumo 

Kabupaten Malang. 

3. Mengetahui Frekuensi mutlak dan Frekuensi relatif jenis herpetofauna di 

kawasan  wisata River Tubing Ledok  Amprong Desa Wringinanom 

Kecamatan Poncokusumo Kabupaten Malang. 

1.4   Manfaat Penelitian 

Manfaat pada penelitian ini adalah : 

1. Memberikan informasi awal tentang keanekaragaman spesies herpetofauna 

yang di kawasan  wisata River Tubing Ledok  Amprong Desa Wringinanom 

Kecamatan Poncokusumo Kabupaten Malang yang dapat digunakan sebagai 

bahan pengajaran di bidang ekologi. 
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2. Memberikan informasi kepada pengelola lahan terkait keanekaragaman 

herpetofauna yang dapat digunakan sebagai acuan  dalam pengelolaan satwa 

herpetofauna di kawasan  wisata River Tubing Ledok  Amprong Desa 

Wringinanom Kecamatan Poncokusumo Kabupaten Malang. 

3. Menambah informasi terkait keanekaragaman herpetofauna di kawasan  

wisata River Tubing Ledok  Amprong Desa Wringinanom Kecamatan 

Poncokusumo Kabupaten Malang yang dapat digunakan sebagai indikator 

lingkungan.  

1.5 Batasan Masalah  

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Pengambilan sampel di lakukan pada malam hari pukul 19.30-21.30 WIB  

dan pagi hari pada pukul 06.00-08.00 WIB di kawasan wisata River Tubing 

Ledok  Amprong Desa Wringinanom Kecamatan Poncokusumo Kabupaten 

Malang. 

2. Faktor lingkungan yang diamati adalah suhu udara, suhu air, kelembaban, dan 

cuaca. 

3. Identifikasi  dilakukan berdasarkan pada morfologi herpetofauna yang 

ditemukan dan ditangkap di kawasan  wisata River Tubing Ledok  Amprong 

Desa Wringinanom Kecamatan Poncokusumo Kabupaten Malang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Deskripsi Lokasi Penelitian 

Berdasarkan analisis potensial kawasan Poncokusumo yang dilakukan 

peneliti, bahwasanya wisata yang paling menonjol dari Kecamatan Poncokusumo 

adalah wahana wisata perairan. Hal  ini yang menjadikan kawasan ini cukup 

disenangi oleh kelompok hewan herpeteofauna. Kedua kelompok hewan tersebut 

khususnya amfibi, sangat bergantung pada air, udara yang tidak terlalu panas, dan 

kelembapan yang cukup tinggi karena keduanya termasuk ke dalam kelompok 

hewan poikiloterm, dan semua faktor lingkungan tersebut disediakan oleh 

kawasan Poncokusumo. Sehingga kawasan ini memiliki potensi  keanekaragaman 

hayati, baik flora maupun fauna terutama keanekaragaman herpetofauna.   

Salah satu desa di Kecamatan Poncokusumo adalah Desa Wringinanom. 

Desa ini memiliki ketinggian sekitar 800 mdpl. Berdasarkan posisi Topografi 

terletak pada 110°10'-111°40' Bujur Timur dan 7°21'-7°31' Lintang Selatan dan 

dilihat secara landskap hanya berupa dataran rendah.  Desa ini berada di sisi utara 

Desa Dawet Krajan, sisi selatan  Desa Wonorejo, sisi barat Desa Belung dan sisi 

timur Desa Glubukklakah (Rizky et al, 2016).  

Desa Wringninanom memiliki 2 dusun yaitu Dusun Kunci dan Dusun 

Besuki. Di dusun Besuki terdapat satu wahana wisata sungai yang merupakan 

aliran yang berhulu dari sungai Amprong (Ledok Amprong), dekat dengan lokasi 

wisata Coban Pelangi,  
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wisata River Tubing Ledok Amprong ini didirikan 31 Mei 2014 (Putri, 2016). 

Ledok Amprong terdapat di bagian barat dari lereng Gunung Semeru. Kata Ledok 

diambil dari bahasa jawa yang memiliki arti tanah cekungan atau rendah. Ledok 

Amprong memiliki aliran sungai yang deras, sehingga menjadi salah objek wisata 

river tubing yang digemari (Rizky et al, 2016).  

 
Gambar 2.1 Peta Kecamatan Poncokusumo  

(Google Earth, 2017) 

 

Berdasarkan pengamatan langsung yang dilakukan peneliti dapat 

dijelaskan  bahwa kawasan Ledok Amprong merupakan kawasan yang di kelilingi 

oleh hutan pinus. Kawasan ini juga bersebelahan langsung dengan perkebunan 

apel, dan kawasan tani lainnya seperti jagung, dan padi milik warga. Wilayah 

Ledok Amprong dibagi dalam beberapa zonasi diantaranya: pertama, zonasi 

persawahan yang didominasi oleh tumbuhan  selada air. Kedua, zonasi teresterial 

terdiri dari taman, tempat peristrahatan dan bekas-bekas warung yang berjejeran 

dan ketiga zonasi perairan yakni kawasan  sungai dan sekitarnya.  
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Gambar 2.2 Lokasi Penelitian pada Tiga Zonasi; a. Tempat peristirahatan 

wisatawan (Zona 1); b. sungai Ledok Amprong dan sekelilingnya 

(Zona 2); c. Sawah selada air  (Zona 3) (Dokumentasi pribadi,2018) 

 

Ledok Amprong memiliki aliran sungai yang cukup deras, dengan lebar 

badan sungai sekitar 10-15 meter juga suhu udara yang cukup fluktuatif 

tergantung cuaca. Pada malam hari suhu pada kawasan ini bisa mencapai 15-22
o
C, 

suhu air berkisar antara 20-23
o
C, sedangkan kelembapan 86-97%, dilihat dari 

faktor lingkungan yang ada maka kesemuanya telah memenuhi kriteria habitat 

herpetofauna. Sesuai dengan pemaparan Berry (1975) dan Van Hoeve (1992)  
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bahwa suhu maksimal dari amfibi berkisar antara 26-33
0
C sedangkan reptil 

berkisar antara 20-40 
0
C. Kelembapan kawasan Ledok Amprong cukup tinggi dan 

ini sangat mendukung keberadaan herpetofauna karena menurut Iskandar (1998) 

bahwa amfibi membutuhkan kelembapan yang tinggi untuk menunjang respirasi 

kulit.  

Menurut Allan (1995) sungai merupakan  aliran air yang besar dan 

memanjang yang mengalir secara terus menerus dari hulu (sumber) menuju hilir 

(muara). Secara umum, sungai tersusun oleh air yang kita ketahui merupakan 

sumber kehidupan. Dalam Al-quran, Allah telah menjelaskan berbagai hal yang 

terkait dengan air, salah satunya tentang air sebagai sumber penciptaan tumbuhan, 

yakni pada Quran surah. Al-An’am:99. 

بءِ  َّ َٓ اٌضَّ ِِ َٛ اٌَّزِٞ أَٔزَيَ  ُ٘ ُْٕٗ خَعِشًا ُّٔخْشِ  َٚ ِِ ءٍ فأَخَْشَخْٕبَ  ْٟ ًِّ شَ ِٗ ٔجَبَدَ وُ بءً فَأخَْشَخْٕبَ ثِ َِ َٓ ِِ َٚ زشََاوِجبً  ُِّ ُْٕٗ زَجبًّ  ِِ جُ 

زَ  ُِ غ١َْشَ  َٚ شْزجَِٙبً  ُِ  َْ ب َِّ اٌشُّ َٚ  َْ ٠ْزُٛ اٌزَّ َٚ ْٓ أػَْٕبَةٍ  ِِّ خََّٕبدٍ  َٚ ٌْ دَا١ِٔخٌَ  ا َٛ ْٕ ٍْؼِٙبَ لِ ٓ غَ ِِ  ًِ ِٖ إرَِا إٌَّخْ شِ َّ ٍٗ أظشُُٚا إٌَِٝ ثَ شَبثِ

 ْٛ ُْ ٠٢َبَدٍ ٌِّمَ َّْ فِٟ رٌَىُِ ِٗ إِ ْٕؼِ َ٠ َٚ شَ  َّ َْ أثَْ ُٕٛ ِِ ٍَ ٠ؤُْ  

Artinya “Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami 

tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan maka Kami 

keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami 

keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari 

mayang korma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun 

anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan 

yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah 

dan (perhatikan pulalah) kematangannya. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang 

beriman‖( QS.Al-An’am:99.) 

 

Tafsir ayat ini menurut ibnu katsir adalah sebagai berikut, potongan ayat 

يْء  ) جْىأا بهِِ وأبأاتأ كُلِّ شأ -lalu Kami tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh (فأأأخْرأ

tumbuhan. Ayat ini bermakna, yaitu: Dan dari air Kami jadikan segala sesuatu 
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yang hidup. Lalu disambung dengan firman Allah subhanahu wa ta’ala: Maka 

Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Artinya, 

tanaman dan pepohonan yang hijau; sesudah itu Kami ciptakan padanya biji-bijian 

dan buah-buahan dan seterusnya. Sesungguhnya pada yang demikian itu (  يأات  (لَأ

ada tanda-tanda (kekuasaan Allah). Maksudnya adalah yakni tanda-tanda yang 

menunjukkan kesempurnaan kekuasaan Pencipta terhadap semuanya itu, 

kebijaksanaan, dan rahmat-Nya. bagi orang-orang yang beriman. (لِّقأىْم  يؤُْمِىىُن) 

Maksudnya, orang-orang yang percaya kepada-Nya dan mengikuti rasul-rasul-

Nya. 

Ayat ini memberi penjelasan pada kita bahwasanya Allah sudah 

memberikan banyak petunjuk, agar menjadi bahan untuk manusia berpikir terkait 

dengan ciptaan Allah SWT. Termasuk di dalamnya adalah air, yang sudah 

diketahui banyak memiliki manfaat dalam kehidupan. Bahkan menjadi salah satu 

komponen penting bagi kehidupan manusia. Salah satunya adalah menjadi sumber 

kehidupan, seperti yag telah disebutkan dalam di dalam ayat di atas. Lebih khusus 

juga pada sungai yang tersusun oleh air, hal ini memberi penjelasan bahwa ada 

sesuatu yang penting di dalam sungai, dan memerintahkan kita untuk terus 

melakukan penelitan serta menelaahnya. Karena di dalamnya terdapat banyak 

tanda kekuasaan Allah, yang secara tidak langsung mampu meningkatkan 

keimanan pada Allah bagi orang-orang yang mau memikirkannya.  
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2.2 Herpetofauna 

2.2.1 Deskripsi Herpetofauna  

Secara bahasa, herpetofauna berasal  dari bahasa Yunani yakni herpeton 

yang berarti hewan melata (creeping animal). Dan kelompok hewan yang 

tergolong ke dalam herpetofauna adalah kelompok hewan dari Kelas Amfibia dan 

Kelas Reptilia. Kelompok ini dianggap memiliki kesamaan dalam habitat dan cara 

hidup, hewan bersifat ektotermik dan poikilotermik, juga sama-sama dapat amati 

dan dikoleksi dengan metode yang sama (Kusrini. 2008).  

Terkait dengan definisi herpetofauna yang menyebutkan bahwa 

herpetofauna merupakan hewan yang melata, atau hewan yang tubuhnya 

menyentuh atau mengarah substrat, Allah telah menjelaskan dalam Quran Surah. 

An-Nuur : 45, Allah berfirman :  

ُ خٍَكََ  اللََّّ شِ  َٚ ّْ َ٠ ٓ َِّ  ُُْٕٙ ِِ َٚ  ِٓ شِٟ ػٍََٝ سِخ١ٍَْْ ّْ َ٠ ٓ َِّ  ُُْٕٙ ِِ َٚ  ِٗ شِٟ ػٍََٝ ثطَِْٕ ّْ َ٠ ٓ َِّ  ُُْٕٙ ِّ بءٍ فَ َِّ  ٓ ِِّ ًَّ دَاثَّخٍ  ٟ ػٍََٝ وُ

ءٍ لذ٠َِش ْٟ ًِّ شَ َ ػٍََٝ وُ َّْ اللََّّ ب ٠شََبءُ إِ َِ  ُ   ٌ٘ٗأسَْثغٍَ ٠خٍَْكُُ اللََّّ

Artinya : ―Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan  dari air, maka 

sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian 

berjalan dengan dua kaki sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan 

empat kaki. Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya, sesungguhnya 

Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu”(QS. An-nuur:45). 

  

Ayat di atas menjelaskan tentang bagaimana Allah menciptakan aneka 

macam makhluk hidup dari Air. Telah dijelaskan juga dalam tafsir alquran bahwa 

Allah yang Maha Kuasa menghidupkan organisme di bumi dengan berbagai 

bentuk, corak, pergerakan, penampakan, dan genetik yang berbeda (Abdullah, 

2004).  



15 

 

Keanekaragaman yang paling menonjol dalam ayat tersebut ialah berupa 

kenekaragaman cara bergerak atau berjalan dari hewan-hewan yang telah Allah 

ciptakan. Allah berfirman bahwa ada hewan yang berjalan di atas  perutnya, 

dicontohkan seperti misalnya golongan ular, ada juga yang berjalan dengan dua 

kaki seperti halnya golongan unggas maupun manusia, ada juga yang berjalan 

dengan menggunakan empat kaki seperti halnya hewan-hewan ternak (Abdullah, 

2004 ). Dari tafsir ayat ini dapat lebih jauh dijelaskan bahwasanya ada hewan 

yang diciptakan oleh Allah SWT yang berjalan dengan perutnya seperti misalnya 

golongan Serpentes/Ophidia yang merupakan salah satu golongan herpetofauna,  

juga ada yang berjalan atau bergerak dengan empat kaki seperti misalnya 

golongan Anura yang juga merupakan kelompok herpetofauna.  

Amfibi dan reptil merupakan kelompok hewan yang terkenal dengan 

kelompok yang melakukan parental care. Parental care dilakukan untuk 

mempertahankan generasi anakan, atau terhindar dari gangguan predator baik oleh 

induk betina (Maternal care) maupun jantan (Paternal care) (Zug, 2001).  

 
Gambar 2.3 Contoh paternal care yang dilakukan oleh induk Anura (Zug, 2001). 
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2.2.2 Manfaat Dan Nilai Penting Herpetofauna 

1. Manfaat Herpetofauna 

Menurut Pough, et al (1998) herpetofauna memiliki keunikan terutama 

pada corak permukaan tubuh. Sehingga kedua kelompok hewan ini beberapa kali 

terlihat dalam iklan-iklan komersial. Hewan ini juga sering dimanfaatkan sebagai 

obat, sumber makanan, dan sebagai hewan coba dalam penelitian maupun 

pengajaran.  

2. Nilai Penting Herpetofauna 

Herpetofauna juga memiliki posisi penting dalam ekologi yakni sebagai 

konsumen kedua dan konsumen ketiga, karena kebanyakan herpetofauna 

merupakan pemakan organisme atau karnivora. Selain itu reptil dan amfibi juga 

berperan sebagai  predator maupun prey. Sehingga ketika kedua kelompok hewan 

ini berkurang maka secara otomatis akan mengurangi keseimbangan ekologi yang 

ada (Hamdani et al, 2013). 

2.2.3 Sebaran Herpetofauna 

Sebaran herpetofauna di dunia sangat luas dan dapat ditemukan di seluruh 

Benua kecuali di Benua Antartika. Herpetofauna menempati habitat mulai dari 

tepi pantai, laut, sungai, hutan dataran rendah sampai pegunungan (Mistar, 2008). 

Menurut Iskandar (1998), sebaran herpetofauna di Indonesia juga cukup luas 

mulai dari Sumatera hingga Papua. Iskandar and Erdelen (2006) menyatakan dari 

jumlah total herpetofauna yang ada di dunia, sebanyak 1100 jenis atau 16% 

diantaranya ada di Indonesia. 
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2.3 Amfibi 

2.3.1 Deskripsi Amfibi 

Amfibi merupakan binatang berdarah dingin, memiliki kemampuan hidup 

di air maupun dan darat (Hamid, 2010). Saat berudu kelompok hewan ini bernafas 

menggunakan insang, lalu bermetamorfosis menjadi juvenile (anak katak) dan 

akhirnya dewasa, pada masa ini hewan tersebut bernafas menggunakan paru-paru 

dan beberapa tidak. Ada jenis amfibi yang tidak pernah keluar dari siklus hidup di 

air dan ada juga yang bahkan tidak pernah di air selama masa hidupnya. Adapula 

jenis amfibi yang tidak pernah memiliki paru-paru, bernafas hanya dengan 

permukaan kulit. Oleh karena itu kulit amfibi selalu lembab, basah dan juga 

berlendir (Sukiya, 2005:37). 

 

Gambar 2.4 Contoh spesies amfibi yang masih ada (Vitt et al, 2014) 

 

Fertilisasi amfibi bermacam-macam, pada anura dan selamander 

kebanyakan adalah external, sedangkan sesilia satu-satunya yang internal. Telur 

kelompok lissamfibian tidak memiliki cangkang dan memiliki membran yang 

terspesialisasi. Telur amfibi selalu disimpan pada tempat yang basah  (bagi yang 

ovipar). Berudu dari anura bersifat herbivora sedangkan berudu salamander dan 

sesilia bersifat karnivora ( Stanley et al, 2009). 
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2.3.2 Peranan Amfibi dalam Kehidupan 

Menurut Iskandar (1998) amfibi dipercaya mempunyai peranan penting 

sebagai salah satu penyusun ekosistem. Dari sisi ekologis amfibi merupakan 

secondary consument artinya berperan dalam memangsa hewan golongan 

konsumen primary baik hewan-hewan kecil, serangga maupun invertebrata 

lainnya.. Potensi lain amfibi adalah, amfibi dapat  menjadi musuh alami (predator) 

atau pengendali hama serangga yang mengganggu pertanian, karena makanan 

kebanyakan amfibi merupakan serangga (Mistar, 2003). 

Amfibi juga dikenal mampu menjadi salah satu indikator lingkungan, 

salah satu spesies yang diketahui sangat sensitif terhadap kerusakan lingkungan 

adalah Leptobrachium hasseltii. Hal ini disebabkan karena ketika spesies ini 

kekurangan mineral maupun nutrisi yang di dapat dari lingkungan  maka spesies 

ini tidak akan mampu melanjutkan masa perkembangan. Artinya selama hidupnya 

spesies ini hanya akan menjadi berudu (Iskandar, 1998).      

Amfibi juga  dimanfaatkan sebagai hewan peliharaan, spesies Amfibia 

yang digunakan sebagai hewan peliharaan adalah dari Bangsa Anura yakni 

beberapa spesies kodok bertanduk seperti Ceratophrys yang telah banyak 

ditemukan dijual di toko-toko binatang pet Amerika Selatan (Iskandar,1998). 

Menurut Kusrini (2007) spesies yang juga sering ditemukan sebagai hewan 

peliharaan diantaranya salamander, dan katak-katak yang memiliki warna menarik 

dan ukuran yang relatif besar. Katak-katak tersebut di antaranya :  Rhacophorus  

reinwardtii, R. javanus, Nictyxalus margaritifer dan katak yang memiliki 

morfologi yang unik misalnya katak serasah  Megophrys montana.  
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Begitupun halnya dari sisi ekonomis, amfibi diketahui menjadi salah satu 

bahan makanan di beberapa negara, karena memiliki kandungan protein  tinggi. 

Bahkan di beberapa Negara berkembang salah satunya adalah Indonesia amfibi 

dijadikan sebagai bahan utama exportir ke luar negeri. Salah satu contohnya 

adalah pengembangan produksi paha katak di Indonesia untuk di export ke 

negara-negara maju (Kusrini dan Alford, 2006).  

Saat ini telah banyak amfibi dikembangkan sebagai obat-obatan.  Salah 

satu bagian amfibi yang digunakan untuk pengobatan adalah kulit, sekresi kulit 

pada beberapa amfibi dapat digunakan sebagai obat anestasi, dan penambah 

imunitas (antibiotik) (Stebbins dan Cohen, 1995). Peranan lainnya juga diketahui 

dapat membantu dalam bidang kedokteran salah satunya adalah tes kehamilan 

(Mistar, 2003).     

Dalam islam, terdapat aturan-aturan yang tegas terkait kehidupan kodok 

dan katak. Beberapa aturan tersebut diantaranya larangan untuk memakan katak  

dan kodok dan larangan untuk membunuhnya sekalipun digunakan dalam 

pengobatan. Aturan-aturann tersebut tentu selaras dengan upaya perlindungan atau 

konservasi katak dan kodok itu sendiri. Hal ini akan  menjadi sangat efektif dalam 

mengurangi kegiatan exportir yang sering dilakukan oleh pengexpor illegal, 

penangkapan yang berlebihan dan pembunuhan. 

Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat yang dalam batas-batas 

tertentu masih sangat memperhatikan nilai-nilai agama (Wekke,2017), sehingga 

aturan-aturan dalam kehidupan sehari-hari tidak terlepas dari aturan agama. 

Termasuk di dalamnya upaya untuk melakukan konservasi  katak dan kodok. 
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Aktivitas exportir katak dan kodok yang dilakukan oleh masyarakat Indonesia, 

yang hampir 80% tidak teridentifikasi spesiesnya (Kusrini, 2007) harusnya 

menyadarkan kita semua bahwa persoalan lingkungan tidak hanya dapat 

diselesaikan melalui penegakan hukum negara saja tetapi perlu adanya kaidah-

kaidah keilmuan melalui pendekatan lain seperti pendekatan spiritual. Salah 

satunya untuk mengembalikan kesadaran manusia dalam mengikuti aturan-aturan 

Allah SWT. Adapun dalil dari aturan  pelarangan tersebut sebagai berikut: 

 َّٝ َّْ غج١َِجبً صَأيََ إٌَّجِ ُّٝ -أ اءٍ فََٕٙبَُٖ إٌَّجِ َٚ ْٓ ظِفْذَعٍ ٠دَْؼٍَُٙبَ فِٝ دَ ْٓ  ٝ اللَّ ػ١ٍٗ ٚصٍُصٍ صٍٝ اللَّ ػ١ٍٗ ٚصٍُ ػَ ػَ

                                                                 .لزٍَِْٙبَ

Artinya : ―Ada seorang tabib menanyakan kepada Nabi shallallahu „alaihi wa 

sallam mengenai katak, apakah boleh dijadikan obat. Kemudian Nabi 

shallallahu „alaihi wa sallam melarang untuk membunuh katak.‖ (HR. 

Abu Daud no. 5269 dan Ahmad 3/453. Syaikh Al Albani mengatakan 

bahwa hadits ini shahih). 

 

Al Khottobi rahimahullah mengatakan, ―Dalil ini menunjukkan bahwa 

katak itu diharamkan untuk dibunuh dan dimakan. Katak termasuk hewan yang 

tidak masuk dalam hewan air yang dihalalkan.‖(Tuasikal,2010). Begitupun juga 

dengan hadits lainnya yang mengatakan bahwasanya suara atau yang dikenal 

dengan vokalisasi anura merupakan tasbih dan tahmidnya kepada Allah. 

Diriwayatkan oleh Abdurrazaaq dalam kitabnya ―Al-Mushannaf‖ 4/446 no.8393 

(Arrahmiy,2014): 

 

 : َُ صٍََّ َٚ  ِٗ ِ صٍََّٝ اللَُّ ػ١ٍََْ َّْ »لبَيَ سَصُٛيُ اللََّّ ِ فْذَعَ؛ فئَ ُٕٛا اٌعُّ ِِّ َّْ  أَ رىَْج١ِشٌ، إِ َٚ رمَْذ٠ِشٌ،  َٚ َْ رضَْج١ِرٌ،  ؼُٛ َّ رَُٗ اٌَّزِٞ رضَْ ْٛ صَ

فبَدِعِ فزَشََاوَجذَْ ػ١ٍََْ  َْ ٌٍِعَّ ، فأَرَِ َُ ١ِ٘ ْٓ إثِْشَا ْْ رطُْفئَِ إٌَّبسَ ػَ بَ فِٟ أَ َُ اصْزأَرَْٔذَْ سَثَّٙ ٌْجَٙبَئِ ُ ثِسَشِّ إٌَّبسِ ا ِٗ، فأَثَْذٌََٙبَ اللََّّ

بءَ  َّ ٌْ  «ا
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Atinya : Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: “Berilah keamanan 

bagi kodok (jangan dibunuh), karena sesungguhnya suaranya yang kalian 

dengar adalah tasbih, taqdis, dan takbir. Sesungguhnya hewan-hewan 

meminta izin kepada Rabb-nya untuk memadamkan api dari nabi Ibrahim, 

maka diizinkanlah bagi kodok. Kemudian api menimpanya maka Allah 

menggantikan untuknya panas api dengan air”. 

 

2.3.3 Habitat Amfibi  

Umumnya amfibi banyak keluar pada malam hari karena merupakan 

hewan nokturnal atau saat musim hujan. Dan juga selalu berhubungan dengan air, 

sehingga tidak jarang ditempat berair hewan ini mudah ditemukan. Selain di air, 

sebagain besar amfibi juga banyak ditemukan di area hutan. Biasanya, hutan 

memiliki kelembapan yang dibutuhkan amfibi yakni sekitar 75-85% sehingga 

amfibi mampu memproteksi diri dari cuaca ekstrim (Iskandar,1998). 

 
Gambar 2.5 Variasai habitat yang disukai amfibi diantaranya sawah, genangan, 

pohon-pohon di hutan, kolam, sungai, dan sekitar pemukiman warga 

(Kusrini, 2013) 

 

2.3.4 Pengelompokan  Kelas Amfibi 

 Menurut Halliday (2000) bahwa amfibi mempunyai sistematika dan 

pengelompokan yakni  amfibi termasuk kedalam : 

Kerajaan : Animalia 

   Filum   : Chordata 
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      Kelas    : Amphibia  

         Bangsa   : Gymnophiona, Caudata, dan Bangsa Anura.   

1. Bangsa Gymnophiona (Caecilia/Apoda) 

Bangsa Gymnophiona (Sesilia), umumnya Bangsa ini tidak berkaki atau 

dikenal dengan Apoda. Bagian korpus bersegmen-segmen, tidak memiliki 

brachium, juga ekor mereduksi layaknya cacing. Kulit hewan ini seragam, mata 

tidak terlihat tertutupi oleh permukaan kulit, dan pada beberapa spesies kelompok 

ini memiliki retina yang digunakan sebagai penerima cahaya. Hewan ini memiliki 

tentakel yang terletak di anterior yang digunakan sebagai pendeteksi atau sensor 

(Webb et.al, 1981)  

Bangsa Gymnophiona  merupakan hewan yang dikenal langka, bahkan 

sampai saat ini hanya ditemukan sebanyak 170 spesies, salah satu Suku yang 

terdapat asia tenggara yaitu Ichthyophiidae (Iskandar, 1998). Di dunia Bangsa ini 

hanya terdapat 5 Suku saja, kelima di antaranya adalah : Ichtyopiidae, 

Scolecomorphiidae, Caecilidae, Ureotyphilidae dan Rhinatrematidae. Untuk 

Caecilidae, terbagi ke dalam 3 Subsuku yakni Caecilinae, Dermophinae dan 

Typhlonectinae (Webb et.al, 1981). Anggota Suku dari Bangsa Ghymnophiona 

yang ditemukan di Indonesia ialah Ichtyopiidae (Iskandar, 1998). 

2. Bangsa Urodela (Caudata/Salamander) 

Menurut Pough et al (1998) satu-satunya Bangsa dari Kelas Amfibia yang 

tidak terdapat di Indonesia adalah Caudata. Bangsa Urodela atau Caudata, 

memiliki tubuh yang memanjang, memiliki alat gerak seperti kaki dan ekor. 

Hewan  ini tidak memiliki tympanum, mata ada yang mereduksi di beberapa 
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spesies dan ada juga yang memiliki mata kecil di bagian kepala. Beberapa spesies 

dari Suku ini ada yang bernafas menggunakan paru-paru, sebagian ada yang 

bernafas dengan kulit dan ada juga yang bernafas menggunakan insang. Adapun 

bentuk saat larva dan dewasa hampir  tidak  memiliki  perbedaan. Walaupun 

hewan ini sebagian besar hidup di darat, namun hewan ini tetap tidak dapat 

meninggalkan air. Hewan ini dapat ditemukan di beberapa yakni benua Asia (Asia 

Tengah), benua Amerika (Amerika Utara), dan Benua Eropa. 

Subbangsa Urodela diantaranya Sirenidea, Salamandroidea dan 

Cryptobranchoidea. Untuk Sirenidea terdapat 1 Suku yakni Sirenedae, Subbangsa 

Salamandroidea terdapat 7 Suku diantaranya adalah : Salamandridae, 

Dicamptodontidae, Ambystomatidae, Proteidae, Rhyacotritoniade, 

Plethodontidae, dan Amphiumidae. Sedangkan Cryptobranchoidea terdapat 2 

Suku diantaranya Hynobiidae, dan Cirtobranchidae (Pough et al, 1998).  

 

3. Bangsa Proanura 

Bangsa Proanura, spesies ini diketahui telah punah, saat masa larva hidup 

di akuatik, dan saat dewasa di darat, namun hanya sedikit yang mampu menjadi 

dewasa. Umumnya memiliki ciri-ciri yakni bermata kecil, tidak memiliki tungkai 

belakang dengan tungkai depan yang kecil, terdapat 3 pairs  insang dan paru-paru 

yang sedikit berkembang, rahang hewan ini keduanya terlapisi dari bahan tanduk 

(Duellman et al,1986 ).      
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4. Bangsa Anura (Katak dan Kodok) 

Anura artinya tidak memiliki ekor, sesuai dengan namanya maka ciri 

khusus dari Bangsa Anura yakni  tidak memiliki ekor, kepala dan badan 

bergabung sehingga tidak memiliki leher. Dan tungkai depan maupun belakang 

berkembang dengan baik, umumnya tungkai depan lebih kecil daripada tungkai 

belakang. Sehingga membantu pergerakan melompat. Terdapat selaput  di antara 

jari-jari pada beberapa Suku.  Adapun membran tympanum terletak di belakang 

mata dan berukuran besar, memiliki kelopak mata dan dapat digerakkan, memiliki 

mata besar. Fertilisasi di luar (external) dan dilakukan di habitat akuatik yang 

tidak terlalu dalam dan air yang tenang (Duellman et al,1986). 

Di dunia jenis Anura saat ini terdapat sekitar 4.100 spesies, dan Indonesia 

menyumbang di dalamnya sebanyak 11%, atau 450 jenis (Iskandar,1998). Anura 

sendiri memiliki 27 Suku, diantaranya : Ranidae, Bufonidae, Rhinophrynidae, 

Pipidae, Ascaphidae, Bombinatoridae, Discoglossidae, Megophrydae, 

Pelodytidae. Pelobatidae, Allophrynidae, Branchycephalidae, Centrolenidae, 

Myobatrachidae, Leptodactylidae, Hylidae, Heleophrynidae, Rhacophoridae,  

Micohylidae, Hyperoliidae, Hemisotidae, Pseudidae, Rhinodermatidae, 

Sooglossidae, Arthroleptidae,  Dendrobatidae (Pough, 1998). Di Indonesia Bangsa 

Anura memiliki 10 Suku, adapun 10 Suku tersebut  diantaranya : Bufonidae, 

Ranidae, Rhacophoridae, Pipidae, Discoglossidae, Megophrydae, Microhylidae, 

Lymnodynastidae, Myobatrachidae, dan Pelodryadidae (Iskandar, 1998). 
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2.3.5 Perilaku Reproduksi 

Umumnya katak melakukan perkawinan atau fertilisasi berlangsung secara 

eksternal. Perkawinan pada katak disebut sebagai amplexus. Beberapa tipe-tipe 

amplexus yang umum terjadi pada Anura adalah (Duellman dan Trueb, 1986): 

1. Inguinal: kaki depan katak jantan memeluk bagian pinggang dari katak betina. 

Pada posisi ini kloaka dari pasangan tidak berdekatan. 

2. Axillary: kaki depan katak jantan memeluk bagian samping kaki depan katak 

betina. Posisi kloaka pasangan berdekatan. 

3. Cephalic: kaki depan jantan memeluk bagian kerongkongan katak betina. 

d. Straddle: katak jantan menunggangi katak betina tanpa memeluk katak betina. 

4. Glued: katak jantan berdiri di belakang katak betina dan mendekatkan kedua 

kloaka masing-masing. 

5. Independent: kedua katak saling membelakangi dan menempelkan kloaka 

secara bersamaan. 

 
Gambar 2.6 Posisi yang dilakukan oleh Katak atau Kodok ketika Amplexus 

(Duellman dan Tueb,1986) 
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2.3.6 Morfologi dan Fisiologi Amfibi  

2.3.5.1. Fisiologi Amfibi 

 Berikut secara ringkas anatomi fisiologi tubuh amfibi sebagai berikut 

(Sukiya, 2005:39-49 dan Kimball, 1983) :  

1. Sistem Indera 

 Indera perasa pada amfibi hanya terdiri atas lidah permukaan mulut bagian 

dalam, memiliki aperture nasal yang berfungsi untuk penciuman sebagai alat 

bantu merasakan makanan dan berperan dalam tingkah laku reproduksi. Amfibi 

selalu membasahi kornea dengan cairan yang dihasilkan oleh kelenjar Herderian 

untuk  mengatasi kekeringan akibat evaporasi. Katak (Rana) dan kodok (Bufo) 

memiliki telinga tengah dan gendang telinga yang berperan dalam pendengaran. 

Linea lateralis ditemukan pada larva amfibi dan katak dewasa yang hidup di air.    

2. Sistem Rangka dan Otot 

Amfibi mempunyai tengkorak yang tebal dan luas secara proporsional. 

Kebanyakan permukaan dorsal dari tubuh  Bangsa Anura tidak seluruhnya 

tertutup tulang. Dan khusus pada Bangsa Anura, sebagian besar bagian dorsal 

tidak tertutupi tulang seluruhnya. Sedangkan sistem otot amfibi merupakan 

transisi  dari anggota kelompok reptil dan ikan, bagian aksial menunjukkan 

adanya sekat, bagian epaksial berfungsi untuk menggerakkan kepala, dan otot 

hipaksial terlepas atau terbagi dalam beberapa lapisan.   
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3. Sistem Pernafasan dan Peredaran Darah 

 Amfibi merupakan kelompok hewan yang bernafas dengan menggunakan 

insang pada masa larva dan menggunakan paru-paru ketika dewasa dan dibantu 

oleh kulit. Oleh karenanya, kulit harus senantiasa lembab dan basah. Sedangkan 

peredaran amfibi ialah sistem peredaran ganda dengan fisiologi jantung 3 bilik. 

 
Gambar 2.7 sistem pernafasan pada amfibi (Lewis,2007) 

 

 Jantung katak terdiri dari tiga kamar utama,  dua atrium dan sebuah 

ventrikel. Atrium kanan menerima darah miskin oksigen dari pembuluh darah 

balik (vena) yang berasal dari aneka ragam jaringan dan organ-organ. Darah dari 

kedua atrium tersebut mengalir ke sebuah ventrikel tunggal. Kontraksi ventrikel 

ini mendesak darah ke sebuah pembuluh yang bercabang-cabang menjadi cabang 

kiri dan kanan. Masing-masing dari cabang ini langsung bercabang-cabang pula 

menjadi tiga arteri pokok. Arteri anterior mengalirkan darah ke jaringan interna 

dan alat dalam badan, sedang arteri posterior mengalirkan darah ke kulit dan paru-

paru (Kimball, 1983). 

 

Gambar 2.8 sistem peredaran darah pada amfibi (Lewis,2007) 
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Ventrikel pada amfibi secara tidak sempurna terbagi menjadi kamar-kamar 

sempit yang cenderung mengurangi pencampuran kedua darah (darah kurang 

oksigen dan kaya akan oksigen). Bila ventrikel berkontraksi, sebagian besar darah 

yang miskin akan oksigen terhindari dari pencampuran. Kemudian, masuk ke 

dalam  dua arteri yang pergi ke kulit dan paru-paru. Di sini akan terjadi  

pengambilan persediaan oksigen segar. Darah yang kaya akan oksigen relatif 

murni di atrium kiri, akan pergi ke arteri-arteri yang menuju ke otak .  

4. Sistem Pencernaan, Ekskresi Dan Saraf  

 Katak hanya memiliki sedikit kelenjar oral, dan lidah katak berfungsi 

untuk menangkap mangsa. Lidah amfibi secara umum dapat dijulurkan 

(protrusible tongue) dan digulung ketika tidak digunakan. Amfibi memiliki 

esofagus pendek, usus yang menggulung menuju kloaka. Ginjal  katak bertipe 

mesonefros dengan korpuskel dan kandung kemih yang berkembang dengan baik. 

Agar kelembapan kulit tetap terjaga, biasanya amfibi yang hidup di darat 

melakukan proses penyerapan kembali urine yang telah terkumpul, ketika suhu 

lingkungan extrim (udara panas) . Secara umum kegiatan saraf amfibi berada di 

bagian dorsal otak tengah. Katak memiliki kelenjar paratiroid, adrenal dan tiroid.   

2.3.5.2 Morfologi Amfibi 

Amfibi secara fisik mengembangkan dua pasang tungkai sebagai alat 

gerak, memiliki kulit dengan permukaan lembab, dari yang licin sampai yang 

kasar dan bergranula. Ciri khas kelas ini adalah tidak adanya kuku dan sisik. 

Seluruh Bangsa Anura kehilangan ekornya pada masa dewasa, kepalanya 

langsung bersambung dengan tubuhnya tanpa butuh leher yang bisa mengerut 
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seperti penyu dan tungkainya sudah cukup berkembang dengan kaki belakang 

lebih panjang (Iskandar, 1998).  

 
Gambar 2.9 morfologi amfibi ;katak (kiri) ;salamander (tengah) ;sesilia (kanan) 

(Lewis,2007) 

 

Kulit amfibi berperan dalam proteksi tubuh bagian dalam dari pathogen. 

Kulit amfibi umumnya tidak tebal, berpembuluh dan lembab. Amfibi pada 

umumnya memiliki perbedaan bentuk morfologi dan corak warna yang berbeda 

pada saat muda dan sudah dewasa, contohnya pada katak pohon hijau dewasa 

memiliki perbedaan warna dengan katak pohon hijau setengah dewasa. Warna 

hijau sangat dominan pada katak pohon hijau dewasa sedangkan abu-abu dengan 

bintik-bintik hitam di sekujur punggung sangat dominan pada katak yang masih 

setengah dewasa (baru menyelesaikan tahapan larva/berudu) (Iskandar, 1998). 

Kulit tubuh Anura bervariasi dari yang halus pada beberapa jenis katak, 

sampai kasar dan tertutup oleh tonjolan-tonjolan pada jenis kodok. Pada beberapa 

jenis, ukuran katak terdapat lipatan dorsolateral, lipatan supratimpanik yang 

berawal dari belakang mata yang memanjang di atas pangkal paha, serta lipatan 

supratimpanik yang berawal dari belakang mata yang memanjang di atas gendang 

telinga dan berakhir didekat pangkal lengan.  

2.4 Reptil 

2.4.1 Deskripsi Reptil 

Reptil merupakan kelompok hewan melata yang kulitnya dipenuhi dengan 

sisik (Mistar, 2008). Reptil merupakan kelompok amniota, pada telur reptil 
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terdapat cangkang sedangkan pada telur amfibi tidak. Reptil dan kelompok 

amniota lainnya tidak melakukan fertilisasi external seperti amfibi melainkan 

fertilisasi internal. Beberapa reptil telah memiliki peredaran darah yang lebih 

meningkat dari amfibi, hal ini ditandai dengan adanya septum pada jantung. 

Septum ini menciptakan dinding parsial yang mengurangi pencampuran darah 

kaya oksigen dengan  darah miskin oksigen. Pada bangsa ini jantung telah tersekat 

sempurna dengan 4 ruang (2 atrium dan 2 ventrikel) (Raven, 2002). 

 
Gambar 2.10 Contoh spesies pada reptil yang masih ada (Vitt et al, 2014) 

 

Anggota reptil dapat di temukan pada daerah yang bersuhu hangat. Hewan 

ini tidak memiliki  termoregulasi, sehingga reptil dikelompokkan dalam kelompok 

hewan ektotermik dan poikilotermik. Untuk mendapatkan panas tubuh, reptil 

sangat bergantung pada lingkungan disebut ektotermik.  Sedangkan poikilotermik 

adalah kelompok hewan yang memiliki suhu tubuh yang fluktuatif atau tidak 

tetap. Karena kelompok hewan ini tidak memiliki termoregulasi dalam tubuh 

sehingga suhu tubuh akan mengikuti suhu lingkungan (Raven, 2002). Reptil 

mampu meregulasi suhu tubuh menggunakan radiasi matahari  melalui kebiasaan 

berjemur di bawah matahari langsung untuk mendapatkan panas. Dan juga 

berteduh di bawah bebatuan atau di dalam tanah untuk menghambat panas 

berlebih pada tubuh (Sukiya, 2005 : 53). 
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2.4.2 Peranan Dan Manfaat Reptil 

Reptil sejak lama telah dimanfaatkan oleh masyarakat. Sebagai contoh, 

ular merupakan sumber daya fauna yang banyak dimanfaatkan sebagai salah satu 

komoditi yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Ular dimanfaatkan antara lain 

sebagai bahan percobaan medis, satwa peliharaan, bahan kerajinan (tas, sepatu, 

tali pinggang, dan lain-lain) dan dikonsumsi (Situngkir, 2009).  

Hasil penelitian dari Putra (2008) juga menunjukkan bahwa ditemukan 8 

jenis reptilia yang dimanfaatkan oleh masyarakat di sekitar kawasan TNBK 

Kalimantan Barat sebagai obat-obatan diantaranya:  ular sanca (Python 

reticulatus), lakian (Draco volans), biawak (Varanus salvator), bengkarung 

(Eutropis multifasciata), buaya (Crocodylus sp.), ular sinduk (Naja sputatrix) 

labi-labi (Dogania subplana)). Pemanfaatan satwa reptilia sebagai obat lebih 

banyak (20%) dari kelompok hewan avifauna (8%). Jenis reptilia yang paling 

sering dimanfaatkan adalah ular sanca (Python reticulatus) dan bengkarung 

(Eutropis multifasciata).  

2.4.3 Pengelompokan Reptil  

2.4.3.1 Klasifikasi Reptil 

Klasifikasi reptil adalah sebagai berikut(Goin and Goin, 1971) :  

Kerajaan :  Animalia 

   Filum : Chordata,  

      Subfilum : Vertebrata,  

         Kelas :  Reptilia, 

            Subkelas : Eureptilia,  
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                Bangsa : Testudinata, Squamata, Crocodylia, dan Rhynchocephalia 

2.4.3.2. Bangsa pada Kelas Reptilia  

Menurut Raven (2002), Kelas Reptilia di dunia terbagi atas 4 bangsa yaitu:  

1. Chelonia/ Testudinata (Kura-kura dan Penyu)  

Bangsa Chelonia atau Testudinata diwakili oleh spesies kura-kura dan 

penyu. Bangsa ini memiliki ± 250 spesies kura-kura dan penyu yang tersebar di 

seluruh dunia. Kelompok hewan ini sedikit berbeda dengan reptil lain karena 

tubuhnya terbungkus oleh cangkang yang melindungi tubuh. Banyak dari 

kelompok ini yang mampu menarik kepala dan kaki mereka masuk ke dalam 

cangkang, bertujuan untuk  melindungi diri dari predator. Walaupun gigi pada 

kelompok hewan ini mereduksi namun mereka memiliki paruh yang tajam sebagai 

alat pertahanan diri.  

Cangkang terbagi menjadi dua yakni karapaks atau bagian penutup dorsal, 

dan plastron atau bagian ventra. Semua aktivitas pergerakan otot-otot pada Bangsa 

ini diatur oleh cangkang.  Beberapa spesies yang hidup di air memiliki jari yang 

berselaput, sedangkan sebagian lain yang hidup di lautan memiliki kaki depan 

yang telah menjadi sirip. Walaupun sebagian besar kelompok ini hidup di air, 

namun kelompok ini harus kembali ke daratan untuk bertelur. 

2. Squamata (Kadal dan Ular) 

Squamata merupakan bangsa terbesar dari reptil. Bangsa ini dibagi 

menjadi 3 anak bangsa, yaitu: Amphisbaenia atau kadal cacing atau cicak (worn 

lizard) yang terdiri dari sekitar 195 spesies, Sauria (Lacertilia) atau kelompok 
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kadal yang terdiri dari sekitar 6450 spesies, dan Serpentes (Ophidia) atau ular 

yang terdiri dari sekitar 3.893 spesies (Uetz, et al (2007).  

Kebanyakan kadal dan ular adalah karnivora, memangsa insekta dan 

hewan-hewan  kecil lain. Beberapa perbedaan antara kadal dan ular yakni: 

kebanyakan kadal memliki alat gerak sedangkan ular tidak, dari segi evolusi kadal 

merupakan generasi yang lebih kuno dari ular. Ular juga tidak memiliki kelopak 

mata yang dapat di gerakkan dan juga telinga luar. Umumnya kadal  terdiri atas 

iguana, bunglon, tokek, dan anoles (kadal amerika yang dapat berubah warna).  

3.  Rhinchocephalia (Tuatara)  

Reptil ini memiliki tengkorak diapsid kecil, saat ini hanya dua spesies dari 

Bangsa Rhincochepalia yang bertahan hidup, yakni tuatara yang hidup di pulau 

kecil dekat New Zaeland (Selandia Baru). Spesies ini dikenal dengan  sebutan 

―tiga mata‖ yang  terletak di atas kepala yang disembunyikan oleh lipatan kulit 

dan disebut sebagai mata parietal. Mata parietal digunakan sebagai alat untuk 

mengukur dan mengatur intensitas cahaya yang masuk saat berjemur. 

4. Crocodilia  

Bangsa Crocodilia diwakili oleh jenis aligator dan buaya. Crocodilia 

terdiri dari 25 spesies yang tersebar diseluruh dunia. Kelompok hewan ini 

merupakan kelompok hewan nokturnal,  tinggal di dalam atau di  dekat air, 

terdapat di daaerah tropis maupun subtropics dan  buaya dan alligator adalah 

karniovora.  Bangsa ini memiliki mata yang berada di atas moncong. Memiliki 

mulut yang besar,  gigi yang tajam, dan leher yang kuat dan  memiliki katup yang 

berada di belakang rongga mulut yang berguna dalam menghambat masuknya air 
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ketika akan makan di dalam air. Buaya menyerupai burung yakni memiliki 4 

ruang jantung, juga para biologiwan meyakini bahwa buaya dan burung memiliki 

kekerabatan yang dekat dengan dinosaurus dibandingkan kadal dan ular.  

2.4.4 Fisiologi Dan Morfologi 

2.4.4.1 Fisiologi 

 Berikut kondisi fisiologi tubuh pada reptil secara umum, diantaranya 

(Sukiya, 2005 : 68-68): 

1. Sistem Rangka  

 Tengkorak reptil memiliki variasi di bagian temporal. Rahang atas dan 

bawah ular dihubungkan oleh ligamentum. Tidak terdapat tulang sternum 

memungkinkan mereka dapat memakan  mangsa yang jauh lebih besar dari 

tubuhnya. Kemudian, secara umum kolumna vertebralis terbagi atas beberapa 

bagian diantaranya: servik, thorax, lumba, sakrum dan kauda.  Alat gerak pada 

reptil juga bervariasi mulai dari tidak memiliki tungkai, termodifikasi  menjadi 

sirip, atau memiliki tungkai yang sangat kuat. 

2. Sistem  Pernafasan dan Peredaran Darah 

 Reptil memiliki sepasang paru-paru yang berkembang jika dibandingkan 

dengan amfibi, kecuali paru-paru kiri pada ular mengalami reduksi oleh sebab dari 

bentuk tubuhnya. Reptil memiliki atrium dekter dan sinister yang terpisah secara 

sempurna, sedangkan ventrikel dekster dan sinister terpisah oleh sekat yang belum 

sempurna. Kecuali pada jantung buaya dan alligator. 
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3. Sistem Pencernaan 

 Reptil darat umumnya mempunyai kelenjar pencernaan di dalam rongga 

mulut yang berfungsi melumasi makanan. Kadal dan ular memiliki lidah dengan 

ujung yang tebal dan lengket berfungsi menangkap mangsa. Selain itu lidah kadal 

dan ular mampu menerima respon zat kimia dari lingkungan. 

4. Sistem Saraf dan Indera 

 Reptil memiliki 12 saraf yang lebih besar dari amfibi, hal ini berhubungan 

dengan kecepatan gerak reptil. Kelenjar endokrin pada reptil tidak berbeda nyata 

dengan vertebrata tingkat tinggi lainnya. Beberapa reptil seperti kadal dan ular 

memiliki organ Jacobson pada daerah faringeal (tepatnya di langit-langit mulut) 

yang berfungsi sebagai alat penciuman. Kedua hewan ini memiliki kebiasaan 

menjulurkan lidah ketika akan melakukan proses penciuman. Ketika lidah 

terjulurkan penuh keluar lidah akan mengumpulkan bau berupa zat kimia yang 

terdapat di udara. Lalu lidah akan ditarik kembali dan membawa zat kimia ke 

organ Jacobson dengan cara menempelkannya ke langit-langit mulut.  

2.4.4.2 Morfologi Reptil 

 Tubuh reptil dibungkus oleh sisik kering sebagai pelindung tubuh  seperti 

halnya sisik ikan. Sisik–sisik ini terbagi dalam 2 kategori, epidermal dan dermal. 

Sisik dermal berupa lempengan tulang yang tertanam pada kulit.  Pada dermal 

terdapat bagian yang berupa kromotofora, hal ini yang menjadikan beberapa reptil 

seperti bunglon mampu melakukan mimikri. (Sukiya,2005:69). Menurut Kusrini 

(2008), perbedaan utama antara amfibi dan reptil terletak pada perkembangan 

embrio. Telur reptil dilindungi oleh membran ekstra embrional yang disebut 
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sebagai amnion serta cangkang telur, sedangkan telur amfibi hanya dilindungi 

oleh lapisan gelatin semi-permeabel.  

 

2.4.5 Habitat 

Berbeda dengan amfibi, reptil tidak terlalu bergantung terhadap sumber air 

karena reptil tidak perlu menjaga kulitnya agar tetap lembab (James, 2005), oleh 

karena itu menurut Mistar (2008), bahwa jenis-jenis reptil dapat ditemukan di 

daerah terkering sekalipun, seperti di gurun. 

 

2.5 Karakter Indentifikasi Amfibi dan Reptil di Jawa 

Berikut ciri morfologi yang terdapat pada amfibi dan reptil yang 

digunakan dalam identifikasi (Kusrini,2013,. Iskandar,1998,. Berry,1957) : 

2.5.1 Amfibi 

 
Gambar 2.11 Bagian-bagian katak dan kodok yang dapat dijadikan sebagai kunci 

identifikasi (Kusrini,2013) 

 

1. Ujung Jari 

  Ujung yang terdapat pada amfibi  memiliki bentuk yang bervariasi, ada 

yang tidak berbentuk, silindris, atau ada juga yang berbentuk seperti piringan pada 

ujung jari (Iskandar, 1998).  
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Gambar 2.12 Variasi bentuk ujung jari yang terdapat pada amfibi untuk 

identifikasi; a.ujung jari pipih dengan lekuk sirkum marginal; b. ujung jari 

licin; c. ujung jari berbentuk gada; d. ujung jari seperti spatula; e. ujung 

jari bercakar (Iskandar, 1998). 

 

2. Bentuk Tubuh 

 Bentuk tubuh yang ramping, bulat dan memanjang dapat dijadikan 

sebagai acuan untuk menentukan kelompok dari individu tersebut. Sebagai contoh 

suku Microhylidae dan Ranidae memiliki bentuk tubuh yang berbeda. 

 
 (a)    (b) 

Gambar 2.13 Perbedaan bentuk amfibi (a) Microhyla achatina; (b) Odorrana 

hosii, (Kusrini,2013) 

 

3. Permukaan Kulit 

Perbedaan yang sangat mendasar antara suku Bufonidae dengan suku 

lainnya adalah permukaan kulitnya yang kasar. Umumnya setiap jenis katak 

memiliki tekstur permukaan kulit yang khas dan berbeda dengan jenis lainnya. 

 

 

 
Gambar 2.14 Perbedaan permukaan kulit amfibi; (a) Permukaan kulit kasar pada 

suku Bufonidae; (b) Permukaan kulit halus pada suku ranidae (Kusrini, 

2013). 
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4. Warna Kulit 

Warna pada amfibi umumnya disesuaikan dengan  tempat hidupnya, 

sehingga dapat berkamuflase dengan lokasi tempat tinggal. Walaupun demikian, 

warna kulit tidak dapat dijadikan parameter utama dalam identifikasi jenis karena 

ada kecenderungan katak berubah warna kulit sesuai dengan lingkungan, atau 

pada siang dan malam hari serta kondisi saat terancam. 

 
Gambar 2.15. Perbedaan warna pada beberapa jenis Anura, (a) Philautus 

aurifasciatus; (b) Leptophryne borbonica; (c) Leptophryne cruentata 

(Kusrini, 2013). 

 

5. Selaput 

Penuh atau tidaknya selaput pada jari kaki juga dapat digunakan sebagai 

acuan dalam identifikasi. Selaput dapat menggambarkan ciri habitat yang umum 

digunakan oleh katak.  

 
Gambar 2.16. Tipe-tipe selaput jari kaki pada beberapa jenis anura (Berry, 1975). 

 

6. Lipatan Supratimpanik dan Lipatan Dorsolateral 

Lipatan supratimpanik dan dorsolateral lebih banyak digunakan untuk 

mengidentifikasi jenis katak dari suku Ranidae (Gambar 10). Misalnya Hylarana 
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erythraea memiliki lipatan dorsolateral yang berwarna kuning gading, sedangkan 

pada Huia masonii lipatan ini sedikit terputus-putus namun sangat jelas terlihat. 

Lipatan supratimpanik umumnya digunakan untuk mengidentifikasi marga 

Limnonectes. Misalnya Limnonectes macrodon dimana lipatan terlihat sangat 

jelas. 

 
Gambar 2.17 Lipatan supratimpanik dan lipatan dorsolateral pada anura  (Berry, 

1975). 

 

7. Kelenjar paratoid 

Bentuk kelenjar paratoid pada suku Bufonidae dapat digunakan sebagai 

identifikasi, karena pada suku Bufonidae tiap jenis memiliki bentuk dan ukuran 

kelenjar paratoid yang berbeda-beda. 

 
Gambar 2.18 Tipe kelenjar paratoid pada beberapa jenis anura dari suku 

Bufonidae (Berry 1975). 

8. Suara 

 Anura memiliki suara yang berbeda tiap jenisnya. Dalam proses 

perkembangbiakan katak, jantan umumnya menggunakan suara untuk menarik 

perhatian betina. Suara yang dikeluarkan oleh masing-masing jenis berbeda-beda 

sesuai dengan spesifikasi dari jenis tersebut. Sayangnya metode identifikasi jenis 

berdasarkan suara masih sedikit digunakan di Indonesia. 
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2.5.2 Reptil 

1. jumlah karapaks 

 . Karapaks memiliki jumlah yang bervariasi pada setiap spesies, sehingga 

karapaks dapat digunakan sebagai salah satu morfologi dalam identifikasi. 

Karapaks terdiri atas beberapa bagian diantaranya adalah marginal, pleuralis dan 

vertebralis. 

 
 

Gambar 2.19 Cara menghitung karapaks (McKay,2006) 

 

2. Jumlah Sisik  

 Cara identifikasi ular adalah dengan melihat ciri-ciri tubuh,jumlah sisik, 

panjang tubuh dan berat tubuh. Identifikasi ular yang paling mudah adalah dengan 

cara menghitung sisik ventral, dorsal,  dan sisik kauda (McKay, 2006). 

  
Gambar 2.20 jumlah sisik pada daerah ventral (Kiri) dan jumlah sisik pada 

daerah kauda (Kanan) yang dapat digunakan untuk identifikasi 

(McKay,2006) 
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3. bentuk kaki 

 Bentuk kaki pada kura-kura dan penyu, juga dapat digunakan sebagai 

salah satu morfologi dalam identifikasi jenis. Misalnya pada penyu, penyu 

memiliki kaki yang berubah menjadi sirip yang disesuaikan dengan habitatnya 

yang lebih banyak di air untuk berenang. Sedangkan kura-kura memiliki kaki 

yang berjari, yang banyak digunakan untuk berjalan dengan habitatnya yang di 

darat. 

  
Gambar 2.21.perbedaan bentuk kaki pada reptil; a. Chelodina mccordi Rhodin, 

1994 (kiri) ;b. Chelonia mydas Linnaeus, 1758 (kanan) (Uetz, et 

al(2007)  

 

4. Bentuk Moncong dan Gigi 

 

Menurut Setford (2001) Bahwa bentuk gigi dan moncong pada hewan ini 

disesuaikan pada makanannya misalnya pada Senyulong, moncong pada 

senyulong sangat cocok untuk menangkap ikan. Senyulong dapat menangkap 

mangsanya dengan cara menyapukan moncong pada arah mangsa. Begitupun 

dengan hewan lainnya pada Bangsa ini.  Moncong pada Senyulong berbentuk I, 

Alligator berbentuk U, dan buaya berbentuk V.  

 
Gambar 2.22 Variasi bentuk moncong dan gigi yang nampak pada Bangsa 

Crocodilidae (Setford,2001) 
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5. Motif 

 Perbedaan motif yng terdapat pada hewan merupakan salah satu kunci 

untuk membedakan satu spesies dengan spesies yang lain. 

  
Gambar 2.23 Variasi motif Suku Gekkonidae Gehyra mutilata (kiri), 

Hemidactylus frenatus (Tengah), Cirtodactylus marmoratus (Uetz, et al 

(2007)). 

 

6. Warna 

 Warna tubuh pada bunglon dapat menjadi kunci identifikasi, misalnya saja 

pada Marga Bronchocela, yang dapat dibedakan dengan melihat warna pada 

bagian leher. 

 
Gambar 2.24 Variasi warna pada Marga Bronchocela; kiri (Bronchocela 

cristatella); kanan (Broncochela jubata) (Uetz, et al (2007) 

2.6. Herpetofauna yang Terdapat di Jawa 

2.6.1. Amfibi 

2.6.1.1 Anura 

1. Dicroglossidae 

Suku Dicroglossidae merupakan katak dengan anggota spesies berbentuk 

gemuk, otot kaki belakang besar dan bulat serta kaki umumnya dengan ujung jari 

yang membulat, jari-jari kaki depan umumnya tidak berselaput, sedangkan selaput 
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jari kaki belakang umumnya separuh atau melebar hingga ke ujung jari. Suku ini 

kebanyakan ditemukan di sekitar sungai-sungai kecil dan sungai tidak mengalir di 

dalam hutan sekunder (Mistar, 2008).  

 
Gambar 2.25 . contoh spesies – spesies pada bangsa Dicroglossidae. a; 

Fejervarya cancrivora ;b. F. limnocharis ;c.Occidozyga lima ;d. 

Limnonectes kuhlii e;L. microdiscus ;f. Occidozyga sumatrana (Kusrini, 

2013). 

 

2. Megophrydae 

Hewan ini umumnya hidup berkamuflase, dan sering ditemukan di serasah  

di bawah di dedaunan, dan di bawah pepohonan. Memiliki kaki yang relatif 

pendek sehingga lambat dalam pergerakan. Di jawa hanya terdapat dua marga 

yakni, Leptobrachium yang sering digunakan sebagai bioindikator, katak ini 

memiliki tubuh yang ramping dan kepala yang lebih besar dari tubuh dan mata 

yang besar . Dan Megophrys atau yang sering dikenal katak bertanduk, memiliki 

warna yang mirip dengan dedaunan, juga memiliki kepala yang menyerupai 

tanduk (Iskandar, 1998). 

 
Gambar 2.26.  Contoh spesies yang terdapat pada bangsa Megophrydae  ;a. 

Leptobrachium hasseltii; b. Megophrys Montana (Kusrini,2013) 

 

3. Microhylidae 

Suku ini terkenal dengan ukuran tubuh yang kecil dan mulut yang sempit 

memiliki beberapa Marga yang tersebar di jawa diantaranya : Kalophrynus, 
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memiliki tubuh kecil, kulit lengket, dan terdapat gendang telinga yang tampak. 

Kaloula, beukuran kecil-sedang, memiliki ujung jari yang melebar membentuk 

cakram. Dan Microhyla, merupakan hewan yang  berukuran  kecil, mulutnya juga 

kecil, vokalisasi menyerupai jangkrik, dan tympanum yang tidak nampak. 

 
Gambar 2.27 Contoh spesies pada Suku Microhylidae; a. Kaloula baleata ;b. 

Microhyla achatina; c. Microhyla palmipes (Kusrini, 2013) 

4. Ranidae  

Katak pada suku ini memiliki tubuh yang ramping. Dan yang paling 

spesifik adalah mereka memiliki sepasang lipatan dorsoventral yang sangat 

tampak. Dan ujung tungkai depan dan belakang memiliki bentuk yang melebar 

dan rata. Suku katak ini merupaka Suku katak yang paling besar di Indoenesia dan 

penyebarannya di daerah jawa diwakili oleh beberapa marga yakni : Huia, 

memiliki kaki yang sangat panjang, memiliki berudu yang mampu bertahan pada 

air yang deras. Odorrana, memiliki warna yang cukup mencolok dan beracun. 

Chalcorana memiliki garis putih pada bagian bibir sehingga kadang disebut 

sebagai katak berbibir putih (Iskandar, 1998).  

 
Gambar 2.28 Contoh spesies yang terdapat pada Suku Ranidae; a. Huia masonii;  

b. Chalchorana chalcolnata; (Kusrini, 2013) 
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5. Rhacoporidae 

 Suku ini terkenal dengan katak pohon karena habitatnya di pohon, suku ini 

memiliki kebiasaan menaruh telur di dekat pohon. Katak dari Suku ini memiliki 

morfologi moncong pendek, mata yang melotot, jari-jarinya besar dan berselaput 

renang (Iskandar, 1992).  Menurut Kusrini (2013) Suku ini memiliki Marga yang 

tersebar di Jawa diantaranya : Nyctixalus  memiliki lipatan dorsolateral yang 

tampak jelas, jari-jari dengan ujung yang besar dan pipih, jari-jari memilki yang 

selaput hampir penuh. Philautus, menurut Callery et al (2001) dalam Kusrini 

(2013) bahwa Marga ini tidak memiliki berudu, telur yang menetas langsung 

menjadi anak katak. Iskandar (1998) menjelaskan bahwa tubuh katak ini semua 

berukuran kecil ukuran tidak lebih dari 30 mm. Polypedates, umumnya memiliki 

warna cokelat kekuningan, ujung jari tangan dan belakang semuanya melebar, ada 

yang bergaris ada yang tidak, dan memiliki tubuh yang ramping. Rhacoporus, 

memiliki mata yang besar, moncong pendek, ukuran tubuh sedang, jari tangan dan 

kaki terdiri atas selaput. 

 
Gambar 2.29 Spesies yang terdapat pada Suku Rhacoporidae; a. Nyctixalus 

mergaritifer ;b. Philautus aurifactus ;c. Philautus vittiger (Kusrini, 

2013). 

 

6. Bufonidae 

Suku ini  menyebar hampir di seluruh penjuru dunia, di Jawa suku ini 

diwakili oleh Marga Leptoprhyne, Phrynoides, Ingerophrynus dan Duttaphrynus. 

Seluruh hewan yang termasuk ke dalam bufonidae, umumnya memiliki tubuh 
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yang berbintil-bintil, kasar dan memiliki penampakan yang kekar. Leptophryne 

merupakan Marga yang sangat sulit ditemukan, karena habitatnya di dalam hutan, 

memiliki tubuh yang lebih ramping dibandingkan dengan Marga yang lainnya. 

Leptophryne cruentanta termasuk ke dalam Suku ini, dan termasuk ke dalam 

spesies yang terancam punah (Iskandar, 1998).  

 
Gambar 2.30 Contoh spesies pada Suku Bufonidae ;a. Duttaphrynus 

melanotictus  ;b. Phrynidis asper (Kusrini,2013).  

 

2.6.1.2 Caecilidae 

1. Ichtyphiiodae 

Bangsa ini juga sering disebut sebagai Caeciliidae, terdapat dua marga 

yakni Ichtyophis dan Caudacaecilia. Bentuknya seperti cacing, kadang disebut 

sebagai cacing pendeka. Hewan ini tidak bertungkai, dan hidup di dalam tanah, 

hewan ini dianggap langka, karena habitat bagi hewan ini sulit diketahui secara 

pasti. Memiliki kulit yang licin dan tubuh penuhi oleh cincin  (Iskandar, 1998). 

Hewan ini juga memiliki mata yang kecil, terdapat sepasang tentakel  yang 

terletak di antara mata dan lubang hidung (Kusrini,2013).  

 

Gambar 2.31 Spesies caecilian yang terdapat di jawa; Ichthyophis hypoceaneus 

(Kusrini,2013) 
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2.6.2 Reptil 

2.6.2.1 Squamata 

 Squamata dibedakan menjadi 3 sub Bangsa yaitu SubBangsa Lacertilia 

atau Sauria, SubBangsa Serpentes atau Ophidia dan SubBangsa Amphisbaenia. 

Adapun ciri-ciri umum anggota Bangsa Squamata antara lain tubuhnya ditutupi 

oleh sisik yang terbuat dari bahan tanduk. Sisik ini mengalami pergantian secara 

periodik yang disebut molting. Bentuk dan susunan sisik-sisik ini penting sekali 

sebagai dasar klasifikasi karena polanya cenderung tetap (Radiopoetra,1996). 

 Anggota squamata memiliki tulang kuadrat, memiliki ekstrimitas kecuali 

pada subBangsa ophidia, subBangsa amphisbaenia, dan beberapa spesies Bangsa 

lacertilia. Perkembangbiakan Bangsa squamata secara ovovivipar atau ovipar 

dengan vertilisasi internal. Persebaran Squamata sangat luas, hampir terdapat di 

seluruh dunia kecuali Arktik, Antartika, Irlandia, Selandia Baru, dan beberapa 

pulau di Oceania (Zug, 1993). 

1. Subbangsa Lacertilia/Sauria  

a. Suku Gekkonidae 

Suku Gekkonidae banyak ditemukan di iklim yang hangat. Memiliki 

keunikan yang berbeda dengan Suku yang lain dari vokalisasinya, ketika 

bersosialisasi dengan gecko yang lain. Banyak spesies anggota gekkonidae yang 

memiliki jari khusus yang termodifikasi untuk memudahkannya memanjat 

permukaan vertikal maupun melewati langit-langit dengan mudah. Kebanyakan 

Gekko berwarna gelap namun ada pula yang berwarna terang. Beberapa spesies 
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dapat mengubah warna kulitnya untuk membaur dengan lingkungannya ataupun 

dengan temperatur lingkungannya (Zug, 1993). 

 

Gambar 2.32 Spesies pada Gekkonidae a. Gekko smithi ;b. Gekko vittatus 

(Iskandar dan Erdelen, 2006). 

 

b. Suku Scincidae 

 Suku Scincidae badannya tertutup oleh sisik sikloid yang sama besar, 

demikian pula dengan kepalanya yang tertutup oleh sisik yang besar dan simetris. 

Lidahnya tipis dengan papilla yang berbentuk seperti belah ketupat dan tersusun 

seperti genting. Tipe giginya pleurodont, matanya memiliki pupil yang membulat 

dengan kelopak mata yang jelas. Ekornya panjang dan mudah putus 

(Radiopoetra,1996).  

 

Gambar 2.33 Spesies pada Scincidae ;a. Emoia caeruleocauda ;b. Lamprolepis 

smaragdinum (Iskandar dan Erdelen, 2006). 

c. Suku Agamidae 

Suku Agamidae memiliki ciri badan pipih, tubuhnya ditutup sisik bentuk 

bintil atau yang tersusun seperti genting, demikian pula dengan kepalanya penuh 

tertutup sisik.Lidahnya pendek, tebal, sedikit berlekuk di ujung serta bervilli. Jari-

jarinya kadang bergerigi atau berlunas Tipe gigi acrodont. Habitatnya di pohon 

dan semak (Zug, 1993). 
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Gambar 2.34 Spesies pada Agamidae; a. Gonocephalus kuhlii. ;b. Gonocephalus 

grandis (Iskandar dan Erdelen, 2006). 

d. Suku Varanidae 

 Ciri dari Suku ini adalah badannya yang besar dengan sisik yang bulat di 

bagian dorsalnya sedang di bagian ventral sisik melintang dan terkadang terdapat 

lipatan kulit di bagian leher dan badannya. Lidahnya panjang bercabang dan tipe 

giginya pleurodont (Zug,1993). Anggota Varanidae yang terbesar adalah komodo 

(Varanus komodiensis) yang panjangnya dapat lebih dari 3 meter, Komodo 

persebarannya terbatas di beberapa pulau kecil di Nusa Tenggara. Suku Varanidae 

terdiri dari dua kelompok yang sedikit berbeda, yaitu Marga Varanus dan Marga 

Lanthanous yang berasal dari Kalimantan. Marga Lanthanous  ini merupakan 

biawak yang bertubuh kecil. 

 
Gambar 2.35 Varanus komodoensis Ouwens, 1912 (Uetz, et al, 2007) 

 

2. Subbangsa Ophidia/Serpentes 

a. Suku Colubridae 

Suku Colubridae memiliki ciri yang dapat membedakan dengan Suku yang 

lain diantaranya sisik ventralnya sangat berkembang dengan baik, melebar sesuai 

dengan lebar perutnya. Kepalanya biasanya berbentuk oval dengan sisik-sisik 

yang tersusun dengan sistematis. Ekor umumnya silindris dan meruncing. Suku 

http://www.reptile-database.org/
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ini meliputi hampir setengah dari spesies ular di dunia. Kebanyakan anggota Suku 

Colubridae tidak berbisa atau kalaupun berbisa tidak terlalu mematikan bagi 

manusia. Gigi bisanya tipe proteroglypha dengan bisa haemotoxin Marganya 

antara. lain: Homalopsis, Natrix, Ptyas, dan Elaphe ( Djuhanda, 1982). 

 
Gambar 2.36 Ahaetulla fasciolata (Das,2012) 

b. Suku Elapidae 

  Suku  Elapidae merupakan Suku yang anggotanya kebanyakan ular berbisa 

yang banyak ditemukan di daerah tropis dan subtropis. Terdiri dari 61 Marga 

dengan 231 spesies yang telah diketahui. Biasanya memiliki gigi bisa tipe 

Solenoglypha dan ketika menutup gigi bisanya akan berada pada cekungan di 

dasar bucal. Bisa tipe neurotoxin. Dekat kekerabatannya dengan Suku 

Hydrophiidae. Pupil mata membulat karena kebanyakan merupakan hewan 

diurnal. Suku ini dapat mencapai ukuran 6m (Ophiophagus hannah) dan biasanya 

ovipar namun adapula yang ovovivipar (Hemachatus) (Iskandar, 2000). 

 
Gambar 2.37 Pelamis platurus Linnaeus, 1766 (Das,2012) 

c. Suku Viperidae 

Suku Viperidae memiliki gigi bisa solenoglypha dengan bisa jenis 

haemotoxin. Suku ini kebanyakan merupakan ular terran yang hidup di gurun. 

Namun ada pula yang hidup di daerah tropis. Tersebar hampir di seluruh dunia. 
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Sisiknya biasanya termodifikasi menjadi lapisan tanduk tebal dengan pergerakan 

menyamping. Memiliki facial pit sebagai thermosensor. Kebanyakan anggota 

Sukunya merupakan hewan yang ovovivipar dan beberapa ada yang bertelur. 

SubSuku yang ada di Indonesia adalah Crotalinae yang terdiri dari 18 Marga dan 

151 spesies (Brotowijiyo, 1998). 

 
Gambar 2.38 Parias sumatranus (Das,2012) 

d. Suku Phytonidae 

  Pythonidae merupakan Suku dari ular tidak berbisa. Beberapa 

mengelompokkannya sebagai subSuku dari Boinae yaitu Pythoninae. Pythonidae 

dibedakan dari Boidae karena mereka punya gigi di bagian premaxila, semacan 

tulang kecil di bagian paling depan dan tengah dari rahang atas. Kebanyakan 

hidup di daerah hutan hujuan Tropis. Merupakan ular yang tercatat mampu 

mencapai ukuran paling besar, 10m (Python reticulatus). Beberapa spesies 

menunjukkan adanya tulang pelvis dan tungkai belakang yang vestigial berupa taji 

di kanan dan kiri kloaka. Taji ini lebih besar pada yang jantan dan berguna untuk 

merangsang pasangannya pada saat kawin (Djuhanda, 1982). 

 
Gambar 2.39 Python curtus Sechneider,1801 (Das,2012) 
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e.  Suku Natricidae 

 Ular pada suku lebih dikenal dengan nama Ular air. Karena habitat dari 

suku ini adalah  di tempat-tempat yang basah dan berumput. Selain di air, ular ini 

juga ditemukan di hutan primer.  Terkait bisa, ular ini belum diketahui mengeni 

bisanya. Ular ini tersebar di  Bangka, Kalimantan, Nias, dan Sumatera. Ular ini 

berukuran sedang, pemangsa amfibi dan kadal. Warnanya tubuhnya cukup unik, 

warna pada tubuh abu-abu kecokelatan, sekitar leher dan bibir bewarna merah dan 

oranye, dan memiliki kepala yang agak besar (Djuhanda, 1982). 

 
Gambar 2.40 Enhydris enydris (Das,2012) 

2.6.2.2 Bangsa Crocodila 

Bangsa ketiga Bangsa crocodilia mencakup hewan reptil yang berukuran 

paling besar di antara reptil lain. Kepala berbentuk piramida, keras dan kuat, 

dilengkapi dengan gigi-gigi runcing bertipe gigi tecodont. Mata kecil terletak di 

bagian kepala yang menomornjol ke dorso-lateral. Pupil vertikal dilengkapi 

selaput mata, tertutup oleh lipatan kulit yang membungkus tulang sehingga lubang 

tersebut hanya nampak seperti celah. Lubang hidung terletak pada sisi dorsal 

ujung moncong dan dilengkapi dengan suatu penutup dari otot yang dapat 

berkontraksi secara otomatis pada saat buaya menyelam. Ekor panjang dan kuat. 

Tungkai relatif pendek tetapi cukup kuat. Tungkai belakang lebih panjang, berjari 

4 dan berselaput. Tungkai depan berjari 5 tanpa selaput (Iskandar, 2000).  
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1. Suku Crocodilidae 

 Untuk suku ini tinggal tiga marga yaitu Marga crocodylus, marga 

mecitops, marga osteolaemus dan Marga tomistoma. Suku ini memiliki ukuran 

panjang 7 m dengan bobot mencapai 2 ton. Ciri - ciri dari subBangsa ini adalah : 

memiliki bentuk kepala yang lebih panjang, moncong membentuk huruf  V dan 

tumpul. Habitat di air payau / asin (mauara sungai)  (Das,2012). Indonesia 

memiliki 7 (tujuh) spesies (jenis) antara lain buaya muara (Crocodylus porosus), 

buaya siam atau buaya air tawar (Crocodylus siamensis), buaya irian (Crocodylus 

novaeguineae), buaya kalimantan (Crocodylus raninus), buaya mindoro 

(Crocodylus mindorensis), buaya senyulong (Tomistoma schlegelii), dan buaya 

sahul (Crocodylus novaeguineae) (Iskandar,2000). 

 
Gambar 2.41 Crocodylus siamensis Schneider, 1801 (Uetz, et al.2007) 

 

2.6.2.3 Bangsa Testudinata 

1. Suku Testudinidae 

Suku ini  memiliki banyak anggota, yang paling terkenal terdapat di 

Kepulauan Galapagos dan Kepulauan Seychelles. Pada kedua kepulauan tersebut 

mereka dikenal sebagai kura–kura purba dan kura-kura raksasa. Di Indonesia 

fosilnya hewan ini dijumpai di Jawa, Flores, Timor dan Sulawesi. Kura–kura 

Kuning di Sulawesi dan Baning yang terdapat di hutan–hutan Sumatera dan 

Kalimantan merupakan kerabat kedua anggota Sukua di Kepulauan Galapagos 

dan Kepulauan Secheyles yang masih hidup di Indonesia.  

file:///C:/Users/hp/AppData/Roaming/Microsoft/Word/Crocodylus%20siamensis%20Schneider,%201801
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Gambar 2.42 Testudo hermanni Gmelin, 1789 (Uetz, et al (2007) 

2. Geoemydidae 

 Geoemydidae atau lebih dikenal sebagai Bataguridae dianggap sebagai 

satu suku dengan suku kura–kura air tawar Amerika Selatan. Anggota yang 

terbesar, yaitu Bajuku atau Biuku, yang berada di Sumatera dan Kalimantan dapat 

mencapai 1170 mm. Marga Batagur, Callagur, Geoemyda, Malayemys, 

Notochelys, Orlitia, dan Siebenrockiella hanya mempunyai satu jenis saja. Marga  

Coura memiliki lebih dari satu jenis anggota, namun di Indonesia hanya ada satu 

anggota saja dengan penyebaran yang paling luas. Marga Cyclemys dan  

Heosemys di Indonesia hanya memiliki dua anggota saja (Iskandar, 2000). 

 
Gambar 2.43 Heosemys spinosa (Gray,1831) (Uetz, et al,2007) 

3. Trionychidae 

 Trionychidae merupakan kura-kura yang memiliki penyebaran paling luas 

di dunia. Tiap Marga dari suku ini hanya memiliki satu sampai tiga anggota saja 

yang dapat dibedakan dengan mudah dari perisainya yang berasal dari tulang 

rawan dan ekornya yang agak panjang. Lehernya relatif panjang, sehingga 

kepalanya hampir dapat mencapai bagian belakang tubuhnya. Lubang hidungnya 

terletak pada ujung moncong yang kecil dan pendek. Ukurannya dapat mencapai 

panjang satu meter, dengan berat satu kuintal. Marga Amyda, Dogania, dan 

http://www.reptile-database.org/
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Pelodiscus hanya diwakili satu jenis saja di Indonesia, sedangkan marga Chitra, 

Pelochelys diwakili dua jenis saja di Indonesia (Iskandar, 2000). 

 

Gambar 2.44 Dogonia subplana. Geoffroy, 1809 (Uetz, et al, 2007) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Rancangan Penelitian  

Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif dengan melakukan 

penangkapan dan pengamatan amfibi menggunakan metode Visual Encounter 

Survey (VES).  

3.2 Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan pada  April-Mei 2018, penelitian ini dilakukan di 

Wahana Wisata Ledok Amprong Dusun Besuki Desa Wringinamon Kecamatan 

Poncokusumo Kabupaten Malang Jawa Timur. Penelitian kemudian dilanjutkan 

dengan identifikasi jenis herpetofauna di Laboratorium Fisiologi Hewan Jurusan 

Biologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang untuk dilakukan identifikasi spesies herpetofauna yang tidak 

teridentifikasi di lokasi penelitian.  

3.3 Alat dan Bahan 

Alat dan bahan pada penelitian ini diantaranya : Thermometer udara untuk 

mengukur suhu udara, hygrometer untuk mengukur kelembaman udara, senter 

sebagai alat penerangan, plastik ukuran 2 kg sebagai wadah spesies yang 

ditemukan, plastik besar untuk menaruh alat-alat yang dibuatuhkan saat dilakukan 

sampling, kamera sebagai alat untuk mengambil gambar spesies yang tidak 

tertangkap dan yang tertangkap yang dapat digunakan sebagai dokumentasi 

ilmiah, tabel keanekaragaman untuk menuliskan spesies yang teridentifikasi, 

millimeter block untuk mengukur panjang badan hewan, GPS untuk menandai 
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koordinat ditemukannya hewan, timbangan digital untuk mengukur berat hewan, 

jam untuk mengatur waktu explorasi, dan buk u panduan identifikasi untuk 

membantu saat identifikasi. Alat suntik digunakan untuk menyuntikkan cairan 

alkohol dan formalin, formalin dan alcohol digunakan untuk bahan pengawet 

Spesimen, papan seksi digunakan untuk wadah Spesimen ketika proses 

pengawetan, botol selai digunakan untuk menyimpan spesimen yang akan 

diawetkan. 

3.4 Prosedur Penelitian 

 Prosedur penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah :  

1. Survey Lokasi/ Observasi 

Survey lokasi dilakukan untuk pengenalan dan pengetahuan awal lokasi 

penelitian sebagai langkah awal dalam pengumpulan sampel dan juga agar dapat 

diketahui orientasi medan jelajah serta teknik pengumpulan sampel yang 

digunakan. 

2. Penentuan Lokasi Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel dilakukan pada tiga titik zona yang berbeda yakni 

zona 1 (tempat peristrahatan wisatawan) zona 2 (sungai dan sekitarnya) dan  zona 

3 (area pertanian/perkebunan warga dan sawah). Penentuan zona ini dilihat dari 

kondisi zona dan komponen biotik dan abiotik pada masing-masing zona. 

3. Teknik Pengambilan sampel (sampling)  

Teknik pengambilan sampel dilakukan menggunakan metode VES (Visual 

Encounter Survey) dengan menjelajahi dan menyusuri zona-zona yang telah 

ditentukan saat survey, pada tenggang waktu  yang telah ditentukan yakni pada  
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pukul 19.00-23.00 WIB. Pengambilan  hewan sampel dilakukan dengan cara 

mengambil gambar dan  menangkapnya secara langsung. 

4. Pengamatan 

Menurut Heyer., et al (1994) Pengamatan dilakukan dengan melakukan 

pengambilan titik koordinat, menuliskan aktivitas spesies ketika ditemukan, 

pencatatan waktu  penemuan spesies tersebut, serta posisi vertikal dari permukaan 

tanah dan lainnya. 

5. Kegiatan identifikasi 

Kegiatan ini dilakukan dengan menggunakan buku Amfibi Jawa Bali 

karya Djoko Iskandar (1998), Panduan Bergambar Amfibi Jawa Barat Karya 

Mirza Kusrini (2013), A Naturalist’s Guide The Snake Of South-East Asia 

(Myanmar, Thailand, Malaysia, Singapore, Sumatra, Borneo, Java Dan Bali)  

(2012) dan A Field Guide To The Reptiles Of South-East Asia (2010) Karya 

Indraneil Das. Selain itu data yang diambil berupa data lingkungan atau faktor 

abiotik, diantaranya : suhu (air, udara), kelembapan udara, cuaca , jenis zona, luas 

jelajah per meter, dan data abiotik lainnya.  

6. Kegiatan Preservasi 

 Kegiatan ini dilakukan untuk mengawetkan spesies yang telah ditemukan 

menjadi awetan basah.  Spesies-spesies yang diawetkan merupakan spesies yang 

baru ditemukan. Awetan ini berfungsi sebagai bahan pembelajaran bagi 

mahasiswa biologi. 
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7. Penyebaran Quisioner 

Quisioner dibuat dalam dua komponen pertanyaan, komponen pertama 

yakni untuk mengetahui tanggapan masyarakat terhadap keberadaan herpetofauna 

dan komponen kedua untuk mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat terhadap 

herpetofauna.   

3.5 Analisis Data  

1. Indeks Keanekaragaman (Shannon Wiener) 

 Penentuan nilai keanekaragaman amfibi dihitung berdasarkan indeks 

keanekaragaman Shannon wiener. Dari nilai indeks ini maka akan diketahui 

keanekaragaman amfibi setiap zona dan zona keseluruhan (Ledok Amprong) 

(Leksono,2007): 

Keterangan :  

ni  =  Individu Spesies Ke-I 

H’ =  Indeks Shannon-Weiner 

N =  Individu Seluruh Spesies 

Berikut ini adalah kriteria nilai indeks keanekaragaman Shannon–Wiener 

(H‟): 

H’> 3  : Keanekaragaman Tinggi 

1<H’≤3: Keanekaragaman Sedang   

H’< 1  : Keanekaragaman Rendah (Leksono, 2017) 
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2. Indeks Kemerataan Jenis Amfibi (Evennes) 

Menurut Bower dan Zar  (1977) indeks kemerataan jenis (Evenness) 

digunakan untuk mengetahui tingkat penyebaran dari spesies yang ada di lokasi 

penelitian. 

 

Keterangan: 

E  = Indeks Kemerataan Spesies 

S  =   Spesies Yang Ditemukan 

H’ = Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener 

Kriteria indeks kemerataan (J) menurut Daget (1976) adalah sebagai 

berikut: 

0,75 < J ≤ 1  : Komunitas Stabil 

0,5 < J ≤ 0,75  : Komunitas Labil 

0 < J ≤ 0,5 : Komunitas Tertekan  

3. Dominansi 

Untuk mendapatkan nilai frekuensi maka dapat dihitung dengan rumus 

sebagai berikut (Odum, 1993) : 

D    =   (ni/N)
2
 

D = Indeks Dominansi Simpson 

Ni = Jumlah Individu tiap spesies 

N = Jumlah Individu seluruh spesies 
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Berikut kriteria indeks dominansi dijelaskan sebagai berikut Soegianto, 

2008): 

0,01 - 0,30       = Dominansi rendah 

0,31 – 0,60      = Dominansi sedang 

0,61 – 1,0        = Dominansi tinggi 

4. Frekuensi  

Frekuensi adalah nilai  besaran yang menyatakan derajat penyebaran jenis  

di dalam komunitasnya. Menurut Soegianto (1994) bahwa untuk mendapatkan 

nilai frekuensi dapat dihitung dengan rumus: 

a. Frekuensi  

   
  

 
 

Fi : Frekuensi Relatif Untuk Spesies Ke I 

Ji : Jumalah yang Terdapat Spesies Ke I 

K : Jumlah Total Plot yang Dibuat 

b. Frekuensi Relatif 

   
  

  
     

Fr : Frekuensi relatif spesies ke i 

Fi : Frekuensi untuk spesies ke i 

F : Jumlah total frekuensi untuk semua spesies  
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5. Indeks kekayaan Margalef 

Untuk mendapatkan nilai frekuensi maka dapat dihitung dengan rumus 

sebagai berikut (Odum, 1993) 

               
   

   
 

Keterangan: 

N = Total individu dari seluruh spesies yang tercatat 

3.6 Analisis Integrasi Sains dan Islam 

 Hasil penelitian yang didapat akan dianalisis dan diintegrasikan dengan 

sains dan islam yang mengacu pada hadits dan ayat-ayat dalam Al-Quran. 

Sehingga akan didapat penelitian yang bersifat alamiah, ilmiah dan islamiah dan 

memiliki  manfaat menurut syariat islam dan keabsahan sains yang dapat 

dirasakan di lingkungan sekitar. Hal ini juga mengacu pada perintah Allah dalam 

ayatNya memerintahkan manusia untuk terus berpikir dan melakukan penelitian 

terhadap kebesaran Allah Subhanallahu Wa Ta’ala. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Identifikasi 

4.1.1 Herpetofauna yang ditemukan 

  Berikut herpetofauna yang telah ditemukan pada lokasi penelitian : 

1.  Spesimen 1 

     
    a  b  

Gambar 4.1. Spesimen 1 Duttaphrynus melanostictus (Schneider, 1799) 

 a Hasil Pengamatan; b. Literatur (Kusrini,2013). 

 

Berdasarkan hasil pengamatan spesies ini  memiliki berat antara 0,8-17 

gram dengan ukuran Total Length  (TL) antara 4-22 cm, jumlah betina sebanyak 

15 ekor, dengan jantan sebanyak 8 ekor. Spesies ini paling banyak ditemukan di 

daerah zona pertama  (warung, pendopo, taman dan lahan tanaman sekitarnya). 

Spesies ini memliki ciri morfologi diantaranya seluruh tubuh dipenuhi bintil-bintil 

serta terasa kasar, bewarna cokelat sampai kehitamanan, terdapat warna kuning 

kemerahan pada bagian leher jantan, sedangkan pada betina tidak terlihat, terdapat 

pematang pada daerah kepala, kedua tungkai relatif pendek.  

Menurut Iskandar (1998) spesies ini memiliki garis supraorbital dan 

sumpratimpanik yang tersambung, kulit dengan bintil hitam. Jari-jari berselaput 

penuh pada tungkai belakang. Banyak ditemukan di daerah pemukiman warga 
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(disturbed area).  Spesies ini memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi 

dibandingkan dengan spesies lainnya. Nama Lokal : Kodok buduk (Rough Toad), 

Sinonim : Bufo melanostictus Schneider, 1799; Duttaphrynus Frost et al., 2006 

(Iskandar, 1998). 

 
Gambar 4.2. Karakter dan morfologi spesies : a. Selaput penuh; b. tungkai depan 

yang rata; c. pematang; d. dorsal; e. ventral; f. kelenjar parotid.  

 

Klasifikasi menurut (Schneider, 1799)  diantaranya : 

Filum : Chordata 

Kelas : Amphibia  

Bangsa : Anura 

Suku : Bufonidae 

Marga : Duttaphrynus 

Jenis : Duttaphrynus melanotictus (Schneider, 1799) 
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2.  Spesimen 2 

       
a    b 

Gambar 4.3. Spesimen 2 Polypedates leucomystax (Gravenhorst, 1829) a Hasil 

Pengamatan; b. Literatur  (Iskandar,1998)  

 

Berdasarkan hasil pengamatan spesies ini memiliki bobot 0.1-5 gram, 

dengan ukuran TL antara 0.5-8 cm, jumlah jantan yang ditemukan sebanyak  3 

dengan betina sebanyak 7 ekor. Dan paling banyak spesies ini ditemukan di zona 

pertama (warung, Pendopo, taman dan lahan tanaman sekitarnya). Spesies ini 

memiliki ciri morfologi diantaranya, berwarna cokelat kekuningan, tubuh halus, 

memiliki garis gelap yang memanjang dari kepala sampai buntut dan ada juga 

yang tidak memiliki garis tersebut dan ada juga yang berupa bercak-bercak pada 

seluruh tubuh, ujung jari melebar membentuk disc, tungkai belakang memiliki 

selaput hampir seluruhnya.  

Katak pohon ini memiliki ukuran sedang (3cm - 8cm). Kulit kepala 

menyatu dengan tengkorak.  Jari tangan dan jari kaki melebar dengan ujung rata. 

Jari tangan setengahnya berselaput, jari kaki hampir sepenuhnya berselaput 

(Kusrini,2013).. Berwarna coklat kekuningan, satu warna atau dengan bintik, 

hitam atau dengan enam dan ada juga dengan empat garis  yang jelas memanjang 

dari kepala sampai ujung tubuh. Menurut Iskandar (1998) Spesies ini juga  banyak 

ditemukan di area hutan, rawa, dan juga sekitar pemukiman penduduk. Spesies ini 
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memiliki  nama Lokal : Katak pohon bergaris (Stripped Tree Frog), Sinonim : 

Polypedates rugosus Duméril & Bibron, 1841; Polypedates teraiensis Dubois, 

1987. 

 
Gambar 4.4. Karakter morfologi; a. Tungkai depan  dengan ujung membesar; b. 

selaput penuh; c. jenis yang bergaris dengan kulit yang halus; d. 

ventral; e. dorsal. 

 

Berikut klasifikasi dari spesies tersebut : 

Filum : Chordata 

Kelas : Amphibia  

Bangsa : Anura 

Suku : Rhacophoridae 

Marga : Polypedates 

Jenis : Polypedates leucomystax (Gravenhorst, 1829) 

3. Spesimen 3 

    
                                         a                       b    

Gambar 4.5. Spesimen 3 Chalcorana chalconota (Schlegel, 1837)  a. Hasil 

Pengamatan; b. Literatur (Iskandar,1998) 
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Berdasarkan hasil pengamatan spesies ini memiliki bobot 1-13 gram, 

dengan ukuran TL antara 2-12 cm, jumlah jantan yang ditemukan sebanyak 5 

dengan betina sebanyak 42, dan juvenile  sebanyak 4 ekor. Dan paling banyak 

spesies ini ditemukan di zona kedua  (daerah aliran sungai dan tepiannya). Spesies 

ini memiliki ciri morfologi sebagai berikut, spesies ini berukuran sedang, kulit 

halus dengan bintil-bintil halus, tungkai belakang memiliki selaput yang penuh 

memenuhi ujung jari, telapak tungkai terdapat tuberkula, dan memiliki garis putih 

pada daerah bibir, memiliki alur lateral fold dari ujung moncong sampai 

selangkangan.  

Menurut Iskandar (1998) bahwa spesies ini memiliki tympanum coklat 

pudar dengan tungkai belakang yang panjang dan berselaput. Warna pada spesies 

yakni hijau pekat sampai cokelat kekuning-kuningan. Mudah ditemukan di 

kawasan yang berair seperti kolam atau sungai. Nama Lokal : Kongkang Kolam 

(White-Lipped Frog), Sinonim : Hyla chalconotus Schlegel, 1837; Hylarana 

chalconota, Schlegel, 1837; Rana chalconota, Schlegel, 1837. 

 
Gambar 4.6. Karakter dan morfologi spesies : a.tungkai depan dengan piringan 

pada ujung; b. selaput penuh kemerahan; c. bibir putih; d. dorsal 

dengan garis lateral; e. ventral; f. tympanum cokelat. 
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Berikut klasifikasi dari spesies ini, yakni (Schlegel, 1837) : 

Filum : Chordata 

Kelas : Amphibia 

Bangsa : Anura 

Suku : Ranidae 

Marga : Chalcorana 

Jenis : Chalcorana chalconata (Schlegel, 1837) 

4. Spesimen 4  

 
Gambar 4.7. Spesimen  Huia masonii (Boulenger, 1884)  a. Hasil Pengamatan; b. 

Literatur (Kusrini,2013) 

 

Berdasarkan hasil pengamatan spesies ini memiliki bobot 0.5-4 gram, 

dengan ukuran TL antara 2-8 cm, jumlah jantan yang ditemukan sebanyak  2 ekor 

dengan betina sebanyak 7 ekor, dan juvenile sebanyak 4 ekor. Dan paling banyak 

spesies ini ditemukan di zona kedua (daerah aliran sungai dan tepiannya). Spesies 

ini memiliki karakter morfologi sebagai berikut spesies ini memliki ukuran 

sedang, memiliki alur lateral dari ujung moncong sampai ujung badan, tympanum 

berwarna gelap, tungkai belakang panjang dan ramping serta memiliki jari yang 

berselaput penuh. 
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Gambar 4.8. Karakter morfologi a. Selaput penuh; b. tungai belakang dengan 

lekuk sirkum marginal; c. lipatan dorsal; d. bercak marmer  pada 

daerah ventral. 

 

Jantan dewasa berukuran sekitar 30 mm dan betinanya sekitar 50 mm. 

Lipatan dorsolateral sempit dan tidak jelas (Kusrini 2013). Menurut Iskandar 

(1998) bahwa spesies ini memiliki tympanum kecil, dengan tungkai belakang 

yang tipis dan lebih panjang dari tungkai katak-katak lainnya. Memiliki piringan 

lebar dengan bentuk sirkum marginal pada ujung tungkai belakang dan depan. 

Kulit halus dengan sedikit bintil yang tersebar. Warna kulit cokelat tua kehitaman 

dan berwarna cokelat seragam pada beberapa Spesimen. Habitat spesies ini pada 

sungai dengan arus yang deras, spesies ini memiliki nama lokal : Kongkang Jeram 

(Javan Torrent Frog), Sinonim : Huia javana Yang, 1991. 

Berikut klasifikasi dari spesies ini yakni (Boulenger, 1884): 

Filum : Chordata 

Kelas : Amphibia 

Bangsa : Anura 

Suku : Ranidae 

Marga : Huia 

Jenis : Huia masonii (Boulenger, 1884) 
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5. Spesimen 5 

      

      
a                     b 

Gambar 4.9.  Spesimen 5 Odorrana hosii (Boulenger, 1891) a. hasil pengamatan; 

b. literatur (Iskandar, 1998) 

 

 Berdasarkan hasil pengamatan spesies ini memiliki bobot antara 1-15 

gram, dengan ukuran TL antara 4-9 cm, jumlah jantan yang ditemukan sebanyak  

2 ekor dengan betina sebanyak 3 ekor. Dan paling banyak spesies ini ditemukan di 

zona kedua (daerah aliran sungai dan tepiannya). Spesies ini berukuran besar, 

memliki garis putih pada sekitar mulut dan garis lateral dari ujung moncong 

sampai ujung tubuh, tungkai belakang panjang berselaput penuh.  

 
Gambar 4.10. karakter morfologi; a. tympanum; b. lekuk sirkum marginal; c. 

ventral; d. selaput bagian bawah; e. selaput bagian atas; f. dorsal yang 

halus; g. tungkai depan; h.tungkai belakang; i. lateral fold; j. bibir putih. 

 

Dan mengeluarkan bau yang tidak sedap. memiliki warna cokelat 

kehijauan sampai hijau pekat. Menurut Kusrini (2013) bahwa salah satu pembeda 

spesies ini dengan Chalcorana chalconota adalah dari bintil pemukaan, pada 
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spesies ini bintilnya halus, sedangkan pada Chalcorana chalconota memiliki 

bintil yang kasar, Iskandar (1998) juga menjelaskan bahwa biasanya tungkai pada 

Chalcorana chalconota berwarna kemerahan, sedangkan pada Odorrana hosii 

tidak. 

 Menurut Iskandar (1998) bahwa spesies ini memiliki ukuran dari sedang 

sampai sangat besar karakter morfologi, tungkai belakang ramping dan panjang, 

terdapat piringan pada jari kedua tungkai, kulit memiliki kelenjar racun dengan 

bau yang menyengat. Kulit terasa halus dengan bintil halus. Selaput pada tungkai 

belakang menyeluruh sampai ujung jari. Memiliki cokrak yang beragam dari 

cokelat kehijauan, biru, abu-abu kehijauan, sampai hijau seragam. Biasa 

ditemukan di sungai, atau parit, dan seringkali bertengger. Nama Lokal : 

Kongkang Racun (Poisonous Rock Frog), Sinonim : Rana hosii Boulenger, 1891. 

 
Gambar 4.11. Variasi corak warna pada spesies Odorrana hosii (Iskandar,1998) 

 

Berikut klasifikasi dari spesies ini (Boulenger, 1891) : 

Filum : Chordata 

Kelas : Amphibia 

Bangsa : Anura 

Suku : Ranidae 

Marga : Odorrana  

Jenis : Odorrana hosii (Boulenger, 1891) 
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6. Spesimen 6 

    
a                                    b 

Gambar 4.12. Spesimen 6 Fejervarya limnocharis (Gravenhorst, 1829) a. Hasil 

Pengamatan; b. Literatur  (Iskandar,1998) 

 

Berdasarkan hasil pengamatan spesies ini memiliki bobot 3 gram, dengan 

ukuran TL 5 cm, ditemukan hanya 1 ekor yang berkelamin betina. spesies ini 

ditemukan di zona ketiga, yakni zona persawahan. Spesies ini memiliki ciri 

morfologi sebagai berikut. Tubuh kecil, terdapat bercak-bercak yang tersebar, 

bintil-bintil lebih panjang dari bintil spesies lainnya. Warna tubuh seperti lumpur 

kehijauan dan terdapat garis pada tengah dorsal. 

Menurut Iskandar (1998) bahwa spesies ini  memliki warna cokelat gelap 

pada punggung, bagian abdomen berwarna putih. Kulit licin, dan kepala 

meruncing, selaput tidak sepenuhnya pada tungkai belakang. Warna pada spesies 

ini kehijaun tidak jelas, dengan beberapa bintil memanjang. Biasa ditemukan pada 

daerah persawahan. Kusrini (2013) menambahkan bahwa bintil-bintil ini yang 

tersebar memanjang paralel dengan sumbu tubuh. Jari pertama tungkai depan 

lebih panjang dari yang kedua. Jari tungkai belakang runcing tidak melebar. 

Ujung jari tungkai depan tumpul dan tidak melebar. Nama Ilmiah : Fejervarya 

limnocharis (Gravenhorst, 1829). Nama Lokal : Katak Tegalan (Grass Frog), 

Sinonim : Rana limnocharis Gravenhorst, 1829; Fejervarya Bolkay, 1915.  
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.  

Gambar 4.13.karakter morfologi; a. ventral; b. tungkai belakang; c. tungkai 

depan;  d. bercak hitam yang berbentuk M pada kerongkongan; e. selaput; 

f. garis pada tengah dorsal; g. bercak; h. moncong; i.tympanum 

 

Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk membedakan antara Fejervarya 

limnocharis dan Fejervarya cancrivora  adalah sebagai berikut. Menurut Kusirni 

(2013) jantan dewasa Fejervarya limnocharis dan Fejervarya cancrivora sama-

sama memiliki bercak hitam di bagian kerongkongan, namun memiliki perbedaan 

yang signifikan. Bercak hitam pada Fejervarya limnocharis lebih luas daripada 

Fejervarya cancrivora dan berbentuk huruf M.  Fejervarya cancrivora memiliki 

garis-garis gelap di bagian bawah  mulutnya. Selaput jari-jari kaki belakang 

Fejervarya limnocharis hanya mencapai separuh dari panjang jari, sementara 

selaput Fejervarya cancrivora lebih luas dan mencapai bagian teratas dari jari. 

  
a                        b                       c 

Gambar 4.14. Perbedaan selaput kaki antara Fejervarya limnocharis (a) dan 

Fejervarya cancrivora (b) (Kusrini,2013) c. hasil pengamatan ; a. jari ke 4; 

b. selaput pada subartikular kedua 
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Berikut klasifikasi ilmiah pada spesies ini (Boulenger, 1891):  

Filum : Chordata 

Kelas : Amphibia 

Bangsa : Anura 

Suku : Dicroglossidae 

Marga : Fejervarya 

Jenis : Fejervarya limnocharis (Boulenger, 1891) 

7. Spesimen 7 

 

a                                           b 

Gambar 4.15. Spesimen 7 Occidozyga lima (Gravenhorst, 1829).  a. hasil 

pengamatan; b.literatur (Kusrini,2013) 

 

Berdasarkan hasil pengamatan spesies ini memiliki bobot 1-5 gram, 

dengan ukuran TL antara 2-5 cm, jumlah jantan yang ditemukan sebanyak  7 ekor 

dengan betina sebanyak 12 ekor. Dan paling banyak spesies ini ditemukan di zona 

ketiga (daerah persawahan dan sekitarnya). Spesies ini memiliki ciri morfologi 

sebagai berikut, tubuh pendek dan kecil dengan bintil kecil, tubuh terasa licin. 

Menurut iskandar (1998) bahwasanya spesies ini memilki mata kecil yang 

menonjol yang berada di bagian belakang kelapa dengan bintil seperti kulit lemon 

seluruh tubuh. Kedua tungkai  berselaput, terdapat garis pada sisi marginal pada 

saat dewasa. Spesies ini memiliki corak warna kehijau-hijauan. Adapun habitat 

spesies ini banyak ditemukan pada daerah persawahan. Spesies ini memliki nama 
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Lokal : Bancet Hijau (Puddle Frog), Sinonim : Chalcorana lima Gravenhorst, 

1829; Occidozyga Kuhl and van Hasselt, 1822.  

 
Gambar 4.16. Karakter morfologi; a.dorsal; b. garis pada tengah dorsal; c. 

tungkai belakang; d. tungkai depan; e. moncong; f. ventral; g. 

tungkai belakang; h. Selaput. 

 

Di jawa khususnya seringkali peniliti menemukan spesies lain yang juga 

memiliki kemiripan mrfologi dengan Occidozyga lima yakni Occidozyga 

sumatrana. Sehingga bagi oran awam akan  sulit membedakannya. Menurut 

Kusrini (2007) Perbedaan antara Occidozyga lima dengan Occidozyga sumatrana 

dilihat dari ventral. Occidozyga lima memiliki ventral dan femoral yang berbintil 

sedangkan Occidozyga sumatrana memiliki permukaan ventral yang tidak 

berbintik. Selain bintil pada bagian ventral tubuh, terdapat juga benjolan kecil 

pada kaki Occidozyga lima.  

 Berikut klasifikasi ilmiah dari spesies ini (Gravenhorst, 1829): 

Filum : Chordata 

Kelas : Amphibia 
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Bangsa : Anura 

Suku : Dicroglossidae 

Marga : Occidozyga 

Jenis : Occidozyga lima (Gravenhorst, 1829) 

 

8. Spesimen 8 

 
a                            b 

Gambar 4.17. Spesimen 8 Leptobrachium hasseltii (Tschudi,1938)  a. hasil 

pengamatan; b. literatur (Kusrini,2013) 

 

Berdasarkan hasil pengamatan spesies ini memiliki bobot 1-5 gram, 

dengan ukuran TL antara 2-4 cm, jumlah jantan yang ditemukan sebanyak  1 ekor 

dengan betina sebanyak 2 ekor. Dan paling banyak spesies ini ditemukan di zona 

pertama. Spesies ini memiliki tubuh yang gembung, kepala lebih besar dari tubuh, 

dorsal lebih gelap dengan bercak hitam, pasif, dan memiliki mata yang besar. 

Menurut Kusrini (2013) Jantan berukuran sampai 60 mm dan betinanya sampai 70 

mm. memiliki Iris berwarna merah, dorsal kehitaman dengan bercak-bercak bulat 

telur, permukaan perut keputih-putihan dengan bercak hitam. 
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Gambar 4.18. karakter morfologi;. a.mata yang melotot dan bulat ;b lipatan 

supratimpanik, c; ukuran kepala yang lebih besar dari badan; 

d.dorsal; e.bercak-bercak bulat telur; f.selaput; g.ujung jari yang 

bulat; h. tungkai belakang; i. bercak pada ventral; j.tungkai depan; k. 

ventral.  

 

Menurut  Iskandar (1998) bahwa spesies ini memiliki kulit yang terasa 

lembut, tungkai belakang yang berselaput tidak sampai penuh pada ujung jari. 

Spesies ini dapat ditemukan di area perhutanan. Spesies ini memiliki Nama Lokal 

: Katak Serasah (Hasselt's Litters Frog), Sinonim: Megophrys hasseltii Gee & 

Boring, 1929; Megophrys hasseltii hasseltii Bourret, 1937; Vibrissaphora 

hasseltii Liu, Hu, Fei & Huang, 1973. 

 Berikut klasifikasi ilmiah dari spesies ini (Tschudi, 1838). 

Filum : Chordata 

Kelas : Amphibia 

Bangsa : Anura 

Suku : Megophrydae 

Marga : Leptobrachium 

Jenis : Leptobrachium hasseltii (Tschudi, 1838). 

https://species.wikimedia.org/wiki/Gee
https://species.wikimedia.org/wiki/Boring
https://species.wikimedia.org/wiki/Bourret
https://species.wikimedia.org/wiki/Liu
https://species.wikimedia.org/wiki/Hu
https://species.wikimedia.org/wiki/Fei
https://species.wikimedia.org/wiki/Huang
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9. Spesimen 9 

   
a                                              b 

Gambar 4.19. Spesimen 9 Microhyla achatina Tschudi, 1838 

a. hasil pengamatan; b. literatur (Kusrini,2013) 

 

Berdasarkan hasil pengamatan spesies ini hanya ditemukan 1 ekor saja, 

dan memiliki bobot 1 gram, dengan ukuran TL antara 3 cm dan masih juvenil. 

Spesies ini ditemukan di zona pertama. Spesies ini memiliki ciri morfologi 

sebagai berikut. Tubuh berukuran kecil dan berbentuk seperti segitiga, mulut 

kecil, mata yang menonjol memiliki ukuran 0,5 cm dengan berat individu sebesar 

0.5 gram.  

Iskandar (1998) menjelaskan bahwa spesies ini memiliki mulut yang tidak 

lebar, pada bagian punggung terdapat garis hitam dan tipis, memiliki selaput pada 

dasar jari-jari, tidak ada bintil dan halus pada kulit,  warna kulit kuning sampai 

kecokelatan, pada bagian samping berwarna lebih gelap. Habitat dari spesies  ini 

yakni di hutan primer maupun sekunder dan dapat juga ditemukan di daerah 

pemukiman. Menurut Kusrini (2013) selaput tungkai belakang spesies ini adalah 

2/3, bahkan hampir tidak berselaput. Spesies ini memiliki Nama Ilmiah : 

Microhyla achatina Tschudi, 1838. Nama Lokal : Percil Jawa (Javan Chorus 

Frog), Sinonim: Microhyla achatina Parker,1982 ; Microhyla achatina 

Duboi,1987  
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Gambar 4.20. Karakter morfologi;  a. dorsal; b. tungkai belakang; c. ventral; 

d.bagian yang menghitam pada sisi tubuh; e. mulut kecil; f. tungkai 

depan; g. selaput; h.mata kecil  

 

Genus yang juga persebaranya banyak di jawa adalah Microhyla palmipes, 

keduanya juga memiliki kesamaan morfologi,  jika  tidak teliti maka akan mudah 

sekali mengatakan bahwa kedua spesies ini adalah satu. Menurut Kusrini (2013)  

cara memberdakan M. achatina dengan M. palmipes dapa dilihat pada selaput 

tungkai belakang. M. achatina memiliki kaki yang hampir tidak berselaput, 

selaputnya hanya terdapat di bagian dasar sedangkan pada M. palmipes selaput 

kaki mencapai 2/3 bagian kaki. Sedangkan perbedaan pada tingkat larva yaitu, 

berudu M. achatina memiliki ciri khas berupa letak bukaan mulut yang mengarah 

kebagian dorsal (atas) serta bagian ekor yang tidak memiliki filamen tengah. 

Sedangkan berudu M. palmipes bukaan mulut mengarah ke bagian subterminal 

(bawah) serta bagian ekor yang memiliki filament. 



80 

 

 
Gambar 4.21. Perbedaan selaput kaki antara Microhyla achatina (a); Microhyla 

palmipes (b) (Kusrini,2013); Microhyla achatina dari pengamatan (c) 

 

Berikut klasifikasi ilmiah dari spesies ini (Tschudi, 1838). 

Filum : Chordata 

Kelas : Amphibia 

Bangsa : Anura 

Suku : Microhylidae 

Marga : Microhyla  

Jenis : Microhyla achatina (Tschudi, 1838) 

10. Spesimen 10 

  
a                                          b 

Gambar 4.22. Spesimen 10 Eutropis multifasciata Kuhl, 1820  

a. hasil pengamatan; b. literatur (Iskandar,2007) 

 

 Berdasarkan hasil pengamatan spesies ini memiliki bobot 1-4 gram, 

dengan ukuran TL antara 10-18.5 cm, ukuran SVL antara 7-9.5, jumlah jantan 

yang ditemukan sebanyak  1 ekor dengan betina sebanyak 2 ekor. Dan paling 

banyak spesies ini ditemukan di zona ketiga. Spesies ini memiliki ciri morfologi 

sebagai berikut yakni spesies ini memiliki tubuh yang ramping,  ekor pendek, 
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tubuh berwarna cokelat mengkiap, tubuh ditutupi sisik. Menurut Das (2015) 

bahwa spesies ini memiliki moncong yang yang tidak panjang, badan yang tegap, 

kepala yang memiliki ciri khas. Warna pada spesies ini cokelat menguning, sisi 

lateral dorsal dilengkapi garis kuning atau kemerahan. Tidak jarang juga 

ditemukan bintil putih atau bercak pada sisi marginal. Memiliki habitat di daerah 

perkebunan,pemukiman warga, bahkan dapat ditemukan pada ketinggian 

1800mdpl.  Menurut Yanuarefa (2002) bahwa ciri khusus spesies ini adalah 

berwarna punggung seperti perunggu, tympanum (telinga) bulat dan cukup besar,  

panjang ekornya kurang dari dua kali panjang tubuhnya,. 

ditemui sampai ketinggian 1,800m mdpl. Spesies ini memiliki  Nama Ilmiah : 

Eutropis multifasciata (Kuhl, 1820). Nama Lokal: Kadal Kebun (Common Sun 

Skin), Sinonim: Scincus multifasciatus Kuhl, 1820; Mabuya multifasciata Kuhl, 

1820. 

 
Gambar 4.23. Karakter morfologi; a. tympanum; b. sisik kepala; c. Lubang 

kloaka; d.sisik dagu; e. garis lateral; f. ventral; g. dorsal; h. tungkai 

depan; i. tungkai belakang; j. Cakar; skala: 1 cm. 
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Berikut klasifikasi ilmiah dari spesies ini sebagai berikut (Kuhl, 1820) : 

Filum : Chordata 

Kelas : Reptilia 

Bangsa: Squamata 

Suku  : Scincidae 

Marga : Eutropis 

Jenis : Eutropis multifasciata (Kuhl, 1820). 

11. Spesimen 11  

   
a                                          b 

Gambar 4.24. Spesimen 11 Hemidactylus frenatus (Dumeril & Bibron.1836) a. 

hasil pengamatan; b. literatur (Iskandar, 2007) 

 

Berdasarkan hasil pengamatan spesies ini memiliki bobot 1-4 gram, 

dengan ukuran TL antara 6-12 cm, ukuran SVL antara 3-5, jumlah jantan yang 

ditemukan sebanyak  1 ekor dengan betina sebanyak 4 ekor. Dan paling banyak 

spesies ini ditemukan di zona pertama. Spesies ini bahwa spesies ini memiliki ciri 

morfologi sebagai berikut, badan memiliki ukuran TL 10-12 cm, dan SVL 4-6 cm 

pada betina maupun jantan. Tubuh tertutupi bercak putih, kulit berwarna cokelat 

kusam, pada daerah ekor bercak lebih tersusun rapi.  

Menurut Das (2015)  bahwa spesies ini memiliki caput yang besar, cauda 

yang panjang dan meruncing, sisik pada punggung halus, jari tidak berselaput. 

Ekor memiliki bintil, tidak terdapat lipatan pada daerah kaki. Kulit berwarna 

cokelat abu-abu, atau cokelat kehitaman. Spesies ini sangat banyak ditemukan di 
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dinding rumah atau pemukiman. Spesies ini memiliki Nama Ilmiah: Hemidactylus 

frenatus (Dumeril & Bibron.1836). Nama Lokal: Cecak Kayu (Asian house-

gecko), Sinonim: Hemidactylus fragilis Calabresi, 1915; Hemidactylus 

hexaspis Cope, 1869. 

 
Gambar 4.25. Karakter morfologi . a. kloaka; b. tungkai belakang; c. ventral; d. 

ekor; e. dorsal; f. tungkai depan; g. cakar; h. jari; i. tympanum; j. 

Kepala; skala:1 cm 

 

 Berikut klasifikasi ilmiah dari spesies ini sebagai berikut (Dumeril & 

Bibron.1836) : 

Filum : Chordata 

Kelas : Reptilia 

Bangsa: Squamata 

Suku  : Gekkonidae 

Marga : Hemidactylus 

Jenis : Hemidactylus frenatus (Dumeril & Bibron.1836) 
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12. Spesimen 12 

  
a                                            b 

Gambar 4.26. Spesimen 12 Cyrtodactylus marmoratus (Gray, 1831); a. hasil 

pengamatan; b. literatur (Iskandar,2007) 

Berdasarkan hasil pengamatan spesies ini memiliki bobot 2-4 gram, 

dengan ukuran TL antara 10-13 cm, ukuran SVL antara 5-7, jumlah jantan yang 

ditemukan sebanyak  2 ekor dengan betina sebanyak 3 ekor. Dan paling banyak 

spesies ini ditemukan di zona kedua. Spesies ini memiliki karakter morfologi 

sebagai berikut. Tubuh ramping, mata menonjol, kepala yang besar, tubuh 

dilengkapi bercak hitam dan putih, warna kulit cokelat, bagian ekor terdapat corak 

hitam putih yang lebih tersusun rapi. Menurut Das (2015) bahwa spesies ini 

memiliki badan yang memanjang, bagian dorsal terdapat sisik yang dilengkapi 

bintil bintil bulat, memiliki kepala yang relatif besar dengan bintik yang gelap 

yang tersebar dan sisik. Warna cokelat dilengkapi bintik-bintik yang lebih gelap 

dengan susunan seperti cross-bars. Habitat dari spesies ini adalah di hutan dataran 

rendah, dengan Nama Ilmiah : Cyrtodactylus marmoratus (Gray, 1831). Nama 

Lokal: Cecak batu (Javan bent-toed gecko), Sinonim: Gonyodactylus marmoratus 

Fitzinger, 1843; Gonydactylus marmoratus Kluge, 1991. 
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Gambar 4.27. Karakter morfologi; a. kepala yang besar; b. bintil-bintil kecil; c. 

mata yang menonjol; d. tympanum; e. motif cross bars; f. dorsal 

dengar becak putih dan hitam; g. cakar; h. tungkai depan; i.ventral; j. 

kloaka; k. tungkai belakang; skala:1 cm. 

 

 Berikut klasifikasi ilmiah dari spesies ini sebagai berikut (Gray, 1831) : 

Filum : Chordata 

Kelas : Reptilia 

Bangsa: Squamata 

Suku  : Gekkonidae 

Marga : Cyrtodactylus 

Jenis : Cyrtodactylus marmoratus (Gray, 1831). 

13. Spesimen 13 

   
a                                          b 

Gambar 4.28. Spesimen 13 Gehyra mutilata (Wiegmann, 1835) 

 a. hasil pengamatan; b. literatur (Uetz, et al, 2007)  

 

Berdasarkan hasil pengamatan spesies ini memiliki bobot 1-2 gram, 

dengan ukuran TL antara 6-7.5 cm, ukuran SVL antara 2-3, jumlah jantan yang 
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ditemukan sebanyak  3 ekor dengan betina sebanyak 1 ekor. Dan paling banyak 

spesies ini ditemukan di zona pertama. Spesies ini memiliki ciri morfologi sebagai 

berikut : badan dengan kepala besar, kulit bertekstur lembut dengan warna putih 

pucat. Menurut Das (2015) bahwa spesies ini memiliki tubuh kokoh, kepala besar, 

kulit yang lebih halus, memiliki ekor dengan bentuk  pipih, bagian sisi pangkal 

ekor tajam dan terdapat sisik, tanpa cakar, warna punggung berwarna pucat dan 

agak pink. Habitat dari spesies ini adalah sekitar pemukiman dan beberapa di 

hutan primer.  

Karakteristik  yang membedakan spesies ini dari cecak rumah yang lain 

adalah jari pertama tidak memiliki cakar atau tanpa  ruas jari terakhir. Spesies ini 

memiliki kepala dengan moncong  yang pendek dan memilki mata yang 

menonjol. Dorsal (punggung) berwarna kekuningan  atau abu-abu kemerahan, 

sedikit  transparan, bintik halus pucat kekuningan  dan biru (Yanuarefa et al, 

2002). Spesies ini memiliki Nama Ilmiah : Gehyra mutilata (Wiegmann, 1835). 

Nama Lokal: Cecak gula (Common Four Clawed Gecko), Sinonim: Peropus 

(Dactyloperus) Peronii, 1843; Peropus mutilata Fitzinger, 1843; Peripia peronii 

Gray, 1845. 

 Berikut klasifikasi ilmiah dari spesies ini sebagai berikut : 

Filum : Chordata 

Kelas : Reptilia 

Bangsa: Squamata 

Suku  : Scincidae 

Marga : Gehyra 
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Jenis : Gehyra mutilata (Wiegmann, 1835). 

14. Spesimen 14 

   
a                                            b 

Gambar 4.29. Spesimen 14 Hemiphyllodactylus harterti (Werner, 1900) a. hasil 

pengamatan; b. literatur (Uetz, et al, 2007). 

 Berdasarkan hasil pengamatan spesies ini hanya ditemukan 1 ekor saja, 

memiliki bobot 1 gram, dengan ukuran TL 11.5 cm, ukuran SVL 6 cm dan 

berkelamin jantan, spesies ini ditemukan di zona ketiga. Spesies ini memiliki 

tubuh yang memanjang, warna tubuh cokelat abu-abu, pada daerah punggung 

terdapat bercak yang lebih gelap, dengan daerah ekor yang berwarna lebih pucat.  

 
Gambar 4.30. Karakter morfologi;  a. tympanum; b. kloaka; c. dorsal; d. ventral; 

e. kepala; f.ekor; g. tungkai depan; h. tungkai belakang; i. cakar; j. motif 

hitam abu-abu; skala: 1 cm. 

 

Menurut Das (2015) bahwa spesies ini memiliki badan pipih memanjang, 

telinga yang berbentuk oval dan agak terbuka, terdapat granula pada daerah 
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punggung, daerah perut berukuran lebih lebar, ditemukan lamella di bagian bawah 

jari. Corak warna cokelat keabu-abuan dengan garis cokelat yang menutupi dearah 

dorsal; terdapat garis pada bagian sisi dorsal dari daerah kepala; memiliki ekor  

abu-abu pucat.  Spesies ini banyak dijumpai di bawah batu dan kayu-kayu yang 

lapuk dan pada wilayah yang didominasi tumbuhan konifer dengan ketinggian 

800-1600 mdpl. Nama Ilmiah : Hemiphyllodactylus harterti (Werner, 1900). 

Nama Lokal: Bintang slender gecko (Hartert‟s slender gecko), Sinonim: 

Lepidodactylus harterti Werner, 1900; Gehyra larutensis Boulenger, 1900. 

Berikut klasifikasi ilmiah dari spesies ini sebagai berikut : 

Filum : Chordata 

Kelas : Reptilia 

Bangsa: Squamata  

Suku  : Gekkonidae 

Marga : Hemiphyllodactylus 

Jenis : Hemiphyllodactylus harterti (Werner, 1900). 

15. Spesimen 15 

   
a                                        b 

Gambar 4.31. Spesimen 15 Bronchocela jubata (Duméril & Bibron, 1837) a. 

hasil pengamatan; b. literatur (Iskandar,2007) 

 

 Berdasarkan hasil pengamatan spesies ini memiliki bobot 1-5 gram, 

dengan ukuran TL antara 15-50 cm, ukuran SVL antara 4-9, jumlah jantan yang 
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ditemukan sebanyak  1 ekor dengan betina sebanyak 8 ekor. Dan paling banyak 

spesies ini ditemukan di zona kedua. Spesies ini memiliki morfologi sebagai 

berikut : tubuh dengan ekor yang sangat panjang, daerah dorsal berwarna hijau 

seperti daun berklorofil, ketika dalam keadaan stress kulit berubah warna menjadi 

hijau menggelap, pada bagian ventral warna lebih terang. Spesies ini memiliki 

jambul pada daerah kepala, dengan cakar yang tajam, ekor berwarna cokelat 

gelap, tubuh diselimuti sisik yang kasar.  

 
Gambar 4.32. Karakter morfologi; a. cakar; b. ventral; c. ekor; d. kepala; e. sisik 

leher; f. surai yang bergerigi; g. tympanum; h. gigi; i. dorsal;  j. 

tungkai depan; k. tungkai belakang; l. kloaka; skala: 1 cm. 

 

Menurut Das (2015) bahwa spesies ini memliki tubuh yang kokoh; 

memiliki jambul pada daerah dorsal yang lebih pendek, sisik-sisik tersusun 

mengarah ke posterior, memiliki sisik dengan ukuran yang lebih besar pada 

daerah leher, warna kulit hijau dan mampu merubah warna menjadi warna yang 

lebih gelap seperti cokelat atau kehitaman dilengkapi dengan bintik bintik oranye.  
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Selain Bronchocela jubata spesies lain yang sering ditemukan dan 

memiliki kemiripan dengan Bronchocela jubata adalah Bronchocela cristatella. 

Orang awam bahkan menyebutnya dengan sebutan bunglon. Adapun perbedaan 

antara kedua spesies ini adalah pada bentuk nuchal crest, ukuran sisik kepala, 

jumlah sisik pada bagian tengah tubuh, jumlah sisik labial atas dan bawah, dan 

bentuk ekor (de Rooij, 1915). Bentuk sisik pada bagian tengkuk B.cristatella 

berbentuk gerigi dantidak pajang dengan susunan terpisah, sedangkan pada B. 

jubata sisik tengkuk tidak terpisah dan lebih panjang (Yudha et al, 2013). Habitat 

dari spesies ini adalah di hutan dataran rendah. Nama Ilmiah : Bronchocela jubata 

(Duméril & Bibron, 1837). Nama Lokal: Bunglon (Maned Forest Lizard), 

Sinonim: Calotes jubatus Duméril & Bibron, 1837.  

 Berikut klasifikasi ilmiah dari spesies ini sebagai berikut : 

Filum : Chordata 

Kelas : Reptilia 

Bangsa: Squamata 

Suku  : Agamidae 

Marga : Bronchocela 

Jenis : Bronchocela jubata (Duméril & Bibron, 1837) 

 

16. Spesimen 16  

    
a                                    b 

Gambar 4.33. Spesimen 16 Ahaetulla prasina (Boie, 1827)  

 a. hasil pengamatan; b. literatur (Iskandar,2007) 
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Berdasarkan hasil pengamatan pada spesies ini, spesies ini hanya 

ditemukan 1 ekor dengan bobot 7 gram, ukuran TL 79 cm, dengan SVL 46 cm. 

Spesies ini memiliki ciri tubuh yang ramping memanjang, memiliki sisik-sisik 

yang halus, kepala yang gepeng agak memanjang berwarna hijau, memiliki warna 

tubuh hijau bercampur putih. Menurut Das (2015) bahwa bagian atas tubuh hewan 

ini biasanya hijau, kadangkala cokelat, kuning, abu gelap atau kuning keemasan. 

Terdapat bintil bintil hitam, terdapat garis strip kuning di sisi-sisi dorsal, perut 

berwarna hijau terang atau abu gelap. Tubuh berbentuk ramping, moncong 

panjang dengan sebuah alur. Mata besar dengan pupil horizontal, ekor panjang 

dengan bagian dorsal yang halus. Habitat dari spesies ini adalah tepi hutan atau 

perkebunan, dan semak-semak belukar.  Memiliki nama Ilmiah : Ahaetulla 

prasina (Boie, 1827), Nama Lokal: Ular Pucuk, Sinonim: Passerita prasina 

(Boie, 1827), Tragops prasinus (Boie, 1827). 

 

\  

Gambar 4.34 Karakter Morfologi; a. mata; b. ventral; c. sisik dagu; d. sisik 

kepala; e. dorsal; f.  kepala  yang lebih besar dari tubuh; skala; 1 cm  
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Berikut klasifikasi ilmiah dari spesies ini sebagai berikut : 

Filum : Chordata 

Kelas : Reptilia 

Bangsa: Squamata 

Suku  : Colubridae 

Marga : Ahaetulla 

Jenis : Ahaetulla prasina (Boie, 1827) 

i) Elapidae 

 
a                                                  b 

Gambar 4.35. Gambar yang didapat dari literatur; a. Bungarus candidus;  b. 

Bungarus fasciatus (Eprilurahman,2013) 

 

 Berdasarkan hasil pengamatan spesies ini memiliki ciri morfologi sebagai 

berikut. Spesies ini memiliki tubuh yang memanjang, dengan warna hitam putih 

pada bagian dorsal (belang-belang). Motif tersebut membentuk seperti cincin yang 

mengelilingi tubuh kearah posterior. Spesies ini ditemukan di daerah zona kedua 

atau pada habitat perairan. Spesies ini tidak tertangkap karena letak spesies 

dengan pengkolektor tidak dekat, sehingga ketika ingin ditangkap dengan snake 

tong spesies secara mendadak kabur. Menurut Das (2015) bagian atas tubuh 

spesies ini berwarna hitam atau hitam kebiruan, biasanya terdapat  20–35 palang-

palang putih yang luas pada tubuh yang sama lebar atau lebih lebar dengan bagian 

hitam, ada juga yang tanpa palang-palang pucat, supralabial dan perut putih polos, 
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dan ada juga yang bermotif loreng; subcaudus memiliki bintik-bintik coklat gelap. 

Tubuh kuat; kepala tidak jelas dari leher; mata kecil dengan pupil bundar; ekor 

pendek; dorsal halus. Habitat dari spesies ini adalaha di kawasan dataran rendah 

dan gunung yang berhutan, termasuk dekat desa dan daerah pertanian (<1.525m 

dpl).  

 Genus Bungarus yang memiliki tingkat kemiripan yang tinggi adalah dari 

jenis Bungarus candidus dan Bungarus fasciatus. Umumnya, bagi pemula yang 

berkecimpung di dunia herpet membedakan kedua spesies ini akan sedikit 

kesulitan jika dilihat dari tingkat kemiripannya. Namun, hal ini sudah dijelaskan 

oleh Das (2012) bahwasanya kedua spesies ini dapat dibedakan dari beberapa 

karakter diantaranya : perbedaan kepala dan leher, untuk Bungarus fasciatus 

kepala terpisah jelas dari leher, dan Bungarus candidus kepala tidak terpisah jelas 

dari leher. Bentuk  potongan melintang tengah tubuh, jika pada Bungarus 

candidus berbentuk tubular sedangkan untuk Bungarus fasciatus berbentuk 

segitiga. Bentuk sisik vertebral jika pada Bungarus fasciatus sisiknya berbentuk 

sangat lebar sedangkan pada Bungarus candidus sisiknya tidak melebar. Pola 

warna belang tubuh,  jika pada Bungarus fasciatus warna belang pada tubuh 

melingkar hingga ventral sedangkan Bungarus candidus melingkar hingga pada 

lateral tubuh saja dan ujung ekor jika pada B. fasciatus ujung ekor berbentuk 

tumpul sedangkan pada B. candidus berbentuk runcing, sedangkan untuk karakter 

lain memiliki pola kemiripan yang hampir sama. 

 Berikut klasifikasi ilmiah dari spesies ini sebagai berikut : 

Filum : Chordata 
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Kelas : Reptilia 

Bangsa: Squamata 

Suku  : Elapidae 

Marga : Bungarus 

Jenis : Bungarus sp 

4.2 Daftar jenis herpetofauna yang ditemukan di Ledok Amprong dan status 

konservasi  

Jumlah seluruh herpetofauna yang ditemukan di River Tubing Ledok 

Amprong yakni sebanyak 17 jenis yang terdiri dari kelas Amphibia dan Reptilia. 

Jumlah Amfibi yang ditemukan sebanyak 9 jenis  dari Ordo Anura, dengan 

familinya  diantaranya: Bufonidae (1 jenis), Rhacophoridae (1 jenis), Ranidae (3 

jenis), Dicroglossidae (2 jenis), Megophrydae (1 jenis), Microhylidae (1 jenis). 

Reptil yang berhasil ditemukan sebanyak 8 jenis dari ordo squamata dengan 

familinya diantaranya : Scincidae (1 jenis), Gekkonidae (4 jenis), Agamidae (1 

jenis), Colubridae (1 jenis), Elapidae (1 jenis). 

Tabel 4.1 Keanekaragaman Reptil Amfibi  yang dijumpai di Ledok Amprong 

Jenis Herpetofauna 

Habitat 
IU

CN 

Sampling ke- ∑   

Famili Spesies 
 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

Bufonidae Duttaphrynus 

melanostictus 

Terrestrial LC      25 

Rhacophoridae Polypedates 

leucomystax 

Arboreal LC      12 

Ranidae Chalcorana 

chalconota 

Semi-

akuatik 

LC      66 

Huia masonii Akuatik VU    -  10 

Odorrana hosii Semi 

Akuatik 

LC      8 

Dicroglossidae Fejervarya 

limnocharis 

Semi 

Akuatik 

LC  - - - - 1 

 Occydoziga Akuatik LC    -  40 
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lima 

Megophyridae Leptobrachium 

haseltii 

Terrestrial LC -  -   5 

Microhylidae Microhyla 

achatina 

Terrestrial LC - -  - - 1 

Scincidae Eutropis 

multifasciata 

Terrestrial LC    -  4 

Gekkonidae Hemidactylus 

frenatus 

Terrestrial LC -     12 

Cyrtodactylus 

marmoratus 

Terrestrial LC   -   8 

Hemiphyllodac

tylus harterti 

Terrestrial DD - -  - - 1 

Gehyra 

mutilate 

Terrestrial DD   -   9 

Agamidae Bronchocela 

jubata 

Arboreal LC      13 

Elapidae Bungarus sp. Terrestrial LC -  - - - 1 

Colubridae Ahaetulla 

prasina 

Terrestrial  NE - - - -  1 

Keterangan : LC : Least Concern: VU : Vulnerable; DD : Data deficient; NE : 

Not Evaluated; IUCN: Internationl Union for Conservational Nature ; : 

kehadiran spesies per sampling; -: ketidakahadiran spesies per sampling. 

 

 

Sampling yang dilakukan pada penelitan ini yakni berjumlah 5 kali 

sampling, dilaksanakan 1 bulan sekali  pada bulan  Oktober 2017, November 

2017, Januari, Maret dan April 2018, berlangsung saat musim hujan dan pada saat 

malam hari. Hal  ini berdasarkan Zug (1993) umumnya aktivitas reptil dan amfibi 

aktif pada malam hari, walaupun beberapa tidak.  

Sampling pertama dilaksnakan pada 6 Oktober 2017, spesies yang 

ditemukan dari Ordo Anura diantaranya : Duttaphrynus melanostictus 4 individu, 

Chalcorana chalconota  6 individu, Huia masonii, Odorrana hosii dan Fejervarya 

limnocharis masing-masing 1 individu, Polypedates leucomystax dan Occidozyga 

lima masing-masing 2 individu. Sedangkan dari Ordo Squamata ditemukan 
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spesies diantaranya   Eutropis multifasciata, Bronchocela jubata, Cyrtodactylus 

marmoratus dan Gehyra mutilata masing-masing 1 individu.  

Sampling kedua yang dilaksanakan pada 10 November 2017, spesies yang 

ditemukan dari Ordo Anura antara lain Duttaphrynus melanostictus dan 

Occidozyga lima masing-masing sebanyak 6 individu, Chalcorana chalconota 

sebanyak 7 individu, Huia masonii sebanyak 2 individu, Polypedates 

leucomystax, Leptobrachium haseltii dan Odorrana hosii masing-masing 

sebanyak 1 individu. Sedangkan dari Ordo Squamata yng ditemukana diantaranya, 

Bronchocela jubata dan Gehyra mutilata masing-masing 2 individu, 

Cyrtodactilus marmoratus dan Eutropis multifasciata masing-masing  1 individu, 

Hemidactylus frenatus sebanyak 2 individu, dan Bungarus sp. 1 individu, jenis ini 

tidak tertangkap dan belum teridentifikasi spesiesnya.  

Sampling ketiga yang dilakukan tanggal 5 Januari 2018, spesies dari Ordo 

Anura yang ditemukan diantaranya Duttaphrynus melanostictus 7 individu, 

Polypedates leucomystax sebanyak 4 individu, Chalcorana chalconota 10 

individu, Huia masonii 3 individu, Occidozyga lima  22 individu, Odorrana hosii 

dan Microhyla achatina masing-masing hanya 1 individu, sedangkan dari Ordo 

Squamata spesies yang ditemukan  adalah Eutropis multifasciata, 

Hemiphyllodactylus harterti, Bronchocela jubata masing-masing 1 individu, dan 

Hemidactylus frenatus sebanyak 5 individu.  

Sampling keempat dilakukan pada tanggal 27 Maret 2018 ditemukan 

spesies dari Ordo Anura diantaranya Duttaphrynus melanostictus dan Odorrana 

hosii masing-masing 4 individu, Polypedates leucomystax 2 individu, Chalcorana 
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chalconota 20 individu, Occidozyga lima 5 individu, dan Leptobrachium haseltii 

3 individu, sedangkan dari Ordo Squamata didapatkan jenis Bronchocela jubata  1 

individu, dan Hemidactylus frenatus 2 individu, Cyrtodactylus marmoratus 6 

individu, Gehyra mutilata 3 individu, dan Bronchocela jubata 1 individu. 

Sampling kelima dilakukan pada tanggal 24  april 2018 ditemukan spesies 

dari Ordo Anura diantaranya Duttaphrynus melanostictus 4 individu, Chalcorana 

chalconota 23 individu, Occidozyga lima 6 individu, Huia masonii dan 

Polypedates leucomystax masing-masing 3 individu, Odorrana hosii 1 individu 

dan Leptobrachium haseltii 1 individu, sedangkan dari Ordo Squamata didapatkan 

jenis Eutropis multifasciata dan Ahaetulla prasina masing-masing sebanyak 1 

individu, Bronchocela jubata 8 individu, Gehyra mutilata 3 individu dan 

Hemidactylus frenatus sebanyak 2 individu. Untuk mengetahui keberadaan 

masing-masing spesies pada Sampling ke-1, 2, 3, 4 dan 5 dapat dilihat pada tabel 

1. 

Adanya perbedaan dalam perolehan jenis ini dipengaruhi oleh 

beberapafaktor, diantaranya; effort (usaha) yang dilakukan dalam  pencarian satwa 

amfibi dan reptil. Penghitungan effort biasanya berdasarkan lamanya waktu 

pencarian di lapangan dan luasan areal yang disurvei (Kusrini, 2007). Dimana 

pada kegiatan  sampling ke-I dan IV SDM yang ikut di dalamnya tidak memenuhi 

standar peserta pengambilan sampel. Hal ini dapat dilihat dari jumlah individu dan 

jenis amfibi maupun reptil yang telah ditemukan lebih sedikit. Selain itu 

kemampuan  identifikasi peserta sampling yang juga masih sangat minim juga 

mempegaruhi perolehan herpetofauna. 
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4.3 Faktor Lingkungan 

 Faktor lingkungan yang diukur  diantaranya suhu udara, suhu air, serta 

kelembapan. Faktor lingkungan tersebut dapat mempengaruhi keanekaragaman 

jenis herpetofauna dan dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.2 Rerata parameter fisik pada tiap sampling yang rutin dilakukan 

N

o 
Parameter 

Sampling ke- 

1 2 3 4 5 

1. Suhu  Udara 

(°C) 

21 20 23 21 20 

2. Suhu Air (°C) 20 19 19 19 18 

3. Kelembapan 

(%) 

87 86 97 96 87 

 

Berdasarkan beberapa parameter yang telah diukur,  didapatkan data yang 

tidak terlalu berbeda secara siginifikan pada setiap  sampling.  Suhu yang 

didapatkan  pada Sampling ke-I, II, III, IV dan V relatif konstan. Suhu udara 

berturut-turut 21°C, 20°C, 23°C, 21°C, 20°C. Sedangkan suhu air relatif lebih 

dingin dengan hasil pengukuran  20°C, 19°C, 19°C, 19°C, 18°C (tabel 2). Sesuai 

dengan pernyataan Goin et al, (1978) amfibi dapat hidup pada suhu yang berkisar 

antara 3°- 41°C, dan suhu optimum pada habitat katak berkisar pada 25°C-30°C. 

Sedangkan untuk suhu optimal dari kelompok reptil dijelaskan oleh Van Hoeve 

(1992) bahwa reptil beraktifitas pada kisaran suhu yang lebih luas antara 20°C-

40°C. Herpetofauna juga tergolong hewan poikilotermik dimana suhu tubuh 

berfluktuasi, menyesuaikan dengan suhu lingkungan. Sampling yang dilakukan 

pada penelitian ini adalah  pada saat hujan, hal ini juga ditengarai oleh Zug (1993) 

menyatakan bahwa pada musim hujan, frekuensi aktivitas berjemur dan 

bereproduksi akan naik drastis sehingga herpetofauna lebih mudah dijumpai. 
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Kelembapan yang didapatkan pada sampling ke-I, II, III , IV dan V 

berturut-turut adalah 86%, 87%, 97%, 90%, dan 87%. Jika dilihat pada hasil 

pengukuran kelembapan yang telah dilakukan maka dapat dikatakan bahwa 

selama 5x sampling di lokasi penelitian memiliki kelembapan yang sangat tinggi. 

Pada saat sampling ketiga dan keempat suhu udara cukup dingin dan kelembapan 

juga yang tinggi, hal ini disebabkan karena sampling dilakukan sesaat setelah 

hujan turun. Sehingga menyebabkan nilai nilai kelembapan sangat tinggi. Dan 

kondisi ini cukup ideal, karena kelembapan yang tinggi merupakan tempat hidup 

yang cocok bagi herpetofauna khususnya amfibi. Selain itu, letak lokasi penelitian 

yang dikelilingi oleh hutan pinus juga menjadi faktor tingginya kelembapan di 

lokasi tersebut.  Hal ini juga dijelaskan oleh Iskandar (1998) bahwa amfibi 

umumnya hidup di kawasan berhutan yang lembab karena kebutuhan kulitnya 

untuk bernafas.  

Adanya perbedaan perolehan hasil individu pada saat sampling juga 

dipengaruhi oleh usaha (effort) (Kusrini, 2007), dimana pada sampling ke-I dan  

ke-IV anggota yang melakukan sampling tidak memenuhi standar. Sedangkan 

pada sampling ke-II, ke-III dan ke-V sebaliknya, anggota sampling mencukupi. 

Selain dari adanya  usaha (effort), faktor lingkungan juga dapat mempengaruhi 

keberadaan dari herpetofauna. Hal ini ditengarai oleh Qurniawan (2002) 

bahwasanya faktor lingkungan memiliki peranan yang besar terhadap keberadaan 

reptil amfibi, khususnya, bentang alam, kemiringan, geografis yang berhubungan 

dalam pemenuhan kebutuhan makanan bagi herpetofauna. Sedangkan iklim, curah 
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hujan, suhu dan kelembapan berpengaruh dalam menciptakan suasana yang sesuai 

sebagai tempat tinggalnya. 

4.4 Diversitas Reptil Amfibi di lokasi wisata Ledok Amprong 

 Berikut hasil analisis diversitas yang dari setiap zona yakni zona 1 

(warung, pendopo, taman dan lahan tanaman sekitarnya), zona 2 (daerah aliran 

sungai dan tepiannya), dan zona 3 (daerah persawahan dan sekitarnya). 

Tabel 4.3 Analisis komunitas herpetofauna pada kawasan Ledok Amprong 

Peubah Zona 1  Zona 

2 

Zona  

3 

Komulatif 

Jumlah individu 86 63 68 217 

Jumlah spesies 12 9 12 17 

Indeks keanekaragaman ((H’) 2.048 1.527 1.445 2.213 

Indeks margalef (Dmg) 2.14 1.501 2.14 2.974 

Indeks kemerataan (E) 0.645 0.511 0.385 0.537 

Indeks dominansi (D) 0.160 0.330 0.384 0.157 

Keterangan : Zona 1 : (wilayah sekitar taman, pendopo, warung dan jalan 

setapak);  zona 2: (tepian kanan-kiri aliran sungai dan didalam sungai);  

zona 3: (lahan selada dan sekitar persawahan) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan indeks diversitas menunjukkan bahwa 

keanekaragaman (H’) pada zona 1, 2, dan 3, yakni berturut-turut 2.048, 1.527, 

1.445, maka ketiga zona tersebut memiliki keanekaragaman sedang dengan 

kriteria indeks menurut Leksono (2017) jika H’ = < 1, maka keanekaragaman 

rendah, H’= 1 – 3, maka keanekaragaman sedang, dan H’= > 3, maka 

keanekaragaman tinggi.  

Hal ini menunjukkan bahwa kondisi keanekaragaman yang terdapat pada 

ketiga zona adalah tidak terlalu kompleks namun juga tidak terlalu rendah. Hal ini 

menjadi acuan bahwa di ketiga zona memiliki potensi keanekaragaman spesies 
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yang patut dilestarikan. Menurut Tambunan (2013) bahwa suatu ekosistem jika 

semakin heterogen lingkungan  fisiknya maka semakin kompleks komunitas flora 

dan fauna di suatu tempat tersebut dan semakin tinggi keanekaragaman jenisnya. 

 Jika dilihat dari nilai indeks H’ maka nilai indeks keanekaragaman yang 

lebih tinggi adalah pada zona pertama, atau pada habitat terrestrial. Hal ini 

disebabkan karena herpetofauna lebih banyak menghabiskan masa hidupnya pada 

habitat terrestrial tanpa mengesampingkan kebutuhan mereka akan air. Jika 

dibandingkan dengan zona kedua dan ketiga yakni zona sungai dan persawahan, 

kedua habitat ini sangat disukai oleh amfibi sehingga kedua habitat ini di 

dominasi oleh amfibi. Hal ini karena masa larva sampai dengan awal 

pertumbuhan juvenilnya (remaja), amfibi akan hidup di perairan dan bernafas 

menggunakan insang dan masa dewasa hidup di darat serta bernafas 

menggunakan paru-paru (Halliday 1986). Berbeda halnya dengan reptil yang bisa 

hidup bahkan di habitat yang sangat panas. Mistar (2007) mengatakan bahwa 

reptil dapat hidup pada suhu 40
0
C bahkan pada ekosistem seperti gurun.  

Nilai kemerataan (E) ketiga zona tersebut  berturut-turut yakni 0.6459, 

0.5116, dan 0.3857 adalah cenderung tertekan lingkungan. Hal ini didasarkan 

pada Krebs (1986) indeks  kemerataan  berkisar  antara  0-1 dikatakan cenderung 

tertekan lingkungan atau dengan kata lain kemerataan semua zona adalah rendah . 

Hal ini disebabkan banyaknya jumlah dari salah satu spesies yang mendominasi di 

zona-zona tersebut. Beberapa spesies yang mendominasi di setiap zona 

diantaranya adalah Duttaphrynus melanostictus pada zona pertama, Chalcorana 

chalconota pada zona kedua, dan Occydoziga lima pada zona ketiga. Hal ini 
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dilihat dari jumlah spesies yang besar dan dibandingkan dengan spesies-spesie 

lainnya.  Menurut Mac Arthur (1972), bahwa tingginya nilai kemerataan 

menandakan tidak adanya dominasi jenis yang sangat menonjol dalam setiap 

komunitas, melainkan setiap jenis memiliki sebaran individu yang relatif sama. 

Dominansi (D) spesies pada setiap zona, pada zona 1 adalah 0.1601 

sehingga dapat dikatakan dominansi spesies zona 1 rendah , sedangkan untuk 

zona 2 dan 3 terbilang sedang, dengan hasil perhitungan 0.3308 dan 0.3849. Hal 

ini didasarkan pada kriteria  dominansi yakni jika D = 0.01 – 0.30 maka  

dominansi rendah, 0.31 – 0.60  maka dominansi sedang dan D = 0.61 – 1,0  maka 

dominansi tinggi. 

Hal ini menunjukkan bahwa pada zona pertama memiliki keanekaragaman 

yang tinggi, jika dilihat dari jumlah indeks Dominansi yang paling rendah dari 

kedua zona tersebut. Menurut Odum (1997) dominansi yang rendah menunjukkan 

bahwa daerah tersebut memiliki keanekaragaman yang tinggi. Atau dengan kata 

lain tingkat keanekaragaman suatu spesies berbanding terbalik dengan tingkat 

dominansi yang ada pada suatu daerah tertentu.  

 Indeks Margalef  ketiga zona berturut yakni : zona pertama sebessar 2.14, 

zona kedua sebesar 1,501 dan zona ketiga 2.14. Dari data ini  menunjukkan bahwa 

ketiga zona tesebut memiliki tingkat kekayaan jenis yang rendah, karena nilai 

indeks kurang dari 2.5. berikut kriteria indeks margalef diantaranya Jika R < 2.5 

menunjukkan tingkat kekayaan jenis yang rendah, 2.5> R > 4 menunjukkan 

tingkat kekayaan jenis yang sedang R > 4 menunjukkan tingkat kekayaan jenis 
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yang tinggi. Berikut nilai indeks Diversitas secara keseluruhan yang terdapat pada 

pada wilayah Ledok Amprong. 

Dilihat dari jumlah spesies dan jumlah individu  yang ditemukan dengan 

analisis data menunjukkan jumlah jenis dan individu herpetofauna di zona 

pertama dan ketiga memiliki nilai yang lebih tinggi yakni 2.14 dibandingkan 

dengan zona kedua yakni 1.501. Hal ini karena tipe habitat dari  zona kedua 

merupakan tipe habitat yang didominasi oleh amfibi dan merupakan habitat 

perairan bukan terrestrial yang disukai amfibi maupun reptil, sehingga 

menyebabkan nilai kekayaaan menjadi lebih kecil. 

Analisis jenis yang telah ditemukan di lokasi wisata Ledok Amprong 

secara keseluruhan Indeks Kemerataan jenis di lokasi wisata Ledok Amprong 

menunjukkan nilai sebesar 0.565,  yang artinya kemerataan jenis terbilang 

cenderung tertekan  oleh  lingkungan (tabel 2). Menurut Krebs (1986) nilai  

indeks  kemerataan  berkisar  antara  0-1 cenderung tertekan lingkungan. Apabila  

nilai  E  <  0.20  dapat  dikatakan kondisi  penyebaran  jenis  tidak  stabil,  

sedangkan  apabila  nilai  E  0.21 <E <1  dapat dikatakan kondisi penyebaran jenis 

stabil.  

Berdasarkan hasil dari kemerataan jenis (E) dari reptil dan amfibi baik 

habitat terestrial, akuatik dan arboreal terlihat bahwa memiliki sebaran individu 

masing-masing spesies cenderung tertekan lingkungan atau tidak merata. Apabila 

setiap jenis memiliki jumlah individu yang sama, maka kemerataan jenis pada 

komunitas tersebut memiliki nilai maksimum (Santosa 1995). Menurut 

Epilurahman (2009) bahwa hal ini dipengaruhi oleh adanya faktor lingkungan dan 
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topografi lokasi.  Faktor lingkungan berhubungan erat dengan perbedan 

kemampuan hidup tiap jenis herpetofauna dalam  merespon kondisi yang ada. 

Kondisi topografi berhubungan erat dengan perbedaan aktivitas dan pola 

penggunaan ruang tiap jenis herpetofauna. 

Hofer et.al. (2000) mengemukakan bahwa faktor penting lain yang 

mempengaruhi penyebaran pada suatu habitat adalah ketersediaan satwa sebagai 

mangsanya. Cox (1998) menjelaskan bahwa penyebaran reptil dipengaruhi oleh 

beberapa faktor seperti tipe vegetasi, ketinggian, iklim, batas alam seperti laut, 

dan habitat mikro. Ketergantungan hidup reptil terhadap faktor di atas 

menyebabkan penyebaran reptil terbatas dan spesifik sesuai daya dukung habitat 

dan penyesuaian hidup dari jenis itu sendiri. Pola vegetasi dari suatu wilayah terus 

berubah seiring berkembangnya zaman. Wilayah yang terdegradasi menyebabkan 

habitat dari reptil berkurang. Halliday (2000) menyatakan penyebaran dan 

keanekaragaman reptil di dunia dipengaruhi oleh jumlah cahaya matahari, 

ketinggian dan tipe habitat pada daerah tersebut. 

Indeks Kekayaan jenis, didapatakan nilai sebesar 3.179 yang berarti 

kekayaan jenis di lokasi wisata Ledok Amprong terbilang sedang (tabel 2). 

Karena berdasarkan kriteria menurut Hill (2005), apabila R < 2.5 menunjukkan 

tingkat kekayaan jenis yang rendah, 2.5> R > 4 menunjukkan tingkat kekayaan 

jenis yang sedang, R > 4 menunjukkan tingkat kekayaan jenis yang tinggi. 

Untuk keanekaragaman jenis (H’) memiliki nilai indeks sebesar 2.203 

yang menunjukkan bahwa kaenakaragaman jenis di lokasi wisata Ledok Amprong 

tergolong sedang (tabel 2). Menurut (Lekosono, 2017) jika H’ < 1, maka 
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keanekaragaman rendah, H’ 1 – 3, maka keanekaragaman sedang, dan H’ > 3, 

maka keanekaragaman tinggi. Nilai Dominansi di lokasi wisata Ledok  Amprong  

sebesar 0.150, yang berarti Dominansi  tergolong rendah (tabel 2). Jika nilai D 

0.01 – 0.30 maka  Dominansi rendah, jika nilai D 0.31 – 0.60   maka Dominansi 

tergolong sedang dan jika nilai D 0.61 – 1.0  maka Dominansi tergolong tinggi.  

 Nilai indeks keanekaragaman spesies suatu daearah memiliki hubungan 

yang berbanding terbalik dengan nilai indeks Dominansi. Artinya, ketika suatu 

daerah memiliki keanekaragaman jenis yang tinggi maka dapat dipastikan bahwa 

nilai indeks dari Dominansi daerah tersebut akan rendah. Begitupun sebaliknya 

adalah jika nilai keanekaragamannya rendah maka daerah tersebut memiliki 

indeks dominansi yang tinggi. Sesuai dengan Krebs (1978) bahwa ketika 

keanekaragaman suatu daerah yang rendah dapat diartikan bahwa ada jenis yang 

terlalu mendominasi dalam suatu wilayah. 

 Nilai kenekaragaman herpetofauna yang tinggi dapat menjadi acuan 

keadaan dan kondisi suatu daerah. Hal ini didasarkan pada Mistar (2007) bahwa 

herpetofauna merupakan kelompok hewan yang berfungsi dalam mengetahui 

kondisi dan keadaan lingkungan. Hal ini karena herpetofauna merupakan hewan 

yang hidupnya bergantung pada suhu lingkungan atau kelompok hewan yang 

disebut poikiloterm (Kusrini, 2008). Sehingga ketika suhu suatu daerah berubah 

secara drastis dan ekstrim akibat dari kerusakan lingkungan, pemanasan global, 

pembuangan limbah asap yang dilakukan secara terus menerus dan lain 

sebagainya. Maka dapat dipastikan bahwa kehidupan ekologi dari herpetofauna 

akan terancam bahkan hilang. Namun, keadaan suhu serta kelembapan dari daerah 



106 

 

Ledok Amprong masih bagus, hal ini dilihat dari nilai pengukuran suhu dan 

kelembapan yang masih mampu menunjang kehidupan herpetofauna, sehingga 

menunjukkan bahwa kondisi lingkungan Ledok Amprong masih cukup bagus.   

Selain itu dapat dilihat dari ditemukannya spesies yang sensitif terhadap 

lingkungan yakni Leptobrachium hasseltii. Spesies ini sering digunakan sebagai 

pendeteksi kerusakan lingkungan,. Hal ini disebabkan karena spesies tersebut 

terkenal sangat sensitif  terhadap perubahan lingkungan. Bahkan jika spesies ini 

kekurangan beberapa kandungan mineral pada lingkungan. Maka spesies ini tidak 

akan sanggup melewati fase metamorfosis, dan akan bertahan pada keadaan 

berudu selama hidupnya (Iskandar,1998).  Spesies ini ditemukan di Ledok 

Amprong sebanyak 5 ekor. Adanya spesies ini juga menunjukkan bahwa kondisi 

lingkungan dari Ledok Amprong masih bagus.   

Reptil dan amfibi juga berperan sebagai  predator maupun prey. Sehingga 

ketika kedua kelompok hewan ini berkurang maka secara otomatis akan 

mengurangi keseimbangan ekologi yang ada (Hamdani et al, 2013). Hal ini 

menjadi acuan bahwa keanekaragaman herpetofauna mempengaruhi adanya 

keseimbangan ekologi, artinya ketika kenekaragaman herpetofauna menurun 

maka keseimbangan ekologi tidak akan stabil. Dapat disimpulkan bahwa 

keseimbangan ekologi dari lokasi Ledok Amprong masih cukup stabil, karena 

dilihat dari nilai indeks keanekaragaman herpetofauna Ledok Amprong  yang 

sedang. 

Berdasarkan hasil analisis frekuensi relatif jenis dari ketiga zonasi, 

menunjukkan bahwa untuk zona pertama  (wilayah sekitar taman, pendopo, 
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warung dan jalan setapak) yang paling banyak ditemukan adalah Duttaphrynus 

melanostictus dengan frekuensi relatif sebesar 24.4186 %.  Sedangkan zona kedua 

(tepi kanan-kiri aliran dan didalm sungai), jenis yang paling banyak ditemukan 

adalah jenis  Chalcorana chalconota dengan frekuensi relatif sebesar  53.96825 

%, dan zona ketiga (lahan selada dan sekitar persawahan) adalah  Occydoziga 

lima dengan nilai frekuensi relatif sebesar 58.82353 %. Menurut Suin (2002) 

tingginya frekuensi relatif menunjukkan bahwa sering hadirnya suatu jenis 

herpetofauna pada habitat tertentu.  

Tabel 4.4 Nilai Frekuensi Herpetofauna di Lokasi Wisata Ledok Amprong 

Famili Spesies Zona 1 Zona 2 Zona 3 

∑i F FR% ∑

i 

F FR% ∑

i 

F FR% 

Bufonidae Duttaphr

ynus 

melanosti

ctus 

21 7 24.41 1 0.3

3 

1.58 3 1 4.41 

Rhacophori

dae 

Polypedat

es 

leucomyst

ax 

9 3 10.46 2 0.6

7 

3.17 1 0.33 1.47 

Ranidae Chalcora

na 

chcolnota 

20 6.6

7 

23.25 3

4 

11.

33 

53.96 1

2 

4 17.64 

 Huia 

masonii 

3 1 3.48 7 2.3

3 

11.11 0 0 0 

 Odorrana 

hosii 

1 0.3

3 

1.16 4 1.3

3 

6.34 3 1 4.41 

Dicroglossy

dae 

Fejervary

a 

limnocha

ris 

0 0 0 0 0 0 1 0.33 1.47 

 Occydozi

ga lima 

0 0 0 0 0 0 4

0 

13.33 58.82 

Megophryd

ae 

Leptobra

chium 

haseltii 

4 1.3

3 

4.65 0 0 0 1 0.33 1.47 

Microhylida Microhyl 1 0.3 1.16 0 0 0 3 1 4.41 
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e a 

achatina 

3 

Scincidae Eutropis 

multifasci

ata 

1 0.3

3 

1.16 0 0 0 3 1 4.41 

Gekkonidae Hemidact

ylus 

frenatus 

12 4 13.95 0 0 0 0 0 0 

 Cyrtodact

ylus 

marmorat

us 

0 0 0 6 2 9.52 2 0.66 2.94 

 Hemiphyl

lodac-

tylus 

harterti 

1 0.3

3 

1.16 0 0 0 0 0 0 

 Gehyra 

mutilate 

8 2.6

7 

9.30 1 0.3

3 

1.58 0 0 0 

Agamidae Bronchoc

ela jubata 

5 1.6

6 

5.81 7 2.3

3 

11.11 1 0.33 1.47 

Elapidae Bungarus 

Sp 

0 0 0 0 0 0 1 0.33 1.47 

Colubridae Ahaetulla 

prasina 

0 0 0 1 0.3

3 

1.47 0 0 0 

JUMLAH  86 28.

66 

100 6

3 

21 100 6

8 

22.66 100 

Keterangan : ∑I: jumlah Individu-i, F: Frekuensi, FR (%): Frekuensi relatif; zona 

1 : (wilayah sekitar taman, pendopo, warung dan jalan setapak); zona 2 : 

(tepi kanan-kiri aliran dan di dalam sungai); zona 3; (lahan selada dan 

sekitar persawahan) 

 

 Hal ini dapat dilihat dari banyaknya jumlah ditemukannya jenis 

herpetofauna tersebut, yang dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah 

dari sisi tipe habitat yang paling disukai oleh jenis herpetofauna tersebut. Untuk 

spesies Chalcorana chalconata dapat dilihat dari morfologi tubuh dimana spesies 

ini memiliki tuungkai yang panjang dan berselaput penuh (Iskandar,1998) 

menunjukkan fungsi dari selaput adalah berenang di sungai. Sehingga spesies ini 

paling banyak ditemukan di daerah yang berair atau di zona kedua. Di beberapa 
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lokasi selain daerah sungai, spesies ini juga seringkali ditemukan di daerah seperti 

di danau dan di kolam. 

 Untuk Duttaphrynus melanotictus spesies ini juga memiliki morfologi 

yang sangat mumpuni untuk hidup di daerah daratan, spesies ini memiliki tungkai 

pendek dengan selaput penuh yang tebal (Iskandar, 1998) yang menjadi ciri 

khusus dari  spesies yang menyukai kebiasaan untuk melompat bukan untuk 

berenang. Sedangkan untuk spesies Occydoziga lima, tercatat sebagai spesies 

katak yang menyukai daerah di sawah (Iskandar,1998). Sehingga hal ini juga 

mempengaruhi keberadaan spesies tersebut di daerah selain sawah. Dan selama 

dilakukannya sampling spesies ini 1 ekorpun tidak ditemukan di zona 1 dan zona 

2 kecuali hanya pada zona ketiga atau zona persawahan. Selain itu, faktor lainnya 

adalah tingkat adaptasi yang tinggi dari spesies tersebut. Untuk kedua jenis 

herpetofauna Chalcorana chalconata dan Duttaphrynus melanotictus merupakan 

jenis herpetofana yang memiliki daya adaptasi yang tinggi sehingga kedua spesies 

ini juga disebut sebagai spesies kosmopolitan artinya spesies yang mampu hidup 

dimana saja. Alasan lainnya  spesies ini juga menyukai hidup berdekatan dengan 

manusia. 

 

4.5 Tipe Habitat Reptil dan Amfibi 

 Komposisi jenis herpetofauna yang diperoleh sangat beragam, hal ini 

membuktikan bahwa tipe habitat yang ada di lokasi wisata river tubing Ledok 

Amprong sangatlah kompleks (tabel 1). Menurut Mistar (2003) tipe habitat reptil 
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amfibi dibagi menjadi 4 tipe diantaranya terrestrial, arboreal, akuatik, dan semi-

akuatik. 

 Tipe habitat terrestrial merupakan habitat dimana jenis yang hidup di 

lantai hutan dan genangan air (Mistar, 2003). Pada tipe habitat ini ditemukan jenis 

amfibi Duttaphrynus melanostictus, Leptobrachium haseltii, Microhyla achatina, 

dan jenis reptil seperti Eutropis multifasciata, Hemidactylus frenatus, 

Cyrtodactylus marmoratus, Hemiphyllodactylus harterti, Gehyra mutilate, dan 

Bungarus sp. (tabel 1). Jenis hewan amfibi tersebut ditemukan di daerah taman 

yang disana sedang dibudidayakan tanaman konifer sejenis pinus untuk 

dimanfaatkan. Jenis amfibi tersebut biasanya lebih mudah  di temukan karena 

terpengaruh oleh aktivitas masyarakat. Pada jenis reptilnya, kebanyakan 

ditemukan pada bangunan yang tidak digunakan, warung atau pondok dan juga 

menempel pada pohon pinus atau berada di sekitar batu dan semak. Sesuai dengan 

Mumpuni (2001), bahwa jenis katak seperti Duttaphrynus melanostictus, memang 

biasa ditemukan di daerah yang sudah terjamah atau lokasinya dekat dengan 

pemukiman warga. 

 Tipe habitat arboreal merupakan habitat yang hewan jenis tersebut hidup 

di pohon, dan bereproduksi pada cekungan pohon yang terdapat genangan air 

(Mistar, 2003). Pada tipe habitat ini didapatkan jenis amfibi Polypedates 

leucomystax dan jenis reptil Bronchocela jubata (tabel 1). Amfibi tipe ini di 

temukan pada habitat yang berada pada pohon yang relatif tinggi dan bisa dikenali 

oleh vokalisasi suaranya. Jenis reptil yang ditemukan berada pada pohon yang 

juga relatif tinggi dan sedikit kering. Daerah yang diamati merupakan tipe hutan 
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sekunder yang sengaja dimanfaatkan seperti wisata flying fox, foto selfie, dan 

keperluan pakan ternak kemudian dibiarkan tumbuh dengan sendirinya. Sesuai 

dengan Qurniawan (2012) dalam penelitiannya, bahwa jenis katak seperti 

Polypedates leucomystax dan jenis reptil seperti Bronchocela jubata tergolong 

hewan dengan tipe habitat arboreal dan termasuk langka pada habitat tersebut. 

 Tipe habitat akuatik merupakan habitat dimana jenis hewan yang hidup 

selalu berada pada badan air sejak fase telur hingga dewasa. Pada tipe habitat ini 

didapatkan spesies Huia masonii dan Occydoziga lima (tabel 1). Amfibi golongan 

ini ditemui di daerah aliran sungai yang relatif deras dan persawahan khususnya 

tanaman selada yang digenangi oleh air. Keberadaan spesies amfibi tersebut 

sangat dipengaruhi oleh aktivitas manusia. Aliran sungai juga digunakan oleh 

aktivitas wisata, sehingga jenis yang didapat pada tipe habitat akuatik relatif 

sedikit. Aliran air relatif masih asri, jernih dan alami dan perlu adanya upaya 

konservasi sebagai potensi penemuan spesies lainnya seperti dalam penelitian 

Yani (2015) bahwasanya pada habitat akuatik umumnya ditemukan spesies seperti 

Limnonectes dan jenis lainnya yang sebenarnya sering dijumpai. 

 Tipe habitat semi-akuatik merupakan habitat dimana jenis hewan yang 

hidup di darat pada daerah yang terdapat air tawar yang tenang dan dangkal 

(Mistar, 2003). Pada tipe habitat ini didapatkan jenis amfibi seperti Odorrana 

hosii, Fejervarya limnocharis, dan Chalcorana chalconota (tabel 1). Jenis amfibi 

tersebut biasa ditemukan di didaerah aliran yang sedikit lembab atau di bebatuan 

dan tumbuhan tepian sungai dan sangat jarang di temukan jauh dari aliran sungai. 

Walaupun terlihat masih asri, namun aliran sungai Ledok Amprong telah 
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terganggu oleh adanya persawahan selada, dan adanya aktivitas manusia. Sesuai 

dengan Yudha (2015) dalam penelitiannya, bahwa tidak adanya pembatas hunian 

manusia dengan vegetasi yang alami dengan ciri berbatu, cukup lebat dan lembab 

menyebabkan potensi pada tipe semi-akuatik menurun. 

4.6 Kunci determinasi Herpetofauna yang telah ditemukan di Ledok 

Amprong 

1. Amfibi 

1a. Memiliki fase larva ........................................... 2   

1b. Tidak memiliki fase larva................................. (reptil) 

2a. Permukaan kulit basah......................................  (3) 

2b. Permukaan kulit kering  ................................... (reptil) 

3a. bertungkai, tubuh tidak memanjang .................   (4) 

3b. tidak bertungkai, dan tubuh memanjang  ......... (Caecilia) 

4a . kasar, berbintil-bintil terdapat kelenjar parotid, dengan pematang yang jelas

 ........................................................ Bufonidae (Duttaphrynus melanotictus)  

4b. halus, tidak tertutupi bintil-bintil  ....................  (5) 

5a. Memiliki bibir putih (Ranidae).........................  (6) 

5b. tidak memiliki bibir putih (Dicroglossydae)  ... (7) 

6a. Dorsolateral fold jelas  ..................................... (8) 

6b. Dorsolateral fold tidak jelas  ............................ (Huia masonii) 

7a. tubuh ramping, mata besar, moncong pendek, bintil memanjang 

 ................................................................................ (Fejervarya limnocharis) 
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7b. tubuh ramping, mata besar, moncong pendek, bintil seperti kulit lemon

 ............................................................... (Occidozyga lima) 

8a.  Tidak berbau menyengat, warna tidak mencolok (Chalcorana chalconata) (9) 

8b. Berbau menyengat, warna mencolok .....  (Odorrana hosii) 

9a.  Kepala dan mata besar, jari dan jari kaki tanpa ujung membesar

 ...................................................................... (Megophrydae/ Leptobrachium 

hasselttii) 

9b.  kepala dan mata kecil, mulut runcing, dan ujung jari melebar 

  ................................................................... (Microhylidae/ Microhyla achatina) 

10a (8a) ramping, kulit kepala  tergabung dengan tengkorak  

(Rhacoporidae 

10b (8a) ramping, terdapat garis 4-6 buah pada permukaan (Polypedates 

leucomistax)  

2. Reptil 

1a. Memiliki fase larva ...........................................  (Amfibi) 

1b. Tidak memiliki fase larva.................................  (2) 

2a. tidak memiliki kaki ...........................................  (3) 

2b. memiliki kaki  ..................................................  (4) 

3a. memiliki kepala panjang, warna tubuh seragam, tidak berbisa

 ................................................................................ (Colubridae/Ahaetulla prasina) 

3b. memiliki kepala membulat, warna tubuh belang, berbisa tinggi 

 ............................................... (Elapidae /Bungarus  sp.) 
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4a. dapat berubah warna, memiliki surai, ekor  lebih panjang dari tubuh .....  

(Agamidae/ Bronchocela jubata) 

4b. tidak dapat berubah warna, tanpa surai, ekor tidak lebih panjang dari tubuh 

(Gekkonidae)  ......................................................... (5) 

5a. tubuh belang-belang tidak teratur (cokelat-putih), biasa ditemukan di daerah 

bebatuan  ............................................... (Cyrtodactylus marmoratus) 

5b. tubuh bewarna seragam, biasanya terdapat di daerah perumahan 

(Hemidactylus frenatus) .........................................  (6) 

6a. tubuh berwarna pink secara keseluruhan, tidak terdapat cakar pada jari 

pertama .................................................... (Gehyra mutilata) 

6b. tubuh tidak berwarna cokelat pada daerah badan dan berwarna putih pada 

daerah ekor. Terdapat cakar pada semua jari ..................  (Hemiphylodactylus 

harteri) 

7a. (2b) tubuh dipenuhi sisik, terdapat warna kuning pada tepi tubuh

 ............................................................. (Eutropis multifasciata) 

7b. (2b) tubuh dipenuhi siisik,  tidak terdapat warna kuning pada tepi tubuh. 

 

4.6 Pentingnya Menjaga Kelestarian Ekosistem Lingkungan  Dalam Islam 

 Dari awal pencitptaan langit dan bumi Allah Subhana Wa Ta’ala telah 

memberlakukan peraturan bagi umat manusia dan makhluk hidup yang hidup di 

bumi Allah. Sehingga dari peraturan yang dituangkan dalam kalamullah ini 

senantiasa akan memperingatkan manusia untuk menjaga kelestarian dan 
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keseimbangan alam agar tidak terjadi suatu kerusakan. Tuntunan Allah terkait hal 

ini sangat jelas tertuang di dalam firman Allah yakni Quran surah Al-Mulk ayat 3. 

 َٚ ب َّ ٓ فطُُٛساٌَّزِٞ خٍَكََ صَجْغَ صَ ِِ ًْ رشََٜ  ٌْجصََشَ َ٘ دٍ فبَسْخِغِ ا ُٚ ٓ رفَبَ ِِ  ِٓ َّ زْ ٍْكِ اٌشَّ ب رشََٜ فِٟ خَ َِّ  ٍٖادٍ غِجبَلبً 

Artinya : ―Yang telah menciptakan 7 langit berlapis-lapis. Kami sekali-kali tidak 

melihat pada ciptaan Tuhan yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak 

seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang, adakah kamu lihat sesuatu yang 

tidak seimbang?” (Qs. Al-Mulk : 3) 

 

Menurut Rossidy (2008), ayat tersebut menjelasakan bahwa Allah  telah 

menicptakan alam sebagai ciptaanNya  dalam kondisi yang seimbang. Allah 

menciptakannya dengan segala peraturan dan pengaturan yang komplit, tanpa ada 

kecacatan sedikitpun. Melalui fenomena alam yang telah terjadi atas  izin Allah. 

Allah ingin menunjukkan kepada manusia, sebetulnya terdapat suatu bukti 

penciptaan Allah disitu juga membuktikan bahwa betapa Allah Maha Agung, 

Maha Kuasa, dan Maha Segalanya. 

Allah telah memerintahkan manusia untuk selalu memelihara dan menjaga 

alam, baik alam lingkungannya maupun hewan-hewan yang ada di dalamnya. Jika 

lingkungan terus senantiasa terpelihara dan terjaga dengan optimal, maka akan 

mencapai maksud dari pencipataannya bumi dan langit oleh Allah yakni 

kemaslahatan makhluk hidup.   

Namun, tindakan dan perilaku manusia dalam memanfaatkan alam untuk 

memenuhi kebutuhan telah mencapai batas maksimal, misalnya saja herpetofauna. 

Banyak sekali exploitasi yang dilakukan oleh manusia terhadap keberadaan reptil 

dan amfibi seperti misalnya maraknya penjualan satwa-satwa yang dilindungi, 

dicurinya telur-telur reptil seperti kura-kura dan penyu sehingga menyebabkan 

berkurangnya jumlah populasi satwa ini setiap tahun, kerusakan habitat akibat dari 
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pencemaran lingkungan, atau perombakan lahan demi pembangunan seperti 

halnya pembangunan jalan yang secara tidak langsung dapat merubah habitat asli 

dari kedua satwa ini akibatnya terjadi kepunahan seperti halnya punahnya kura-

kura leher beberapa bulan silam. Dan masih banyak sekali kerusakan-kerusakan 

serta bencana akibat dari ulah manusia.  Sebagaimana tertera dalam firman Allah 

dalam Quran surah Ar-ruum ayat 41: 

 َ٠ ُْ ُ ٍُٛا ٌؼٍَََّٙ ِّ ب وَضَجذَْ أ٠َْذِٞ إٌَّبسِ ١ٌِز٠ُِمَُُٙ ثؼَْطَ اٌَّزِٞ ػَ َّ ٌْجسَْشِ ثِ ا َٚ ٌْجشَِّ  ٌْفضََبدُ فِٟ ا َْ ظَٙشََ ا   ٔٗشْخِؼُٛ

Artinya : “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 

sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 

jalan yang benar) (Qs. Ar-ruum : 41).” 

 

 Ayat ini mengingatkan manusia bahwa betapa telah terjadi banyak sekali 

kerusakan alam yang disebabkan oleh tangan-tangan manusia. Kerusakan tersebut 

baik dalam hal lingkungan, udara, air maupun daratan. Agar tidak terjadi 

kerusakan ini Allah  menganjurkan kepada manusia agar selalu menggunakan 

sistem keseimbangan dalam setiap keputusan. Begitupun halnya dengan hewan-

hewan air maupun darat , banyak saat ini yang mengalami kepunahan, atau 

terancam punah. Akibat dari keserakahan manusia sehingga alam menjadi korban 

eksploitasi. Lingkungan tercemar dan akhirnya banyak spesies hewan maupun 

tumbuhan yang hanya tertinggal nama saja (Rossidy, 2008) 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berikut kesimpulan  yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah : 

1. Spesies yang ditemukan di Ledok Amprong adalah sebagai berikut, untuk 

reptil ditemukan 8 spesies dari 4 famili yaitu Gekkonidae (Hemidactylus 

frenatus, Hemiphylodactylus harteri, Gehyra mutilata, Cyrtodatylus 

marmoratus), Scincidae (Eutropis multifasciata), Agamidae (Bronchocela 

jubata), dan Colubridae (Ahaetulla prasina). Sedangkan untuk jenis amfibi, 

didapatkan sebanyak 9 spesies dari 6 Famili yakni Bufonidae (Duttaphrynus 

melanotictus), Rhacoporidae (Polypedates leucomystax), Ranidae 

(Chacorana chalconata, Huia masonii, Odorrana hosii), Dicroglossydae 

(Fejervarya limnocharis, Occidozyga lima), Megophrydae (Leptobrachium 

hasselttii) dan Microhylidae (Microhyla achatina). 

2. Indeks keanekaragaman Shannon Wiener sebanyak 2.213, indeks margalef 

sebanyak 2.974, indeks dominansi sebanyak 0.157, Indeks kemerataan 

sebanyak 0.537.  

3. Frekuensi relatif spesies, zona pertama spesies dengan FR tertinggi adalah 

Duttaphrynus melanotictus sebanyak 24.41 %, zona kedua adalah 

Chalcorana chalconata dengan nilai FR sebanyak 53.96%, dan zona ketiga 

adalah Occydoziga lima dengan nilai FR sebanyak 58.82%. Spesies yang 

paling banyak ditemukan di Ledok Amprong adalah Occydoziga lima dengan 
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jumlah individu 58 ekor, sedangkan spesies yang paling sedikit ditemukan 

adalah Ahaetulla prasina, Microhyla achatina, dan Fejervarya limnocharis 

dengan jumlah masing-masing hanya sebanyak 1 ekor 

 

B. Saran 

 Berikut saran yang dapat disampaikan pada penelitian ini adalah : 

1. Penelitian ini perlu dilakukan secara berkelanjutan untuk memonitor 

keanekaragaman jenis herpetofauna di kawasan River Tubing Ledok 

Amprong secara berkala. 

2. Peneliti menyarankan agar kawasan ini tidak dirusak dan ditingkatkan 

pengawasan terhadap satwa-satwa yang terdapat di kawasan tersebut. Hal ini 

karena kawasan river tubing ledok amprong merupakan kawasan yang masih 

terjaga terbukti ditemukannya spesies yang seringkali digunakan sebagai 

indikator lingkungan yakni Leptobrachium hasselti. 

3. Perlu dilakukan penelitian dengan penambahan metode pasif seperti metode 

trapping, sehingga terdapat perpaduan antara metode pasif dan aktif. Hal ini 

dilakukan untuk memudahkan penangkapan spesies yang tidak terjangkau 

atau tersembunyi saat dilakukan pencarian secara langsung. 

4. Untuk penelitian  selanjutnya, peneliti menyarankan untuk melakukan 

pengukuran terhadap area baik secara keseluruhan maupun secara per zonasi 

hal ini dilakukan karena luas area dapat mempengaruhi jumlah spesies yang 

didapatkan, dan setiap zonasi juga dilakukan pengamatan berdasarkan waktu 

yang sama, artinya setiap pengamatan zona-zona tersebut mendapatkan 
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kesempatan pengamatan di 1 jam pertama, 1 jam kedua, 1 jam ketiga. Hal ini 

dilakukan untuk meminimalisir terjadinya ketimpangan dalam jumlah spesies 

yang didapat selama pengamatan.  
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LAMPIRAN 2. LEMBAR TABEL KEANEKARAGAMAN  

Tabel Data hasil pengamatan spesies di lokasi: ................... Pada 
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LAMPIRAN 3.  LEMBAR TABEL FREKUENSI 

 

Famili Spesies Zona 1 Zona 2 Zona 3 

∑

i 

F FR

% 
∑

i 

F FR

% 
∑

i 

F FR

% 

Bufonidae Duttaphrynus 

melanostictus 

2

1 

7 24.4

1 

1 0.33 1.58 3 1 4.41 

Rhacophorid

ae 

Polypedates 

leucomystax 

9 3 10.4

6 

2 0.67 3.17 1 0.3

3 

1.47 

Ranidae Chalcorana 

chcolnota 

2

0 

6.6

7 

23.2

5 

3

4 

11.3

3 

53.9

6 

1

2 

4 17.6

4 

 Huia masonii 3 1 3.48 7 2.33 11.1

1 

0 0 0 

 Odorrana 

hosii 

1 0.3

3 

1.16 4 1.33 6.34 3 1 4.41 

Dicroglossyd

ae 

Fejervarya 

limnocharis 

0 0 0 0 0 0 1 0.3

3 

1.47 

 Occydoziga 

lima 

0 0 0 0 0 0 4

0 

13.

33 

58.8

2 

Megophrydae Leptobrachiu

m haseltii 

4 1.3

3 

4.65 0 0 0 1 0.3

3 

1.47 

Microhylidae Microhyla 

achatina 

1 0.3

3 

1.16 0 0 0 3 1 4.41 

Scincidae Eutropis 

multifasciata 

1 0.3

3 

1.16 0 0 0 3 1 4.41 

Gekkonidae Hemidactylus 

frenatus 

1

2 

4 13.9

5 

0 0 0 0 0 0 

 Cyrtodactylu

s marmoratus 

0 0 0 6 2 9.52 2 0.6

6 

2.94 

 Hemiphyllod

ac-tylus 

harterti 

1 0.3

3 

1.16 0 0 0 0 0 0 

 Gehyra 

mutilate 

8 2.6

7 

9.30 1 0.33 1.58 0 0 0 

Agamidae Bronchocela 

jubata 

5 1.6

6 

5.81 7 2.33 11.1

1 

1 0.3

3 

1.47 

Elapidae Bungarus Sp 0 0 0 0 0 0 1 0.3

3 

1.47 

Colubridae Ahaetulla 

prasina 

0 0 0 1 0.33 1.47 0 0 0 

JUMLAH  8

6 

28.

66 

100 6

3 

21 100 6

8 

22.

66 

100 
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